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ABSTRAK

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul "Pe-
ngaruh- Di skusi Agama Islam Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja
Islam Desa Selorejo Kecamatan Selorejo Kabtuvaten Blitarm ini
adalalr (1) Apakah terdapat pengaruh diskusi agama Islam terw
hadap akhlak remaja Islam (peserta diskusi) yang berdomi sili
di desa Selorejo kecamatan Selorejo kabupaten Blitar: (2)
Jika ada sejauh mana pengaruh di skusi agamas Islam - terhadap
pembimaan akhlak remaja Islam di daerah tersebut,

Berkenaan dengan hal itu, 4i da].a_m penelitian lapangan
(Field Research) ini digunakan metode statistik untuk membe-
rikan fakta mengenai pengaruh diskusi agama Islam terhadap
pembinaan akhlak remaja Islam Ai desa Selorejo kecamatan Se.
lorejo kabupaten Blitar,

Dalam penelitian ini 4isimpulkan bahws Diskusi agama Is
lam mempunyai pengaruh di dalam usaha pembinasn akhlakul Ka-
rimah remaja Islam Ai desa Selorejo kecamatan Selorejo kabu-
paten Blitar, baik akhlak terhadap Allah Svt, . orang tua mau
pun akhlak kepada sesama teman YA&Ng mana vengaruh - tersebut
termasuk dalam katagori kualitas pengaruh yang sangat kuat
dan positif yang dapat dijadikan masukan sekaligue alterna-
tif jawatan terhadap permasalahan vang berkembsang dewasa ini
bagl pihak-pihak yang berkepentingan khususnya pernasalahan-
pernasalahan yang menyangkut dgkadensi moral remaja dan usa-

ha-usaha di dalam mengatasinya,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Reﬁaja merupakan salah satu bagian anggota masyarakat
yang sangat dominan di dalam membentuk corak kehidupan
pada lingkungannya., Di sisi lain ia berfungsi sebagai sum=-
ber insani bagi pembangunan dan sekaligus mendapat beban
untuk meneruskan cita-cita perjuangan masyarakat dan bang
Sd. Dengan demikian maju mundurnya: suatu masyarakat atau
bangsa banyak dipengaruhi. oieh remaja yang ada pada masya-
rakat atau bangsa itu sendiri. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan seorang pujangga Islam yang bernama Syaugi Bek di
dalam gubahan syairnya yang berbuny.i sebagi; berikut :

A o g LA® e - ]
Voo £ el (35 LM 5o (NZS 555 Do
Artinya : "Sungguh pada tangan rema,ja terletak urusan u-
mat dan dalam derap langkah mereka kehidupan
umat itm“yj)

Di dalam rangka menggali potensi yang terdapat pada
remaja sehubungan dengan peran dan tanggung jawabnya se-
bagai generasi penerus pembangunan bangsa, maka perlu di-
lakukan upaya pembinaan dan-pengarahan secara proporsio=-
nal dan berkesinambungan serta terus menerus (kontinue),
dimana hal tersebut menuntut partisipasi dan keterlibatan
serta tanggung jawab dari semua pihak, seperti pihak orang
tua, pihakipemimpin (umara'), masyarakat, termasuk dari

pihak ulama (agamawan). Hal ini dimaksudkan supaya segala

1)E. Moh Rifa'i, EKhutbah Pembina, Pustaka Amani, Jakar
ta, Cet. keempat, 1986, haT T T47
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aktivitas (kegiatan) yang dilakukan oleh remaja Islam da-
pat terarah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai ya=-
itu pembinaan masyarakat menuju kesadaran dan semangat me
reka di bidang pengamalan syariat (peraturan) agama Islam
prada umumnya dan pengamalan akhlakul karimah (budi peker-
ti mulia) pada khususnya.

Oleh karena itu sudah menjadi tanggung jawab para pe
laku dakwah (da'i) untuk membina dan mengarahkan aktivi-
tas remaja Islam kepada perbuatan dan aktivitas hidup se-
hari-hari yang diwarnai dan dijiwai dengan akhlakul kari-
mah yang sesuai dengan ajaran agama Islam secara propor=-
sional dan memadai sesuai dengan sitwasi dan kondisi yang
melekat pada obyek dakwah (mad'u) itu sendiri. Mengenai
dasar uukum yang berxaitan dengan tanggung jawab para da-
'i sendiri disinggung di dalam al Qur'an QS. Ali Imran :

104
1

e ~ Z,p20- 4 wp ) n):ﬂ/
_,Aé\)(_);-;oﬂ’ "r\.; 3 (_);"D ‘L.o\ .é.w 2

------

G £OVEM o_w- ‘-D é:\--‘.a _‘; ' O‘Os&»-’,e

Artinya : "pan hendaklah ada di.antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebaikan, menyeru ke
pada yang ma‘'vruf dan mencegah dari yang mung-
karn, 2)

Disebutkan pula dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad, Bukhari dan Turmudzi dari Ibnu Umar se-

bagai berikut :

JDepartemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, Ya-
yasan penyelenggara penterjemah Al Quran , Jakarta, 1989, i
hlm,: 93




T

q__,,u Osdio\_g,)‘o; s ﬂuo)_,_wc@\oﬁ '

Gi s 5 Ak OG Ko

Artinya™ "% pari "I'bnu 'Umar ra,, dari Nabi saw. : Sampaikan
lah dariku walaupun satu ayat", 3)

Sudah menjadi sifat umum dari para remaja yang tidak
begitu saja mudah diatur apalagi dinasehati, terlebih se-
telah rasio (akal) dan pengetahuan mereka dipacu oleh gen
carnya arus informasi dan hiburan lewat berbagai media ma
8a yang ada baik media cetak, elektronika maupun media -
media massa yang lain sebagai dampak dari era globalisasi
yang telah melanda dunia saat ini, apalagi dengan nasehat
agama yang di dalamnya tidak hanya mengajarkan tentang su
atu hal yang masuk akal, namun terkadang hal-hal yang su-
1it diterima oleh akal sehat mereka, seperti keyakinan me
ngenal malaikat, hari akhir, takdir (keteniwan Allah) dan
lain sebagainya.,

Kenyataan yang ada dewasa ini -menunjukkan ke pada
kita semua bahwa telah terjadi peningkatan dekadensi mo-
ral para remaja (kerusakan moral remaja) yang terjédi ham
pir di seluruh belahan dunia sebagai akibat aari kesenja-
ngan dan kegersangan spiritual (agama) yang menurut  DR.

Abdullah Azzam meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Larut dalam minuman-<minuman beralkohol,

3)Jalaluddln As Suyuthi, Al Jamitush Shagir, Al Ma'!

arif, Bandung, t.t., hlm.: 126




2. Kecanduan obat bius,

5. Timbulnya penyakit-penyakit syaraf dan otak,

4. 3ikap ekstrim aan tidak mau loyal ternadap peradaban,
5. Terjadinya berbagai benfuk kriminalitas,

b. Maniak seksual dan penyakit kelamin,

‘I « Bunuh dlri.4)

Melihat takta di atas, maka suuan Seharusnya apabila
para da'i sebagai pelaku (subyek) dakwah menerapkan meto-
ae-mevode baru yang lebih efektif di dalam misinya untuk
menyampaikan matefi—materi agaran agama Islam, sexaligus
Seoaga.l upaya pembinaan akhlak remaja Islam pada khusus-
nya dan tidak lagi terikat kepada metode-metode daakwah
yang bersifat monoton yang selama ini secara umum :sering
dipakai, seperti lewat pengajian umum (ceramah), tabligh
dan khutbah jum'at yang hasilnya dirasakan kurang efek-
tif lagi pada saat sekarang, mengingat efek (akibat) yang
ditimbulkannya memberi kesan mendikte, tanpa memberi pe-
luang atau, kesempatan, . terhadaps obyek,dakwahs untuk membe-
rikan umpan balik (feed back) secara langsung, baik yang
bersifat pertanyaan terhadap suatu materi yang kurang a-
tau belum difahami, juga dalam bentuk kritikan atéu sang-
gahan termasuk uSulan-usulan yang bersifat menambah ter-

hadap materi yang telah disampaikan oleh da'i sendiri.

Metode baru yang dimaksudkan oleh penulis sebagaima-

na yang telah disinggung pada alinea di atas tidak lain

4)gbdullah Azzam, = Islam Alternatif Masa Depan
Manusia, terj. R.P..:.Abu Migdad Lc. (Surabaya, Media 1lda-
man Press,1Y93),hal.34




adalah metoae yang memungkinkan madtu (obyek dakwah) un-
tuk mengadakan umpan balik secara langsung terhadap‘ ma -
teri dakwah (maddah) yang disampaikan:oleh da'i, dengan
kata lain, memberikan, respons .{tanggapan), sebagai..salah
satu indikator terjadinya komunikasi antara pihak da'i
Ssebagai informan dan pelaku (subyek) dakwah dengan pi-
hak mad'u sebagai obyek dakwah yang secara normatif me-
nurut penuapat Harmoko (mantan menteri penerangan RI) se
bagaimana yang dikutip oleh DRS. Yoyon Mudjiono akan ber
fungsi:
(1) Membawa berita hangat yang isinya cocok dengan kepen
tingan bersama,
(2) Menggugah hati, sehingga gagasan dan perasaan yang
disampaikan oleh pembawa pesan sudah seperti milik
S8i penerima pesan sendiri; isi pesan semacam ini a-
kan mudah ;
(3) Menimbulkan dorongan bertindak, bagi sasaran khala-
yak secara spuntan dan penuh kesadarants)
Dengan demikian setelah penulis mengamati berbagai
kriteria dari metode dakwah yang dimaksudkan pada alinea
di atas, ternyata metode diskusi agama merupakan alterna
tif jawaban dari kekurangvefektifan penerapan metode dak
wah yang lainnya, hal ini ditekankan pula oleh DR. Abdul
ah Azzam yang mengatakan bahwa para da'i harus membiasa-

kan diri bertabligh dan berdiskusi dengan para jamaah

5)'Yoyon. Mudjiono . , Tlmu Komunikasi, ILab. PPAI.
Fak. Dakwah Surabaya, Surabaya; 1992, hlm.: 18-19




di masjid.s) walaupun sebenarnya tempat dimana dilakukan
tabligh dan aiskusi sendiri bisa dimana saja tergantung
kepada kebutuhah dan kondisi yang ada.
Rerkumpulansdiskusib agama qEdam iyangidtéaibetakodd de-
sa Selorejo kec. Selorejo kab, Biitar, pada mulanya dila-
tarpvelakangi oleh kondisi akhiak yang cukup : memprihatin=
dari sebagian besar remajanya, sebagai salah satu akibat
dari masuknya budaya asing yang kurang terkontrol lewat
berbagai bentuk hiburan pada media massa (televisi, video
majalah, dan lain-lainnya) yang kesemuanya itu cenderung
bersifat sekuler (jauh dari nilai dan norma ajaran Islam).
hal tersebut didukung oleh takta-fakta seperti kebiasaan
meminum minuman keras, bergadang sampai larut malam, ber-
juai, pertemgkaran dan perkelahian yang diakibatkanl oleh
perdebatan dan persoalan wanita, dan yang lebih menyeuaih-
kan perlakuan mereka terhadap tempat ibadah seperti lang-
gar (musholla) seperti tempat penginapan saja pada malam
hax'p ez elanchiereka bergadang “atal melinat Afouran.
Gambaran sementara bagi peneliti mengenai perkumpul-
an aiskusi agama Islam yang diadakan oleh para remaja di
tengah-tengah masyarakat adalah merupakan sarana dan me-
tode dakwah di dalam menampan syiar Islam yang diharapkuan
dapaiv menjadi wahana bagi perubahan akhlak masyarakat, u-

tamanya para remajanya tanpa adanya rasa ke ierpaksaan.

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas ma-

6) pbdullah Azzam , Op - Cit, hal.ss




ka penulis terdorong untuk mengadakan penelitian dengan
mengambil judul

"Pengaruh Diskusi Agama Islam Terhadap Pembinaan  Akhlak
Remaja Islam Desa Selorejo Kecamatan Selorejo Kabupa ten

Blitar®,

Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, dapat
penulis rumuskan masalah-masalah penelitian sebagai beri-
kute
1. Adakah pengaruh diskusi agama Islam terhadap akhlak
remaja Islam (peserta diskusi) di desa Selorejo ‘keca-
matan Selorejo Kabupaten Blitar 2

2. Jika ada, maka sejauh mana pengaruh diskusi agama TIs-
lam terhadap pembinaan akhlak remaja Islam di desa Se-

lorejo kecamatan Selorejo kabupaten Blitar %

Pembatasan Masalish

Sehubungan dengan keterbatasan waktu dan kemampuan
pihak penulis, maka diadakan pembatasan masalah di dalam

penulisan skripsi ini yang meliputi:

1. Sebagai variabel bebas adalah diskusi agama : -~ Islam,
yang dibatasi dengan materi akhlak.
2. Variabel terikat adalah akhlak remaja Islam yang

dalam pembahasan ini akan dibatasi pada:




- Akhlak remaja terhadap Allah SWT.
- Akhlak remaja terhadap Orang Tua.

- Akhlak remaja terhadap sesama teman.

D..Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman ai dalam pembahasan

skripsi ini, maka penulis menganggap perlu untuk memberi-

kan batasan pengertian kata-kata yang teraapat pada judul

skripsi, yang antara lain adalah sebagai berikut :

T

3.

Pengaruh, berarti sesuatu kekuatan yang dibangkitkan
oleh masyarakat tertentu yang mempengaruhi sikap dan
perilaku seseorang, kekuatan yang menghasilkan peruba
han yang tiuak disengaja dalam sikap, keyakinan, pen-
dapat dan cara-=cara berkelakuan individu atau masyara-
kat.7)

Diskusi, yang dimaksud adalah suatu pertemuan ilmiah
untuk bertukar pikiran mengenai suatu masalah.a) Oleh
karena dalam judul skripsi ini diskusi agams,K Islam, ma
ka yang penulis maksudkan adalah pertemuan ilmiah un-
tuk bertukar pikiran mengenai masalah - masalah yang
berkaitan dengan ajaran-ajaran yang terkandung di da-
lam agama TIslam, yang ditekankan pada ajaran akhlak.
Pembinaan, yang dimaksudkan adalah usaha, tindakan dan
kegiatan yang dilskukan secara terdaya guna dan berha-

ail guna ymibuk memperoleh. hasil yane Jetih Betk,

T)Kartlnl Kartono Dan pali Gulcu, Kamus Psikologi, Pi-

onir Jaya, Bandung, Cet. Pertama, 1987, hlm.: 405

taka,

)Dendlkbud Kamus BResar Bahasz Indonesia, Balai Pus=
Cet. Ke-2, Jakarta, T989, hlm.: 209

Ibid., hlm.: 117




4. Akhlak,. berarti. sikap mental, watak .atau sifat orang
yang dijabarkan dalam bentuk berpikir, berbicara, ber-
buat, bertingkah laku, bersopan santun dan sebagainya,
sebagai ekspresi atau manirestasinya.10)

Di dalam pembahasan skripsi ini lebih menekankan
pada arhlak yang mulia (karimah), yaitu akhlak yang
sesuai dengan ajaran Allah SWwT. dan Rasul-Nya seperti
yang tercantum dalam al Qur'an dan Haais Fabi, dan con
tohnya terdapat pada diri nabi Muhammad saw. Untuk di-
ambil sebagéi suri teladan oleh tiap-tiap orang Muslim
.11) Akhlak di dalam pembahasan skripsi ini dipriori-
taskan pada hubungan remaja dengan Allah SwT., dengan
orang tua dan sesama teman dalam kehidupan sehari-hari.

5. Remaja, adalah seseorang yang mulai dewasa12), yang te
lah meninggalkan masa kanak-kanak yang penuh dengan ke
tergantungan dan menuju masa pembentukan tanggung ja-
wab yang ditandai dengan pengalaman-pengalaman baru
yang sebelumnya belum pernah terbayangkan dan dialami
dalam bidang fisik - biologis, maupun psikis atau ke-

133 Adapun”ameggenai batas usia remaja disini

jiwaan.
adalah dimulai antara 13 s/d 21 tahun. 4
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka

maksud. penulis dengan judul, skripsi‘ini adalah . kajian

O)Budharsono S. H. Kamus Agama Islam, PT, Rine-
ka Cipta, Cet. I, Jakarta, .199), RIm

M) 1piq.,
12) pepdikbud,. 0 Op. Cit., hlm.: 73%

1§)Hasaan Basri , Remaja Berkualitas, Pustaka Pe-~
lajar, Cet. 2, Yogyakarta, 199G, him.: &
1 dan pemeca-
Sofyan S -willis s Problema Remaja P
hannya, Angkag:, Bandung, 1994,hlm.: 23
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tentang pengaruh diskusi agama Islam terhadap pembinaan

akhlak remaja Islam di Desa Selorejo Kecamatan Selore jo,

Kabupaten Blitar.

E. Alasan Memilih Judunl

Penulis sengaja memilih judul skripsi ini didasarkan

kepada beberapa alasan sebagai berikuts

1. Mengingat, bahwa terdapat perbedaan (eiri khas) di.an-

tara obyek dakwah (mad'u) yang satu dengan yang lain-
nya, khususnya yang terdapat pada kondisi obyek dakwah
seperti kaum remaja, maka dibutuhkan suatu upaya dari
para pa'i (pelaku Dakwah) di dalam menentukan dan mene
rapkan suatu metode dakwah yang sesuai dengan kondisi
dan karakter obyek dakwah itu sendiri (kaum remaja) de
ngar harapan dapat lebih mewujudkan upaya pembinaan
akhlak di kalangan generasi muaa (remaja Islam) utama-
Pada wilayah dimana peneliti berdomisili.

Bahwa eksistensi remaja sangat menentukan corak kehi-
dupan masyarakat (lingkungan sosial) dimana ia berada,
disamping itu ia berperan sebagai sumber insani bagi
pempangunan dan akan meneruskan tongkat estafet pem-
bangunan dan Kepemimpinan bangsa, maka eksistensi atau
keberadaan remaja termasuk remaja Islam ui tempat dima
na penuiis tinggal, dimarapkxan mempunyai aset dan an-
dil yang besar disampimng akhlak yang mulia di dalam i-

kut mensukseskan program pembangunan di desanya.

Deugan demikian, penulis merasa tertarik, <apakah



keberadaan diskusi agama Islam yang ada pada lingkung-
an dimana penulis tinggal itu benar-benar mempunyai pe
ngaruh dan andil yang besar di dalam rangka pembinaan
akhlak remaja Islam, khususnya remaja Islam desa Selo-
rejo kecamatan Selorejo kabupaten Blitar ataukah tidak
untuk mendapatkan jawabannya maka penulis mengadakan,
penelitian..

3. Apabila diamati ternyata judul skripsi ini sangat re-
levan dengan jurusan Komunikasi Penyiaran Tslam (KPI1 )
pada fakultas Dakwgh Surabaya IAIN Sunan Ampel, dimana
penelitian ini berusaha (mencoba) menggali variasi ba-
ru berupa metode diskusi agama Islam di dalam rangka
mencapai tujuan dakwah yang telah ditetapkan.

4. Penulis merasa terpanggil untuk menginformasikan akan
pentingnya metoae uiskusi agama Islam yang masih diang
gap baru oleh masyarakat desa Selorejo &i dalam ikut
mendukung upaya pembinaan akhlak rema,a Islam yang ada.

5. Penulis merasa ikut bertanggung jawab untuk menyumbang
kan ilmu dakwah yang diperoleh dari fakultas Dakwah Su
rabaya TAIN Sunan Ampel bagi masyarakat desa Selorejo

sebagal upaya pembinaan akhlak remaja Islam yang ada.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam
penulisan skripsi ini adalah sepagai berikut:

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh diskusi agama Islam

terhadap akhlak remaja Islam desa Selorejo  kecamatan

Selorejo kabupaten Blitar.
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2. Jika ada pengaruhnya, maka sejauh mana pengaruh dis-~
kusi agama Islam tersebut terhadap akhlak remaja TIs-
lam pesa Selorejo Kecamatan Seloreio Kabupaten Blitar,
dan jika tidak ada pengaruhnya, maka faktor-taktor apa

Saja sebagai hambatan-hambatannya.

Selain dari beberapa tujuan yang ingin dicapai di
atas, penulis juga berharap bahwa dengan penulisan skrip

8i ini juga mempunyai kegunaan bagi semua pihak, yaitu:

1. Bagi Fakultas Dakwah Surabaya TAIN Sunan Ampel sebagai
bahan informasi dan pemambah khazanah kepustakaan agar

dapat dijadikan koleksi bacaan bagi mahasiswa,

2. Bagl pengasuh (pembina) diskusi agama Islam di daerah
Selorejo Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar, sebagai
bahan referensi dan pertimbangan di dalam mengadakan
pembinaan dan bimbingan serta menjadi petunjuk kepada
para peserta (anggotanya) dalam meningkatkan kualitas

nya sehingga tercapai tujuan yang diharapkan.

3. Bagi penulis pribadi, sebagai persyaratan untuk meleng
kapi SKS yang harus ditempuh pada Fakultas Dakwah dan
sekaligus untuk memenuni tuntutan salah satu dari 1 e
Dharma Perguruan Tinggi (Studi, Pengapndian dan Peneli

tian), yaitu penelitian.

G. Iandasan Teori dan Hipotesis
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1. Iandasan Teori

Berbicara mengenai Dakwah, maka hal ini tidak ter
lepas dari seluruh sistem yang melingkupinya termasuk
materl dakwah itu sendiri sebagai pesannya, oleh sebab
itu dalam pelaksanaan dakwah perlu kiranya diadakan pe
misahan dan penggolongan mgteri yang disesuaikan de-
ngan situasi dan kondisi obyek dakwah (mad‘'wu) yang di-
hadapi. Adapun yang menjadi landasan teori dalam pene-
litian ini adalah:

Diskusi yang dijadikan sarana pendalaman ilmu aga
ma Islam juga berfungsi sebagai sarana pembinaan
kepribadian individu - individu muslim, sebab dis
knad s 15)

Materi yang diperlukan untuk suatu kelompok ma-
syarakat - beluin .. tentu cocok untuk kelompok ma-
syarakat yang lain., Oleh karena itu pemilahan ma
teri harus tepat, apakah untuk pemuda, maha-
siswa, petani, pekerja kasar, pegawai, juga a-
pakah pendengar itu heterogen, artinya berbagai
tingkat dan mutu pengetahuannya, ataukah seje-
nis. Juga perlu diperhatikan apakah ceramah
vang diberikan itu hanya untuk sekali saja menu
rut kejadian tertentu saja ataukah serial yang
yang diperlukan dalam jangka yang cukup pan-
Jang® ... 16

Menyampaikan dengan lisan yang menarik serta de-
ngan melalui diskusi atau dialog yang berlangsgng
sebaik mungkin. Atas dasar metode yang baik, misi
dakwah yang aibawakan akan mudah diterima dengan
sadar dan suka rela oleh manusia yang dijadikan
obyek dakwah. 17)

Seseorang yang berakhlak mulia selalu melaksana-

15)N0h..ﬁli Aziz, Ilmu Dakwah, (Surabaya, Biro Pener-
bitan FD., 1994), hlm,: 115

16)Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah, Wijaya, Jakar-
ta, 1982, hlm.: 97

17)H.M. Arifin, Psikologi Dakwah, Jakarta, Bulan Bin-
tang, 1977, hlm.: 12




kan kewajiban~-kewajiban, memberikan hak yang ha-

rus diberikan kepada yang berhak. Dia melakukan

kewajiban kepada dirinya sendiri yang menjadikan
hak dirinya, terhadap Tuhannya yang menjadi hak

Tuhannya. Terhadap makhluk lain, terhadap sesama

magusiaiyang mehijadi-hak” manusia “lainhya,” " terha-

dap makhluk hidup lainnya, yang menjadi  haknya,
terhadap alam dan lingkungannya dan terhadap ' se=.

gala yang ada secara harmonis. 18)

Sebagai konsekwensinya apabila seseorang telah di
hiasi oleh akhlak (berakhlak) yang baik (mulia), maka
dia akan mempunyai nama baik dan dapat diterima kebe-
radaannya ditengah-tengah masyarakat, bahkan tidak ja-
rang akan dikenang namanya berikut kebaikannya setelah
dirinya meninggal dunia. Sebaliknya jika seseorang ti-
dak memiliki akhlak yang baik (muiia), maka ia akan di
benci dan dikucilkan dalam pergaulan masyarakat, disam
ping akan diingat terus kejelekannya (keburukan akhlak

nya) walaupun dirinya suaah meninggal dunia.

. Hipotesis

Hipotesis yang dimaksud adalah pernyataan tenta-
tif yang merupakan dugaan atau terkaan' tentang apa ya-
ng kita amati dalam usaha untuk mamahaminya.19)
Jadi, hipotesis adalah.dugaan yang mungkin benar atau
mungkin salah. Dia ditolak jika salah atau palsu, dan
akan diterima jika: fakta membenarkannya,go)

Dalam kaitannya dengan penelitian ini penulis me-

18yRachmat Djatnika, Sistem Rtika Islami, Pustaka Is-

lam, Surabaya, 198F%, hal.: 11

disi.kedua, 1987, hal.e™ BT

19)3. Nasution, Metode Research, Jemmars, Bandung, E-

ZO}Marzukii Metodolog; Riset, Pagian Penerbitan FE.U-

II. Yogyakarta, 1983, hal.sx35




nggunakan hipotesis sebagai berikut:
H1 = Ada pengaruh diskusi agama Islam terhadap pembina
an akhlak remaja Islam desa Selorejo kecamatan Se

lorejo kabupaten Blitar.

o)
]

Tidak ada pengaruh diskusi agama TIslam  terhadap
Pembinaan akhlak remaja Islam desa Selorejo keca-

matan Selorejo kabupaten Blitar.

H. Metodologi Pepelitian
1« Penentuan Populasi dan Sampling
a. Populasi

Keseluruhan dari obyek penelitian atau semua
individu yang hendak diteliti adalah populasi. Hal
ini sesuai dengan pendapat I.B. Netra yang menyata-
kan bahwa "Populasi adalah seluruh individu yang
menjadi subyek penyelidikan yang nantinya akan di-
kenai generalisasi".zm)
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh remaja anggota (peserta) diskusi
agama Islam yang berdomisili di desa Selorejo keca-
matan Selorejo kabupaten Blitar yang berjumlah 45
orang dengan tingkat pendidikan yang berbeda - beda
terdiri dari laki-laki dan perempuan, disamping itu
juga para pengasuh (pembina) diskusi agama Islam to
koh agama dan masyarakat juga pemilik tempat ibadah

yang menjadi tempat diadakannya diskusi agama Islam.

21)I.B. Netra, Statistik Inferensial, Usaha Nasional,
Surabaya, hlm.: 10




b. Sampling
Sampling adalah research ilmiah yang tidak me-

nyelidiki semua obyek, selurun situasi atau semua
peristiwa melainkan hanya sebagian saja daril obyek-
obyek, situasi-situasi atau oeristiwa - peristiwa
itu.22)

Adapun tehnik sampling yang dipergunakan penu-

lis dalam penelitian ini meliputi:

1). Puposive Sampling, yaitu pemilihan sekelompok
subyek yang didasarkan atas ciri-ciri dan gifat
-sitat yang dipandang mempunyai sangkut - paut
yang erat dengan ciri-ciri atau sifat<sifat po-

pulasi yang sudah diketahui sebelumnya.za)

Tehnik inji penulis pergunakan untuk mengam
bil sampel dari para pengasuh (pembina) diskusi
agama Islam, tokoh agama dan masyarakat serta

Pengurus/pemilik tempat ibadah yang menjadi tem

pati;diadakannyalidiskusi agemasIsdamigyangskeselu

ruhannya berjumlah 5 orang, sebab mereka diang-
gap paling banyak mengetahui keadaan akhlak re-
maja TIslam desa Selorejo kecamatan Selorejo Ka-
bupaten Blitar, sekaligus keadaan (pelaksanaan)

diskusi agama Islam selama ini.

2). Sensus Sampling, yaitu semua populasi atau in-

22)Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Andi Offset ,
vyogyakarta, 1989, hlm.: 70

23)Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, Yaya-
san penerbitan Fak, Psikologi UGM, cet. ke-17, 198, hlm.: 82
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dividu dalam penelitian dijadikan sampel.24)Ar-
tinya setiap individu dalam populasi berhak un-
tuk menjadi sampel (sampel populasi), sehingga
penelitiandinivmerupakan. penedi tidh upopulasi.

Tehnik ini dipergunékan untuk mengambil
sampel remaja Islam peserta diskusi agama Islam
desa Selorejo kecamatan Selorejo kabupaten Bli-
tar yang berjumlah 45 orang. Hal ini juga dida-
sarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto sebagai
berikute

Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua, sehingga penelitiannya meru
pakan:.penélitian populasi. Selanjutnya jika su-

byeknya besar, dapat diambil 10-15% atau 15-25%
atau lebih. 25)

2. Jenis Data, Sumber Data dan Tehnik Pengumpulan Data

Mengenai tabel tentang jenis,sumber dan tehnik pe-
ngumpulan data di dalam penyusunan skripsi ini, . dapat

dilihat pada halaman berikutnya,

24 )Marzuki, Op ~ Cit, hal.35

25)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Edisi Re-
visi IT, Rineka cipta, Jakarta, Cet. Ke-13, 1998, hlm.:107




Tabel T

JENIS, SUMBER DAN TEHNIK PENGUMPULAN DATA

PoNo.L Ly Jenis” Data f:Sumber Data ! TPD !

§ 01 1t Gambaran lokasi obyek ! ! t
: ! penelitian ! Dokumen 1 O+W+D !
' 02 ! Gambaran umum tentang ! Dokumen, 1 !
! ! aktivitas diskusi aga~ ! Pembina dis-1! D+O0+W !
! ! ma Islam 1 kusi ! !
! 03 1| Keaktitan dalam disku- ! ! !
! ! si1 agama TIslam ! Responden ' A+O0 !

! 04 ! Akhlak Remaja Islam pe-! Responden, 1 1

! ! serta diskusi dalam hu-! Pembina, to-} !
! ! bungannya dengan: ! koh agama & 1 !
! ! 1. Allah SWT. ! Masyarakat, 1 A+0+W 1
! ! 2. Orang Tua. 1 Pengurus/pe-! !
! ! 3, Sesama Teman ! milik Musho=} !
1 1 1 la (langgar)! !

Keterangan :
TPD : Tehnik Pengumpulan Data
A : Angket
D : Dokumenter
O : Observasi
W : Wawancara
3, Metode Pengolahan Data

Adapun mengenai metode pengolahan data, penulis




menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut

a. Tahap Editing : pemeriksaan kembali data.
b. Tahap Coding : Pemberian code pada jawaban
responden

Cc. Tahap.Tabulasi Data: Meletakkan pada tabel.

4, Metode Analisa Data

Agar data yang telah terkumpulkan dapat dibaca,
difahami dan dimengerti dengan jelas, maka perlu ada-
nya metode analisa data. Adapun metode analisa .:idata
vyang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah me
tode analisa statistik (tehnik analisa statistik). Teh
nik atau metode ini aipergunakan untuk menganalisa da-
ta yang bersifat kuantitatif, yaitu data yang berwujud
angka.,

Adapun dalam pengetrapan umetode statistik ini pe-
nulis menggunakan rumus Yule's Q, yang dipergunakan
untuk mengetahui bagaimana tingkat hubungan atau penga
ruh antara dua vareabel atau lebih. Dalam peuelitian i
ni ada dua vareabel, yaitu vareabel Independent ( dis-
kusi agama Islam ), dan vareabel dependent ( pembinaan
akhlak remaja Islam ) desa Selorejo kecamatan Selorejo
kabupaten Blitar.

Adapun rumus Yule's Q yang dipergunakan adalah se
bagai berikut : ( BxC)=-(AxD)

Q o=
Xy (B=0) + (AXD )'26)

26}Moh, Kasiram, Tehnik Analisa TwoO variables dan Three
vVareables Yule's Q, Biro Pemerbitan rak. Tarbiyah IAIN Sunan

Ampel Malang, 1981, hlm.: 12




Selanjutnya secara convensi (pengukuran ° kuatnya

hubungan/pengaruh antara vareabel Independent dan va-

reabel dependent), maka dapat ditentukan kriteria-kri-

terianya sebagai berikut

CONVENSI NIIAI Q

Nilai Q

Arti Penafsirannya

+ 0,70 = Ke atas

+ 0,50 - 0,69

+ 0,30 - 0,49

+ 0,10 - 0,29

+ 0,04 ~.0,00

0,0

- 0,01 - -0;09

= 0,10 = -0,29

- 0’30 - —0}4?9

= 0,50 =« 0,69

-

Hubungan positif yang sangat kuat.
A very strong positive association.
Hubungan positif yang mantap

A substantial Positive association.
Hubungan positive yang sedang

A Moderate positive association.
Hubungan positive yang rendah

A Low positive association
Hubungan positif yang tidak berarti
A Negligible pesitive asseciation.
Tidak ada hubungan

No association

Hubungan negatif yang tidak berarti
A Hegligible negative association
Hubungan negatif yang rendah.

A Low negative association.
Hubungan negatif yang sedang.

A Moderate negative assaciation.
Hubungan negatif yang mantap

A Substantial negative association




- 0,70 - -ge bawah ! Hubungan negatif yang sangat ren-
dah

! A Very strong megative associati-
on. 1)

I. Sistimatika Pembahasan

Setiap penulisan yang baik harus selalu melalui sis-
timatika penulisan. Adapun sistimatika penulisap di dalam

skripsi ini adalah sebagai berikut =

Bab I. Pendahuluan.

Di dalam bab ini membahas tentang; latar
belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan
masalah, penegasan judul, alasan memilih judul,
tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori
dan hipotesis, metodologi penelitian dan siste-

matika pembahasan.

Bab. ITI. Studi teoritis tentang pemgaruh methode diskusi
dalam pembinaan akhlak remaja.
Di dalam bab ini dibahas mengenai; sekilas
tentang remaja, faktor-faktor yang mempengaruhil.
akhlak remaja dan pengaruh diskusi agama Islam

dalam membina akhlak remaja.

Bab III. Iaporan hasil penelitian.
Di dalam bab ini membahas tentang;:.gambar-
an umum remaja Islam desa Selorejo kecamatan Se

lorejo kabupaten Blitar, penyajian data dan a-

27)1pid., hlm.s’ 13-




Bab

IV.

nalisa data.
Penutup.

Didalam;bab i terakhinini.ddiuraikan menge-
nai kesimpulan dan saran-saran serta kata penu-
tup. Kesimpulan yang dimaksud adalah kesimpulan
dari realita yang terdapat di lapangan dan dari
hasil perhitungan data pada bab III di atas se-
kaligus berdasarkan studi teoritis tentang pe-
ngaruh diskusi agama Islam terhadap pembinaan
akhlag.remaja Islam pada bab II di atas. Sedang
kan saran - saran yang penulis maksudkan adalah
himbauan sekaligus harapan penulis yang ‘idisam<
paikan ( ditujukan ) kepada semua pengurus d&an
anggota ( peserta ) diskusi agama Islam, juga
kepada para tokoh agama dan masyakat, disamping
pembina diskusi agama Islam desa Selorejo keca-

matan Selorejo kabupaten Rlitar,




BAB II

STUDI TEORITIS TENTARG PENGARUH METODE DISKUSI

DALAM PEMBINAAN AKHLAK REMAJA

A. Sekilas Tentang Remaja

T Pengertiaﬁ Rema ja

Masa remaja adalah saat-saat (masa) yang menghu-
bungkan antara masa anak-anak deagan masa dewasa, Pada
masa tersebut remaja sedang melalui saat-saat yang su-
lit yaitu suatu masa dimana remaja sedang mengalami pe
rubahan yang sangat besar, baik secara fisik-biologis,
maupun psikis (kejiwaan).

Di dalam perkembangan selanjutnya, remaja pada u-
mumnya sebagai-anggota masyarakat sedang berada pada
masa berfikir obyektif, berarti tidak senang melihat
adanya kepincangan-kepincangan sosial. Apabila kritik
spontan tidak bisa mereka lakukan karena pimpinan ma-
syarakat tidak dapat mentolerirnya, maka akan timbul
ketegangan emosionil dan rasa atau sikap frustasi yang
disalurkan di dalam berbagai bentuk kenakalan yang se-
ring disepbput dengan istilah kenakalan remaja (juvenile
delinguency) seperti keout-kebutan, meminum minuman
keras (alkohol), mengisap ganja, pelanggaran asusila

dan lain sebagainya.
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Selanjutnya mengenai pengertian temtang remaja,
banyak ahli yang mengemukakan pendapatnya masing-ma-

sing yang antara lain adalah sebagai berikut :

a. Menurut Drs. Hasan Basri :

Remaja adalah mereka yang telah meninggal-
kan masa kanak-kanak yang penuh dengan keter-
gantungan dan menuju masa pembentukan tanggung
Jawab, Masa remaja ditandai dengan pengalaman-
pengalaman baru. yang sebelumnya belum  pernah
terbayangkan dan dialami. Dalam bidang sisik-
bioclogi maupun psikis atau kejiwaan. 1).

b. Menurut Drs. Sofyan S. Willis di dalam bukunya pro-
blema remaja dan pemecahannya, mengatakan bahwa :

Masa remaja ialah svatu masa transisi atau
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa
Anak remaja merasa bukan Ranak-kanak lagi, a-
kan tetapi belum mampu memegang tugas sebagai
orang dewasa, 2).

¢. Dr. Zakiah Daradjat di dalam bukunya ilmu jiwa aga-
ma, menyatakan :

Umur remaja adalah umur peralihan, dari a-
nak menjelang dewasa yang merupakan masa . per-
kembangan terakhir bagi pembinaan kepribadian,
atau masa persiapan untuk memasuki umur dewasa
)

pari beberapa pengertian di atas, dapatlah dita-
rik suatu kesimpulan, bahwa remaja adalah masa perali
han (transisi) dari masa kanak-kanak yang penuh keter-
gantungan kepada masa dewasa dimana tanggung jawab mu-

lai terbentuk dengan ditandai pengalaman dan perubahan

1)§agan Basri ., . ., Remaja Berkualitas, Pustaga Pela-
jar, cet.2, Yogyakarta, 1996, him.: 4

2)gofyan 8. .Willis , Problema Remaja dan Pemeca-
hannya, Angkasa, cet.3, Bandung, 1394, hlm.: ><

3)zak1ah- Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Bulan Bintang ,
Jakarta, 1996, hlm.: 125




”“Léﬁih

fisik~biologis maupun psikis (kejiwaan). i;a
Sebagai bahan perbandingan, mengingat kes%ﬁﬁﬁlan_ '

yang ada mengenai remaja di atas adalah berdasarkan (
bersumber) dari beberapa pendapat para ahli yang . se-
pintas cenderung berbicara dalam lingkup obyek nasio-
nal (Indonesia), maka perlu kiranya penulis menyebut-
kan pula batasan-batasan mengenai remaja yang berbi-
cara dalam lingkup internasional yang secara tidak la
ngsung mewakili pendapat mengenai definisi remaja se-
cara umum. . di berbagai belahan dunia. Adapun yang di-
jadikan penulis sebagai bahan perbandingan sebagaima-
na yang dimaksudkan di atas adalah batasan remaja me-
nurut organisasi Internasional WHO (World Health Or-
ganization), dimana pada tahun 1974, WHO memberikan
definisi mengenai remaja yang lebih bersifat konsep-
tual, dimana dalam definisi tersebut dikemukakan ti-
ga kriteria yaitu; biologik, psikologik dan sosial e=-
konomi. Sehingga secara lengkap definigi tersebut ber
bunyi sebagai berikut :

Remaja adalah suatu masa dimana :

a.Indiviau berkembang dari saat pertama kali ia
menunjukkan tanaa-tanda seksual sekundernya ,
sampai saat ia mencapai kematangan seksual.

b.Individu mengatami perkembangan psikologik aan
pola identitikasi uari kanak-kanak menjadi de-

dewasa.
~¢.Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial e
konomi yang penuh kepada keadaan yang relatif

lebih mandiri. 4),

setelah diamati ternyata terdapat kesamaan an*tara ke-

“4)sariito- Wirawan garwono, Psikologi Remaja;PT.
Raja Grafindo Persada, Cet, 3, Jakarta, 1994, hlm. 9
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simpulan yang dibuat penulis dengan detinisi (batasan)
yang dibuat oleh WHO mengenai remaja, sekalipun secara
tekstual terdapat perbedaan, hal ini membuktikaﬁ bahwa
secara qumumi(uadversal)sterddpat kesamadd 'para‘akli di
dalam mendefinisikan pengertian remaja itu sendiri.

Di dalam masalah penentuan masa awal dan akhir da
ri remaja, sampai saat ini masih belum ada keseragaman
pendapat, dikalangan para ahli, karena hal ini tergan-
tung kepada keadaan masyarakat dimana remaja itu tum-
buh dan berkembang dan tergantung pula dari sudut ma-
na remaja itu ditinjau.

Melihat kenyataan yang ada dalam kehidupan remaja
sendiri sebagai obyek penelitian, disadari atau tidak
sebenarnya usaha menentukan batasan usia seseorang un-
tuk predikat remaja merupakan usaha yang rumit (sulit).
sebab adakalanya usia remaja itu relatif panjang atau
bahkan sebaliknya relatif lebih cepat (pendek), kemba-
1i"lagl-kepada Taktor lingkungan masyarakat, 'dan'dari
sudut mana remaja itu ditinjau. Sehubungan dengan ma-
salah tersebut ada baiknya kita menelaah pendapat Dr.
Sarlito Wirawan S. yang menyatakan :

Jika menentukan titik Awal dari masa remaja
sudah cukup sulit, menentukan titik akhirnya le-
bih sulit lagj karena "remaja} dalam arti yang lu
as jauh lebih besar jangkauannya daripada -z masa
puber itu sendiri. Remaja dalam arti "adolescence
n (inggris) berasal_dari kata : latin "adolescere
" yang artinya tumbuh ke arah kematangan. Kemata=-

ngan disini tidak hanya berarti kematangan fisik
tetapi terutama kemataungan sosial-psikologis. :55

5) Sarlite wirawan g. ., Op. Cit., him.: 8



Walaupun demikian, sebagai pedoman umum kita da-

pat menggunakan batasan usia 11-24 tahun dan belum me

nikah, sebagaimana pendapat Dr. Sarlito, namun bata-

san ini adalah kKhusus berlaku untuk remaja di Indone-

sia, sedang sikap setuju pihak penulis dengan penda-

pat tokoh tersebut disebabkan pertimbangan-pertimba -

ngan beliau yang antara lain adalah sebagai berikut :

a.

Usia 11 tahun adalah usia dimana pada umumnya tan-
da-tanda seksual sekunder mulai nampak ( kriteria
fisik ).

Di banyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahun su-
dah dianggap akil balik, baik menurut adat maupun
agama, sehingga masyarakat tidak lagi memperlaku-

kan mereka sebagai anak-anak (kriteria sosial).

. Pada usia terseput mulai ada tanda-tanda penyempur

naan perkembangan jiwa sepertii tercapainya identi=-
tas diri (ego identity, menurut Erik Erikson), ter
capainya fase genital dari perkembangan psikosck-
sual (menurut Freud) dan tercapainya puncak per-
kembangan kognitif (Piaget) maupun moral (Kohluverg
) (kriteria psikologik).

Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, ya-
itu untuk memberi peluang bagi mereka yang sampail
batas usia tersebut masih menggantungkan diri pada
orang tua, belum mempunyai hak-hak penuh sebagai o
rang dewasa (secara adat/tradisi), belum bisa mem-

berikan pendapat sendiri dan sebagainya, .5 dengan
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perkataan lain, orang-orang yang sampai batas usia

24 tahun belum dapat memenuhi persyaratan kedewa-

saan secara sosial maupun psikologik, masih dapat

digolongkan.remaja.

e. Dalam definisi di atas, status perkawinan sangat
menentukan, karena arti perkawinan masih c:csangat
penting di masyarakat kita secara menyelurﬁh. Seo-
rang yang sudah menikah, pada usia berapapun di-
anggap dan diperlakukan sebagai orang dewasa  pe-
nuh baik secara hukum maupun dalam kehidupan ma-
gyarakat dan keluarga. Kareéna itu definisi remaja
di sini dibatasi khusus untuk yang belum menikah.
6)

- ~Sebagad. tambahan, mengenai batasan umur remaja,
perlu kiranya kita masukkan pendapat Drs. SOfyaﬁ Wil-
lis dalam bukunya yang berjudul Problema Remaja dan
pemecahannya dimana beliau mengatakan :

Paddaumumnydbpapacgarijdna nberpendapata sbaghwa,
batas umur remaja berkisar antara 13 s/d 21 ta-
hun.. Di antara batas usia tersebut terdapat dua
fase perkembangan yang unik, yakni: pra pubertas
(13-15 tahun) dan fase pubertas (16-19 tahun) 7)

Melihat pendapat Drs. Sofyan di atas terngata ada se-

dikit perbedaan dengan pendapat Drs. Sarlito dalam ma

salah selisih awal dan akhir dari pada usia remaja na
mun setelah penulis melihat berbagai argumentasi lo-

gis dari Drs Sarlito maka penulis memaklumi adanya se

&) 1bid., hlm.: 14 - 15
7)sofyan ' §. wWillis, Op. Cit., hlm.: 23




lisih pendapat dalam masalah awal dan akhir usia rema-

ja tersebut.

digCinihsmdQdriilRenaja

Sebagaimana yang telah dijelaskan paaa halaman se
belumnya, bahwa di dalam rentang usia/umur remaja ter-
dapat dua fase perkembangan yang unik, yaitu fase per-
kembangan yang disebut dengan fase pra pubertas yang
mana di dalamnya meliputi para remaja dengan usia an-
tara 1% sampai dengan 15 tahun. 3edangkan fase beri-
kutnya (ke-2) adalah fase pubertas yang di dalamnya me
liputi remaja dengan usia antara 16 sampai dengan 19
tahun, Dikatakan unik karena masing-masing fase memi-
liki ciri-ciri yang berbeda antura satu dengan yang la
innya (ciri khas).

Berikut ini akan dikemukakan, uraian (keterangan)
mengenai masing-masing fase peserta ciri-cirinya yang
antara lain adalah sebagai berikut :

a., Masa (fase) Pra Pubertas
Masa ini dinamakan juga masa negatif karena
k. padaumumnya (kepanyakan) reraja pada usia ini mem-
punyai ciri-ciri tingkah laku yang sering mengarah
kepada ketendesi yang bersifat negatif. Menurut Mr.
Kwee Soen Liang sebagaimana yang dikutip oleh Drs.
Sofyan S. Willis di dalam bukunya yang berjudul il-
mu jiwa pemuda mengungkapkan ciri-ciri anak remaja

pada masa pra pubertas itu sebagai berikut :



1) Berkurangnya kapasitas kerja di sekolah maupun
di rumah,

2) Mengabaikan kegemaran (hobi) dan kewajiban-kewa
jiban"lainnya, ‘sehingga" peker jaan 'sering 'gagal.

3) Mempunyai perasaan gelisah.

4) Dasar dari perasaannya ialah perasaan kurang se
nang.

5) Anak pra pubertas menentang lingkungan,

6) Kadang-kadang bersifat sombong, kadang- kadang,
bersifat lemah.

7) Mudah terpengaruh kepada lingkungan yang buruk.

8) Mudah terjadi pelanggaran moral,8)

Ciri-ciri sebagaimana yang telah disebut di
atas masih sering terbawa kepada masa-masa ( fase)
selanjutnya yaitu masa pubertas, hanya saja pada
masa pubertas sifat-sifat negatif sedikit agak ber
kurang, berganti dengan timbuinya ide-ide baru te-
nang hidup berdiri sendiri, ingin melepaskan diri
dari orang tua, kebebasan dalam memilih jalan hi=-
dup sendiri.

Masa (fase) Pubertas

Dalam masa ini yang paling menonjol ialah be-
kerjanya kelenjar seks dengan aktif sehingga tam-
pak dari perubahan tingkah lakunya seperti cinta

berahi terhaaap jenis kelamin lain. Di samping itu

8)

Ibid.




terjadi mimpi basah, yaitu mimpi bersanggama yang
mana saat itu anak remaja mulai merasakan keleza-
tan seks (orgasme). Sekalipun sebenarnya pada masa
pra pubertas hal ini suadan ada, bahkan inilah ciri
biologis yang permulaan pada masa remaja khusus un
tuk anak laki-laki.9)

Sehubungan dengan masalal seksuil ini, menu-
rut Drs. Sofyan S. Willis,‘oj terdapat beberapa ci
ri utama dari pada masa remaja atau pubertas yai-
tu
1) Cciri primer, yaitu matangnya organ seksuil yang

ditandai dengan adanya menstrusi (monarche) per
tama pada anak wanita dan produksi cairan sper-
ma pertama (noctural seminal emission) pada a-
nak laki-laki,

2) Ciri Sekunder, yaitu ciri-ciri yang meliputi pe
rubahan pada bentuk tubuh paaa dua jenis kela-
min itu (keduanya; laki-laki dan wanita). Anak
wanita mulai tumbuh buah dada (payudara), ping-
gul membesar, paha membesar karena tumpukan zat
lemak dan tumbuh bulu-bulu.pada alat kelamin ju
ga (dan) ketiak, Pada anak laki-laki terjadi pe
rubahan otot, bahu melebar, suara mulai berubah
tumbuh bulu-~bulu pada alat kelamin dan ketiak

serta kumis pada bibir. Disamping itu 7"-terjadi

9) 1bid-..
10)bid., hlm.: 19-20



pula pertambahan perat badan pada kedua jenis
kelamin itu.

3) ciri Tertier, ialah ciri-ciri yang tampak pada
perubahan tingkah daku, Perubahan itu erat juga
sangkut pautnya dengan perubahan fisiknya. Pe-
rubahan tingkah laku itu tampak seperti; peruba
han minat, anatara lain minat belajar berkurang
timbul minat terhadap jenis kelamin lainnya, ju-
ga minat terhadap kerja menurun. Anak perempuan
mulai sering memperhatikan dirinya. Perubahan
lain tampak juga pada emosi, pandangan -hidup,
sikap dan sebagainya. Karena perubahan tingkah-
laku inilah maka jiwanya selalu gelisah. Dan se
ring pula konflik dengan orang tua karena ada-
nya perbedaan sikap dan pandangan hidup. Kadang
kadang juga bertentangan dengan lingkungan ma-
syarakat dikarenakan adanya perbedaan norma
yang dianutnya dengan norma yang berlaku dalam
lingkungan.ﬁ':

Demikianlah ciri-ciri remaja yang dapat penulis

ungkapkan dalam pembahasan skripsi ini.

. Psiko - Religius Remaja

Secara esensial agama merupakan aturan/peraturan
dari Tuhan YME. yang berdimensi fertikal maupun hori-
zontal, Keuniversalitasan ajaran yang terkandung da-
lam agama khususnya agama Islam, mampu memberikan do-

rongan dan inspirasi bagi potensi fitrah manusia un-




tuk mewujudkan nilai-nilai ajaran yang ada di dalamnya

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga akan mengantar .-

kan umat manusia kepada kehidupan mulia yang sesuai de
ngan harkat dan martabat kemanusiaannya. Di dalamnya
terdapat keteraturan, keharmonisan, tanggung jawab sa-
ling cinta-mencintai dalam kebaikan dan keluhuran bu-
di pekerti baik dalam kenidupan pribadi maupun masyara
kat.

Masalah kesadaran dan keyakinan beragama pada re-
maja termasuk usaha pembinaan dan pembentukan Kepriba-
dian (mental) mereka sebenarnya telah ditumbuhkan dan
diusahakan oleh kebanyakan orang tua semenjak . mereka
masih kecil. Usaha orang tua tersebut biasanya direali
sasikan melalui latihan-latihan atau pembiasaan ( ha-
bit ) pada lingkungan rumah tangga seperti kebiasaan a
nak di dalam mengucapkan salam, membiasakan berdoa se-
misal membaca basmallah setiap neudak memulai suatu pe
kerjaan dan mengakhirinya dengan mengucapkan salam, se
lain itu juga dengan membiasakan dan melatih mereka di
dalam mengerjakan ibadah sholat lima waktu. Selain itu
juga dengan membiasakan mereka dengan perbuatan-perbu-
atan yang baik dan terpuji seperti sayang kepada sau-
dara dan orang lain, juga dikenalkan mengenai etika (
kesopanan), sabar, kejujuran dan sebagainya, yang mana
semua itu masuk dalam pengamalan beragama.

Setelah beranjak kepada masa remaja, kebiasaan -

kebiasaan yang sebelumnya telah ditanamkan oleh orang

L
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tua semenjak kecil akan menghadapi ujian dan berpagai
tantangan dengan adanya perkembangan kecerdasan dan
Pemikiran rasional, disamping itu terdapat fakta dan
kenyataan hidup danipada orang-onang . idewasainsdigeki-
tarnya yang dinilainya amat bertentangan dengan ba-
nyak ajaran dii dalam keyakinan yang telah diterimanya
semenjak kecil, sehingga hal inilah yang menyehabkan,
kegelisahan dan kekaburan di dalam nilai ajaran agama
yang telah ia terima dan laksanakan. Berkaitan dengan
hal itu Prof. Dr. Zakiah Daradjat mengungkapkan hal-
hal sebagai berikut :

"Sikap orang aewasa yang mengejar kemajuan la-
hiriyah tanpa mengindahkan nilai-nilai moral
yang bersumber kepada agama yang dianutnya, me-
nyebabkan generasi muda kebingungan bergaul ka-

rena apa yang dipelajarinya di sekolah bertenta
ngan dengan apa yang dialaminya dalam :masyara=

kat, bahkan mungkin bertentangan dengan :\:,. apa
yang dilakukan olen orang jfuanya sendiri di ru-
mh". 1 1 ) [ ]

Sebagai akibat lebih lanjut dari kekaburan nilai
yang «diaddmiviremajadan kevingunganiys,C maka' akan ‘mun
cul kegoncangan-kegoncangan jiwa pada diri mereka, se
perti yang dikatakau oleh Dr. zakiah paradjat lebih
lanjut dalam bukunya Ilmu jiwa agama, sebagai berikut:

"Kontradiksi yang terdapat dalam kehidupan ge-
nerasi muda itu, menghambat pembinaan moralnya-
Karena pembinaan moral itu terjalin dalam pem-
binaan pribadinya. Apabila faktor-faktor dan un
sur-unsur yang membina itu bertentangan antara
satu sama lain, maka akan goncanglah jiwa yang
dibina terutama mereka yang sedang. -..mengalami
pertumbuhan dan perubahan cepat, yaitu pada u-

11) zaxiah paradjat, Op. Git., hlm.: 132



sia remaja. Kegoncangan jiwa akibat kehilangan

pegangan itu telah menimbulkan berbagai  ekses,

misalnya kenakalan remaja, penyalahgunaan narko-

tika, dan sebagainya®. 12).

Apabila,kendisgi di, atas dibiarkan.sajaberlarut-
larut, maka hal tersebut akan berdampak lebih  besar
dan meluas tidak saja hanya terhadap diri remaja, na-
mun juga terhadap keluarga dan masyarakat yang jelas-
jelas hal ini akan sangat mengganggu bagi terlaksana-
nya proses pembangunan suatu bangsa menuju cita- cita
sebagaimana yang diinginkan.

Pada dasarnya pengaruh perasaan (emosi) terhadap
agama, jauh lebih besar' dari pada akal (ratio), hal
terbukti setelah kita melihat kenyataan bahwa banyak
orang yang mengerti tentang agama, dan agama itu bisa
diterima oleh akalnya (pikirannya), hanya saja dalam
pelaksanaannya cenderung labil kadang lemah, di lain
saat kuat, tergantung kondisi kejiwaannya pada saat
it

melihat kenyataan di atas perlu kiranya dilaksa-
nakan usaha pencegahan, perawatan dan pembinaan men-
tal dan kepribadian remaja secara terpadu dan .onti-
nue (terus-menerus) serta dengan memperhavikan metode
yang efektit untuk diterapkan pada berpagai .. kondisi
remaja, oleh berbagai pihak terkait, baik pihak kelu-

arga (orang tua), alim ulama, pemerintah dan tokoh-1to

koh masyarakat yamg ada, sebagaimana yang aiperinci

12) 1piq.




oleh Prof. Dr. Zakiah Daradjat dengan usaha-usaha seba

gai berikut :

a. Perlu mengadakan saringan atau seleksi terhadap ke-
budayaan asing yang masuk, agar unsur-unsur yang
negatif dapat dihindarkan.

b. Agar pendidikan agama, baik dalam keluarga, sekolah
maupun masyarakat aiintensifkan, supaya kehidupan
beragama dapat terjamin dan selanjutnya mnilai-nilai
moral yang baik dapat wenjadi bagian dari . pribadi
bangsa kita. Nilai-nilai moral yang pasti, yang ter
dapat dalam ajaran agama itu akan membantu - .setiap
pribaai untuk menaapat ketenangan jiwa, sehingga
kegairahan untuk mewbangun itu ada.

c. Agar diadakan pendiaikan khusus uni.uk orang dewasa
dalam bidang kesenatan jiwa.

d. Periu adanya biro konsultasi, untuk mempanwu orang-
orang yang memerluxkannya, baik untuk anak aan rema-
ja, maupun untuk orang dewasa.

e. Dalam kegiatan pembinzan itu sebaiknya  pemerintah
yang berwenang dengan wewenang yang ada padanya me-
ngambil tindakan dan langkah-langkah yang tegas de-
ngan mengikutsertakan semua lembaga, para ulama dan
pemimpin masyarakat.13)

Dari uraian di atas kita melihat betapa penting-
nya peran agama di dalam proses pembinaan dan perawa -

tan jiwa masyarakat khususnya bagi kaum remajanya, se-

3) bid., hlm.: 133-134
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bagaimana yang diungkapkan oleh Dr. Sarlito berikut
ini

"Di fihak lain, agama menyajikan kerangka mo-
ral, seseorang bisa membandingkan tingkah laku-
nyas Agamaddepat mengtdbilkan “tingkdh’ 14K@  dan
ménerangkan mengapa dan untuk apa seseprang ber
ada di dunia. Agama menawarkan perlindungan dan
rasa aman, Khususnya bagi remaja yang - -~ sedang
mencari eksistensi dirinyam, 14).

Namun satu hal yang tidak boleh dilupakan oleh
siapapun yang bermaksud melakukan usaha pembinaan dan
bperawatan mental remaja, adalah hendaknya mereka mem-
Persiapkan dan mempergunakan metode-metode yang sesu-
ai dan diharapkan oleh remaja itu sendiri.

Berkaitan dengan masalah pembinaan mental dan ke
pribadiian beragama (jiwa agama) pada diri remaja, per
Iu diupayakan agar remaja memuhami arti agama dan man
faatnya bagi kehidupan manusia termasuk diri (kehidu-
pan) remaja sendiri, Dengan demikian diharapkin. akan
tumbuh keyakinan beragama yang pada gilirannya apabi-
la keyakinan beragama itu dipupuk dengan msaha - nsa-
ha pelatihan dan pembiasaan beribadah sampai pada ke-
adaan (kondisi) yang seolah-olah telah mendarah da-
ging (aktifitas ibadah yang telah mendarah daging) ma
ka akan tumbuhlah lambat laun kesadaran remaja akan
pentingnya peranan agama dalam kesehatan mental dan
sekaligus akan menghalangi mereka dari perbuatan-per-
buatan tercela, yang mana untuk mewujuakan hal ini sa
ngat dibutuhkan dukungan dan peranan banyak pihak, ba

ik pihak orang tua, alim ulama serta pemerintah.

1‘)§arlito Wirawan 8., Op, Cit., hlm.s: 94



B. Faktor - Paktor ¥Yang Mempengaruhi Akhlak Remaja

1. Pengertian Akhlak

Dalam kehidupan sehari-hari tingkah laku : remaga
tidak terlepas dari akhlak, karemna ia merupkan bagian
dari dirinya dengan kata lain bahwa akhlak merupakan
suatu sifat yang:tumbuh dan menyatu di dalam diri re-
maja yang dari padanya terpancar sikap dan tingkah la
ku dalam bentuk perbuatan yang baik atau yang buruk.

Untuk mengetahui masalah pengertian akhlak ini
dapat penulis kemukakan sebagai berikut :

Menurut etimologi kata akhlak berasal dari baha=-
sa arab ( L;yﬁr‘ ) dimana bentuk jamak dari mufradnya
yaitu khulug ( (eXe ) yang berarti budi pekerti. Bu-
di'berasal dari bahasa sansekerta yang berarti ssddszjy
kesadaran atau yang disadarkén. Sedangkan pekerti ber
asal dari bahasa Indonesia yang berarti kelakuan.

Sedangkan menurut terminologinya kata budi pe-
kerti yang terdiri dari kata budi dan pekerti dapat
diartikan sebagai berikut :

Budi adalah apa yang ada pada manusia yang berhubu-
ngan dengan Kkesadaran yang didorong oleh pemikiran,
rasio yang disebut caracter. Sedangkan pekerti ialah
apa yang terlihat pada manusia karena didorong cleh
perasaan hati, yang disebut berhavior.15)

Jadi akhlak atau budi pekerti adalah . -.merupakan

1S)Rachmat Djatnika, gistem Etika Islami (akhlak Mu-
lia), Pustaka Islam, Surabaya, 198>, DIm,: &5




perpaduan dari hasil rasio dan rasa yang bermanitesta-
si.pada karsa dan tingkah laku. Dalam arti bahwa wujud
akhlak adalah berupa tingkah laku manusia yang _nampak
dan dapat ailihat pada dirinya yang didorong oleh hati
nurani serta pemikiran atau rasio.

Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian akhlak
ini maka akan penulis kemukakan beperapa pendapat, an-
tara lain

Tbnu Maskawaih memberikan pengertian akhlak seba-

gai berikut :

2% (> \e)(”‘is“\a—’ U‘)M;\\ou\;\
- .9~/:,hffia

Artinya: Perangai itu adalah gerak jiwa yang mendo-
rong ke arah melakukan perbuatan yang tidak
mengha jatkan fikiran. 16)

Sedangkan Imam Ghazali memberikan pengertian akhlak

sebagai berikut : -
o P q/a/ / e - s ® -

LA >Q¢ a.e2.Y utaﬂ‘dq ..@(\c Of\-‘r’u\:!\,

5 5,5 ﬁ’d\ E\D\?ﬂ(_)’,r‘-’) _q&ubo\;o);

Artinya: Perangai adalah suatu sifat yang tetap pada
jiwa yang dari padanya timbul perbuatan - per
buatan dengan mudah tidak menimbulkan kepada
fikiran. 17T)

Kemudian Prof. Dr. Ahmad Amin memberikan defini-
si, bahwa apa yang disebut "akhlak" ialah "Adatul-Ira-

dah" atau "kehendak yang uibiasakan". Definisi ini di-

6)1pid., him.: 26
) rbid..
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dapatkan dalam tulisannya yanug berbunyi ;
"Sebagian orang membuat definisi akhlak, bahwa
yang disebut akhlak ialah kehendak yang dibia-
sakan. Artinya, kehendak itu bila  membiasakan
fgiuatu, maka kebiasaan itu ‘dinamakan akhlakn.

Dari beberapa pengertian tentang akhlak di atas
penulis berusaha untuk menggarisbawahi, bahwa yang di
maksud dengan akhlak adalah suatu sifat yang tetap pa
da jiwa manusia yang dari padanya timbul keinginan di
mana keinginan itulah yang menggerakkan dan mendorong
diri manusia untuk berbuat dan bertingkah laku. Dima-
na perbuatan atau tingkah laku itu merupakan sesuatu
hal yang biasa dilakukan sehingga mudah mengerjakan-
nya dan tidak memerlukan pemikiran (pertimbangan) la-
gl. Jadi manifestasi atau penjelmaan akhlak adalah be
rupa tingkah laku atau perbuatan, baik itu berbentuk
ucapan, tindakan dan sebagainya.

Berkaitan dengan proses pembinaan akhlak  di ka-
langan remaja Islam, maka yang penulis maksudkan de-
ngan akhlak remaja dalam pembahasan skripsi ini ada-
lah sikap, tingkah laku atau perbuatan yang baik dan
dilakukan oleh remaja baik itu yang berupa ucapan/per
kataan tindakan dan sebagainya terhadap Allah, kedua
orang tua, maupun kepada sesama manusia (teman) yang
merupakan hasil dari pengaruh dilaksanakannya diskusi

agama Islam, dalam arti bahwa tingkah laku atau per-

18)Bumaidi .Tatapangarsa,. Pengantar Kuliah Akh-

lak, Cet,. IV, PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1984, hlm.: 15




buatan yang ailakukan remajg tersebpt adalah merupakan
penerapan dari pengetahuan, pengertian, atau pemahaman
mereka tentang materi agama khususnya tentang materi
akhlak yang telah diperoleh dari kegiatan diskusi aga-
ma Islam yang telah diadakan.

2. Sumber Akhlak (Tingkah Laku)

Apabila kita mengamati fenomena-fenomena yang. ar
da..pada lingkungan kehidupan umat manusia, maka akan
kita jumpai bermacam-macam tingkah laku meraka yang
berbeda antara yang satu dengan wvang lainnya, ~~dimana
perbedaan itu tergantung kepada hatasan pengertian ba-
ik dan puruk yang ada dalam suatu masyarakat atau yang
lebih dikenal dengan sebutan norma. Norma inilah yang
menjadi sumber akhlak atau tingkah laku seseorang.

Namun yang penulis maksudkan dengan sumber akhiak
remaja di dalam pembahasan ini adalah sumber akhlak
yang didasarkan atas norma-norma ajaran agama Islam
yaitu norma yang dataﬁgnya dari Allah aan Raswml-Nya di
dalam bentuk ayat-ayat al Qurt*an dan pelaksanaan atau
penerapannya dilakukan oleh Rasulullah saw. Sebagaima-
na yang dikatakan oleh K.H. Abdullah Salim :

Bahwa norma aknlak seseorang ditentukan oleh
hidayah (petunjuk) Allah dalam bentuk ayat-ayat
al Qurtan dan pelaksanaannya dilakukan olen Ra-
sulutlah saw. dengan sikap uswatun hasanah (con
toh yang baik) kepaua masing-masing individu ma
nasia. 19)

Di samping itu juga sumber akhlak yang didasarkan atas

19T:arodullah Salim, Akhlak Islam Membina Rumah Tangga
dan Masyarakat, Penyunting H. Ramlan Mardjoned dan H. Suwlto
Suprayogi, Media Datwah, Jakarta, 1986, hlm.:13




hasil pemikiran para Hukama' dan Filosof.

Jadi yang menjadi sumber akhlak atau tingkah laku
rema ja pada dasarnya meliputi beberapa bagian, yaitu
al Qur*an dan al Hadits serta hasil pemikiran Huxkama'!
dan Filosof,za)

Sehubungan dengan hal tersebut banyak ayat - ayat
al Qur*an dan al Hadiis nNabi yang menjadi sumber akh-

lak remaja yang antara lain adalah sebagai berikut :

FPirman Allah yang Berbunyi :
(2: ) fb_ﬁdbdﬂé_»\_a

Artinyas Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar- beuar
berbudi pekerti yang agung ( Q.S. Al Qalam
4 ). 21)

Juga firman.Allah :
/,/.? L iv T 's\ % %
(RGN A 5 e AW I B )
s "/”/“' I

SV 1 ONe M) '\_;\5@_:/5:_9_,?) (oo My,

Artinya; Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) ba-
gi orang yang mengharap (rahmat) Allah i~/dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menye
but Allah. ( Q.S Al Ahzab : 21}) 22)

Kemudlan Nabi pernah bersabda 3
PP “‘/ > o P,

,.As‘u"d.pdb‘o.r" OG- oG wwsojvfu‘oc
(a3t J03 05 ¥ PS03 T Lo+ ooy

Artinya: Dari Abu Hurairah ra., berkata: bahwa Rasulul-
lah bersabdas Sesungguhnya Aku diutus adalah

2Q)Barnawie Umary, Materia Akhlak, Cet.V, CV Ramadla-
ni, Solo, 1984, hlm.: 1
)Departemen Agama RI., Al Quran dan Terjemahnya, Ya
yasan Penyelenggara Penterjemah AI Quran, Jakarta, 1383, hlm
«~: 960

22) 1pid., hlm.: 670



untuk menyempurnakan akhlak yang baik (H.R.
Hakim dan Baihaqgi). 23)

Demikian pula hadits Nabi yang diriwayatkan oleh
Abu Dand dan Ibou Majah dari Atisyah.. dalam menerang-
kan sifat-sifat Rasulullah dengan ringkas sebagai be-

rikut
}./ _} o

Aol oty o5bprel, S ofo,“ G\ H%

Artinya: Bahwa akhlak Rasulullah adalah al Qur'an (H.
Re Abu Daud dan Ibnu Majah). 24)

Maksud hadits terakhir ini adalah bahwa akhlak
Rasulullah adalah pencerminan dari ajaran al Qur'an,
baik itu mengenai perintah, larangan, janji dan anca-
man kesemuanya didasarkan kepada al Qurtan. Al Qurt'an
lah sebagai sumber sekaligus norma akhlak Islamiah
yang dipraktekkan oleh Rasulullah..

Ibnu Ahsin di dalam bukunya An-Nihayah sebagai-
mana yang dikutip olen Humaidi Tata Pangarsa menje-
laskan hahwa yang dimaksud dengan akhlak al Qur‘'an a-
dalah ¢

Bahwa Rasulullah itu selalu berpegang pada
perintah-perintah, larangan-larangan dan ke-
tentuan-ketentuan ajaran yang terkandung dalam
al Qurtan, Jadi pribadi dan sepak terjang Ra-
sulullah adalah manifestasi dari ajaran-ajaran
al Qurranm. 25)

Demikianlah sebagian dari ayat-ayat al Qur'an se

kaligus hadits Nabi Saw. yang dapat penulis kemukakan

23)1alaluddin As-Suyuthi, Al Jami'ush Shagir, Al Ma!
arif, Bandung, t.t., hlm.: 103

24)1pid., hlm.: 111

25)'Humaldi Tata Pangarsa, Akhlak Yang Mulia, PT Bina
Tlmu, Surabaya, 1980, hlm.: 1F




sebagai sumber akhlak yang mulia, di mana kesemuanya

mencerminkan kepribadian Rasulullah yang luhur,

. Macam-Macam Akhlak (Tingkah Laku)

Di dalam pembahasan di~atas telah disebutkan bah-
wa manifestasi atau wujud dari pada akhlak adalah be-
rupa tingkah laku atau perbuatan yang dilakukan oleh
remaja yang timbul karena adanya dorongan dari :dalam
dirinya. Tingkah laku dan perbuatan yang dilakukan o-
leh remaja tersebut sudah barang tentu banyak ragamnya
namun apabila dipandang dari sudut ajaran agama Islam,
dan akal yang sehat, maka tingkah laku atau perbuatan
remaja tersebut ada yang mengarah kepada sesuatu yang
baik dan buruk..

Sehubungan dengan hal tersebut, Barnawie Umary me
ngatakantzem bahwa akhlak itu timbul dari dalam jiwa,
kemudaian tumbuh ke segenap anggota tubuh yang mengge -
rakkan smale-amal:sertas menghasilkan sifat=sifat yvang
baik dan utama dan menjauhi segala yang buruk dan ter-
cela..

Dari uraian di atas dapat dikatakan, bahwa akhlak
atau tingkah laku remaja dapat dibeaakan menjadi dua
bagian/macam, yaitu 2T
a. Akhlak atau tingkah laku yang baik, terpuji yang di

sebut juga dengan akhlakul Karimah, yang berupa se-

hl.'mo:

2S)Barnawie Umary, Op. Cit., hlm.:6

2T)pumaidi Tata Pangarsa, Akhlax Yang Milia, Op. Cit.
147 '
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mua akhlak atau tingkah laku yang baik-baik yang
harus dianut dan dimiliki serta diamalkan oleh re-
ma ja.

b. Akhlak atau tingkah laku yang buruk, tercela yang
disebut juga dengan akhlakul madzmumah, yang beru-
pa semua tingkah laku yang buruk yang harus dihin-
dari dan dijauhi oleh remaja.

Adapun yang termasuk katagori akhlak yang ..baik
yang hendaknya dilakukan oleh remaja, uantara lain a-
dalah bersikap dan berlgku jujur, saoar, rendah hati,
pemaaf, penyantun, memelihara adab sopan santun kepa-
da Allah SWT. di dalam beribadah, kepada kedua orang
tua, kepada sesama teman dan sebagainya sehingga di-
harapkan remaja memiliki sikap dan sitrat terpuji ini
sekaligus mampu melakukannya melalui pengamatan, pe-
nerapan dan komunikasi serta interaksi sosial di da-
lam kenidupan bermasyarakat.

Sedangkan yang termasuk katagori akhlak vang bu-
ruk yang hendaknya dijauhi oleh remaja yang meuurut
Dr. H. Rachmat Djatnika aisepbut juga sevagai gifat-
sitat yang buruk dan tercela (vices), antara lain a-
dalah dusta, fitnah, khianat, mengumpat, tajassus (
mencari-cari kesalahan orang lain), mengejek, menghi-
na, malas, pengecut, pemboros, angkuh, sombong, ting-

gi hati (meeder), rendah diri (minder) dan lain-lain.
28)

¢8)4. Rachmat Djatnika, Op. Cit., hlm.: 42




Mengenai ukuran baik buruknya suatu perbuatan di
dalam ajaran Islam telah dinyatakan, bahwa ukuran itu
ditentukan oleh Allah di dalam wahyu-Nya (al Qur'an )
dan lewat contoh (teladan) Rasulullah (sunnah Rasul)
Di samping itu juga atas pertimbangan dan -perbandi
ngan hati nurani muslim dengan memperhatikan kemasla-
hatan (kebaikan) dan madlarat (kerugian) juga dengan
menetapkan kebaikan dan keburukan sesuatu.

Imam Ghazali mengatakan,zg) bahwa perbuatan yang
baik adalah merupakan akhlak yang wajib dikerjakan.
Selanjutnya beliau juga memberi komentar, bahwa per-
buatan yang harus dilakukan disebut wajib. Dan [ yang
baik disebut mustahab, yaitu amal atau perbuatan yang
disenangi. Adapun perbuatan yang tidak wajib diker ja-
kan (ditinggalkan) disebut haram, dan yang sebaiknya-
ditinggalkan disebut makruh, aan yang selain itu di-
sebut mubah, yaitu pboleh dikerjakan atau tidak diker=-
jakan, seperti duduk atau tidur.

Selanjutnya berkaitan dengan adanya bermacam-ma-
cam akhlak sebagaimana yang telah diuraikan di -atas,
maka berikut ini penulis akan mewmbahas tentang akhlak
yang terpuji, sesuai dengan batasan penelitian  yang
meliputi akhlak (sikap) remaja terhadap Allah,cakhlak
rema ja. terhadap orang tua, dan akhlak (sikap) remaja

terhadap teman, di dalam kehidupan sehari-hari.

iggxmam,Ghazali; Ajaran Akhiak, alih bahasa Hussein

Bahreisy, Al Ikhlas, Surabaya, 1980, hlm.: 30



a. Akhlak Remaja Terhadap Allah SWT.

Pada dasarnya tingkah laku (budi pekerti) seorang
muslim tidak terkecuali remaja muslim terhadap Tuhan-
uya ' 'merupakan ' 'refleksi” (pantulan)’ jiwa ‘dari’ "''seorang
hamba yang merasa lemah dan tiadé.berdaya di hadapan
Tuhannya yang suatu saat melahirkan sikap pasrah, kepa
tuhan (obidience) dan tagwa, dimana menurut KH. Abdul-
lah Salim sikap tagwa dan kepatuhan tersebuts muncul
berlandaskan kesadaran yang utuh, bahwa segala  yang
d¢imiliki, mulai dari kehidupan pribadinya dan .apa=-apa
yang diperolehnya, seperti hibah dan warisan, sampali
kepada yang diusahakannya dengan berbekal keahlian
dan ketrampilan serta ketekunan sehingga dapat menca-
pai kedudukan yang mulia, semua yang diterimanpya ~ada-
lah semata-mata karena "munnah dan fadl® | ( pemberian
dan penghargaan ) dari Allah.30) Sehubungan dengan hal
tersebut Allah Swt. telah berfirman di dalam surat An-

uahl ayatligh,vinpaitd dg i 2
J-.Q,) ,oi:u»b‘ yucﬂww_‘ﬁ:
TCL SEIRVARY o528 u\:

Artinya: Dan apa saja ni'mat yang ada pada kamu, maka
dari Allah-lah (datangnya). 31)

Selanjutnya Allah Swt. juga berfirman :

($er gold \-tb_,ae.ﬂ '.\34)5‘@”_9.»\32)‘_9

3@)gg. abdullah salim, op. Cit., hilm.: 20

31')1}epar*t:ermm.Agam.a. RI., Op. Cit., hlm.: 409
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Artinya: "Dan jika kamu menghitung ni'mat Allah tidak
lah dapat kamu menghinggakannya". (Q.S. Ibra

him : 34) 32)
Sehubungan dengan uraian di atas maka remaja hen
daknyadmémblilkd -akhlkdlk terhaddp|ifllghcswts)) dimana

akhlak tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Mengabdi (tunduk dan patuh) hanya kepada Allah

Setelah mengetahui dengan kesadaran penuh terha-
dap segala sumber dan penyebab apa yang kita usahakan
di dunia ini, maka hendaknya remaja sadar bahwa tidak
sesuatu yang pantas disembah melainkan hanya Allah se
mata yang mempunyail kesempurnaan dzat dan sifat.

Allah Swt. bertfirman:

-~ L

v 3 OIS GHES HIEG,

Artinya: "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ru". (Q.S.
Adz Dzariyat : 56). 33)

Menyembah kepada selain Allah atau menyekutukan
Allah dengan sesuatu yang lain (makhluk ciptaan) me-
nyebabkan seseorang menjadi musyrik dan kelak ia akan
disiksa di dalam neraka akibat perbuatannya itu. Sehu
bungan dengan hal ini Rasulullah saw. telah bersabda:
65 N r SN AN 36 L8 s \e F o
o i, 2% i 35§ i S L

//- . /":- - :)“// -
Yy ‘°UAJJt;yKD\lTQ‘%ﬁéé&“f()\pL)Q3‘QJfl‘

32)1bid., hlm.: 385
33)1bid., him.: 862
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Artinya: "Djabir r.a. berkata: Seorang Badwi datang
kepada Nabi s.a.w. bertanya:; Apakah yang da-
pat memastikan orang masuk sorga atau neraka
itu? Jawab Nabi s.a.w.: Siapa Yang mati ti-
dak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun
nasti. akan masuk. sorgas,Dan siapa yang -cmati
menyekuiukan Allah dengan sesuatu pacti akan
masuk neraka®™. (H.R. Muslim) 34)

2) Takut terhadap siksa Allah Swt.

Dengan kelebihan yang dimilikinya berupa perasa-
an (sense) dan akal (ratio), menyebabkan manusia mem-
Punyai kemampuan untuk mengambil hikmah dan pelajaran
dari berbagai peristiwa (fenomena sosial dan fenomena
alam) yang terjadi, yang seringkali hal tersebut ter-
Jadi sebagai akibat dari perbuatan manusia yang melam
Paui batas dan menyimpang dari aturan pAllah Swt. (Q.
S. Ar Ruum : 41) sepanjang sejarah kehidupan umat ma-
nusia.

Setelah melihat berbagai dampak negatif dan des-
truktif (merusak) yang pada hakikatnya merupakan pe-
ringatan ‘keras dan siksa dari Allah Swt. terhadap per
buatan melampaui batas manusia sendiri, hendaknya tim
bul perasaan dan sikap takut dari kaum remaja terha-
dap kemungkinan siksa Allah yang dapat menimpa diri-
nya sewaktu-waktu disebabkan karena perbuatan (akh-
lak) mereka yang jauh dan meyimpang dari ajaran (tun-
tunan) yang diturunkan oleh Allah Swt.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Allah te

lah berfirman di dalam surat Hud ayat kesebelas :

24) 1 lihin, (terj.), Jilid I
Imam Nawawy, Riyadhusshalihin, Jets &
Al-Ma'arif, Bandung, Cet. Ke-9, 1986, hlm.: 364-365
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Artinya: "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi orang =~ orang
yang takut repada azab akhirat, Hari kiamat
itu adalah suatu hari yang semua manusia di-
kumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari
itu adalah swatu hari yang disaksikan ( oleh
‘segala makhluk )", 35)

Rasulullah saw, bersabda:
\ \

Q;i%iﬁp ; 'i;gjlé:ijbzgﬁuﬁbyjé;égi;DLjﬁC}FE

ﬂ‘:. . /,/:' /ﬂd’/’w'/ :, —-/_"-/ _" S 5,/ /: 2 A
FrOBON 08 o 08 LG 5 (2 N R
... £ \ e B U A ey

oy, LA BB %%5;5}56—4: 23,

Artinya: "Abu Hurairah r.a. berkata: Bersabda Rasulul
lah saw.: Tidak akan masuk ke dalam neraka
seorang yang pernah menangis karena takut

. kepada Allah, hingga dapat kembali air susu
ke dalam tetek. Dan tidak akan dapat berkum-
pul debu dalam jihad tisabilillah dengan a-
sap neraka jahannat", (H.R. At Tirmidzi) 36)

P) Bereyukur 'dan ‘berdoa hanyd kepada aliak 'Swt
Dengan berbagai ni'mat yang telah diberikan Tu-
han, baik yang berupa kesehatan jasmani dan rohani ,
usia yang dipanjangkan, bahkan ni'mat terbesar yang
berupa iman dan Islam (agama Islam) yang merupakan ja
minan bagi mereka yang taat kepada Allah Swt. untuk
mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan baik di dunia

maupun di akherat, maka suaah sepantasnya.apabila re-

>>)pepag. RI., OP. Cit., hlm.:343
36)An Nawawy, Op. Cit., hlm.:393
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maja senantiasa bersyukur kepada Aliah Swt. di mana
saja ia 'berada, sebagaimana firman-Nya:
a2 vt PR < P I T N < a2 il 3
w5 Oy e g e N e e
w2050 0 S0325 38 LD S 83 G5 b,
(N Ju--..:_d-!\_:,f\ ) :'\—EJ;-———:@ o .:‘:.\Jl_____‘g L'_.?J:
Artinya: "Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu mema!
lumkan: "Sesungguhnya jika kamu bersyukur,
pasti Kami akan menambah (ni'mat) kepadamu,
dan jika kamu mengingkari (ni'mat-Ru), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih*. (Q.S. I-
brahim : 7) 37

Di dalam Surat Al-Mu'min ayat 60 Allah juga ber-

firman: o

] - Z B S NN ar b L L
(T 2 Oe2h ) L -;E\)C_}Qf—ﬂ“J‘*réiisﬁ‘m;iiJLﬁis
Artinya: "Dan Tuhammu berfirman: "Berdotalah kepadagu,

niscaya akan Kuperkenankan bagimu". (Q.S. Al-
Mutmin) 38)

4) Berserah diri dan Tkhlas' kepada ketentuan Allah.
Remaja Islam yang sesungguhnya adalah remaja Is-
lam yang apabila telah mengerjakan segala sesuatu .dan
berusaha dengan kemampuan yang ada sesuai dengan atu-
faniagama Islamy° wakacig pads akhirnye “mauv bertawakkal
atau berserah diri (tafwiedh) sekaligus berusaha untuk
ridha dan ikhlas ai dalam menerima segala ketentuan/
keputusan yang Allah berikan, yang akhirnya akan men-
dorong sikap bersyukur dan tidak sombong manakala me-
nerima (mendapatkan) kesuksesan, sebaliknya ia 4akan

bersabar dan senantiasa optimis (tidak putus asa) ma-

3"r)lluatpaa.,tg,.. RI«sy Obe Cits, hlm,.: 380
58)1bid., hlm.: 761




nakala mendapatkan kegagalan karena dibalik kegagalan
dan keberhasilan terkandung hikmah dan rahasia Allah
yang belum kita ketahui. Senubungan dengan hal ini Al

lah Swt. telah berfirman :

i\v /(., - - 5 o ~_2 A_- - ,\'/ : .' "
A B0 Lot @Ryl 51

_ /H \ v -, - /- LI ‘/ b \:§ rd
(o179 % 3% - Osr o A_S bYs
Artinya: -"(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa mu
sibah, mereka mengucapkan : "Innaa lillaahi
wa innaa ilaihi raajituun". (Q.S. Al-Bagarah

: 156). 39)

Allah juga berfirman dalam surat pAt-Taubah : 59,

yaitu

29 A 2 » >
o - ,,/ P | W T -~ ,"'/ _Jl-: P
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Artinya: "Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan
apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepa-
da mereks, dan berkata: "cukuplah Allah bagi
kamly ngplizhlakan memberdikan skepads kami’ eba-
hagian dari karunia-Nya dan demikian (:pmla)
Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah orang-o-
rang yang berharap kepada pllah", (tentulah,
yagg demikian itu lebih baik bagi mereka).:
407

Demikianlah beberapa macam akhlak (sikap) mulia
terhadap Allah yang hendaknya ada pada setiap pribadi
remaja Islam, yang menjadi landasan dan pijakan perta
ma kali sekaligus merupakan langkah awal (permulaan )

syang kemudian berkembang kepada akhlak-akhlak lainnya

39)1pid., hlm.: 39
49 1Ivid., hlp.: 288




sebagaimana yang dikatakan oleh Prof. Dr. Hamka yang
secara tidak langsung mengidentikkan akhlak (sikap )
dengan kewajiban seorang hamba dimana secara jelas be
liau mengatakan:
"Dari kewajiban kepada Allah harus kita mu-
lai, barulah kelak kita teruskan kepada kewa-
Jiban yang lain-lain, sebagaimana kewajiban ke
pada diri sendiri, kewajiban kepada masyarakat
kepada rumahtangga, kepada anak dan istri, ke-

pada ibu dan bapak dan kewajiban kepada manu-
sia umumnya". 41)

‘b Akhlak Remaja Terhadap Orang Tua

Pada dasarnya permasalahan mengenai hubungan an-
tara orang tua dengan anak, khususnya tentang akhlak
(sikap) yang identik juga dengan kewajiban anak kepa=-
da kedua orang tuanya telah diatur pula oleh allah di
dalam agama Islam yang sempurna, baik lewat al Qurtan
maupun Sunnah Nabi saw.

Selanjutnya penulis akan menyampaikan salah satu
dari banyak dalil-dalil yang menjadi dasar hukum ten-
akhlak (sikap) dan kewajiban anak terhadap kedua o-
rang tuanya, dimana dalil yang dimaksudkan tidak lain

adalah firman pAllah dalam surat Al Israa' ayat 23.ya-

itu: C ’_7;!/ - - '/_.:'/ s
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41)Prof. Dr. Hamka, Lembaga Hidup, PT Pustaka Panji-
Mas, Jakarta, 1983, hlm.: 173




Artinya: "Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
Jangan meunyembah selain Dia dan hendaklah
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan se
baik-baiknya. Jika salahn seorang diantara ke
duanya atau kedua-duanya sampai berumur lan-
jut dalam pemeliharaanmu, maka sekali - kali
Janganiah'‘kanu ‘mengatakan "Kepada sl -keduarya
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak-
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkata
an yang mulia", 42)

Berbuat baik kepada ibu dan bapak merupakan akh-
lak (sikap) mulia, hal .ini adalah sudah merupakan ke-
wahibdﬁ remaja mengingat berat dan besarnya pengorba-
nan orang tua terhadap mereka mulai dari saat 1mela-
hirkan, merawat dan membesarkan, bahkan dengan memper
taruhkan nyawa selain pengorbanan yang tidak sedikit,
baik berupa materi dan rohani (kasih sayang) semenjak
mereka kecil sampai dengan menginjak masa remaja., Se-
hingga sudah sewajarnya dan seharusnya apabila remaja
berbuat baik kepada orang tua mereka, seperti berkata
yang baik dan sopan, tidak membentak mereka serta me-
rawat mereka dengan kesabaran dan kasih sayang apabi-
la mereka sudah lanjut usia.

Selain berbuat yang baik terhadap kedua orang tu
a, akhlak mulia yang lain yang seyogyanya dilakukan o
leh remaja terhadap kedua orang tua mereka adalah me-
rendahkan diri (hormat/tat'dzim), melindungi dan se~-

nantiasa mendoakan mereka dengan kebaikan,  mengenai

hal ini Allah telah berfirman :

4&)Departemen Agama RI., Loc. Cit., hlm.: 427
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Artinya: "Rendahkanlah dirimu teirhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah:“"Wa-
hai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, se-
bagaimana mereka berdua telah mendidik aku
waktu kecilvw, (Q.S.2Al Israat : 24) 43)

Selain beberapa akhlak mulia diatas, masih ter-
dapat beberapa akhlak mulia terhadap orang tua yang
Seharusnya dimiliki oleh remaja seperti; menghubung
kan Silaturrahmi (hubungan kekerabatan), tidak durha-
ka kepada orang tua, juga ketaatan di dalam membantu
Oorang tua..

Masalah menghubungkan tali silaturrahmi merupa-
kan masalah yang sangat diperhatikan di dalam agama

Islam, dalam hal ini Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Artinya: "Abu Hurairah ra. berkaua- Rasulullah saw te
lah bersabda: Siapa yang percaya pada Allah
dan hari kemudian hendaklah menghoemati tamu
Dan siapa yang percaya kepada Allah dan hari
kemudian harus menghubungi sanak saudara(mem
jaga hubungan persaudarzan). Dan siapa yang
percaya kepada Altah dan hari kemuaian harus
berkata baik atau diam. (H.R. Bukhari, Mus-
lim). 44)

43)rpid., Hlil.s 428

_44)Imam Nawawi, Riyadhusshalihin, (Terj.), Jilid I ,
Al-Maarif, Bandung, Cet. ke-U, 1986, hlm.: 296




Dalam kesempatan yang iain, Rasulullah juga ber-

sabda : -
o ,-—, * - - T g - '/

L,_,._)Q‘_g‘[)\./\/ g_n, «) &aé\w‘ oo

Ariinya: "giapa ingin dllapangkan rlzkinya dan dlpan-
Jangkan umurnya (kebaikan), maka bersilatur-
rahmi-lah", (H.R. Buknari). 45)

Pengorbanan yang tidak sedikit di aalam merawat,
dan membesarkan anik-anak-nya menyebabkan, Allah dan
Rasul-Nya melarang keras perbuatan durhaka seorang a-
nak termasuk para remaja terhadap orang tuanya, demi-
kian pula dalam masalah ketaatan terhaaap perintah o-
rang tua sebagaimana yang dikatakan vleh Prof. Hamka:

"Ini semwanya harus diingat oleh anak. Dia
harus membalas jasa.. Bukan saja dengan uang,

Karena tidak semua orang kaya-raya. Bukan uang

itu saja tampang pertalian. Uang hanya barang ka

sar. Yang penting dan yang jadi jiwa pertalian -
anak dengan aya}h ialah : cinta, bakti, hormat |,

dan taat ", 46)

Selanjutnya, dari Mughirah bin Syu'bah ra., bahwa Ra-

sulullah saw, pernah bersabda ¢
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Artinyas: "Sungguh, Allah melarangmu berani/durhaka ke-
pada para -ibu, menanam hidup anak-anak putri
mengekang dan memintg se2rta dia tidak  suka
atasmus"dikata dan berkata"dan banyak tanya
serta menghambur-hamburkan hartaw., 47)

*?)Inam Tbau Hajar, Bulughul Maram, (Terj.) Al Ikhlas
Surabaya, Cet. I, 1993, hlm,:942

2%;Pr0f- Dr. Hapka, Op. Cit., hlm.: 180
~ " Imam Ibnu Hajar, Op. Cit., hlm.: 943




Khusus mengenai masalah ketaatan remaja di dalam
membantu orang tua, dan mematuhi segala perintah me-
reka, di dalamnya terdapat batas yang tidak boleh di-
langgar oleh remaja itu sendiri yaitu, selama ketaa~
tan itu tidak menyekutukan (mensyarikatkan) Allah dan
tidak pula bertentangan dengan hukum (syaritat) Islam.

Mengenai hal ini Rasulullah telah bersabda s
"",v #oo . 7y * i /‘//
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Artinya: "Tidak ada ketaatan terhadap makhluq (manu-
sia), jika perintah taat itu termasuk  kata-
gori perbuatan ma*shiyat kepada Khaliq (Pen-
cipta)". ( H.R. Muslim, Abu Dawud, Nasa'i |,
Ibnu Majah ). 48)

Selain hal-hal yang telah disebutkan (akhlak mu-
lia), maka di dalam hal mendoakan kebaikan bagi kedua
crang tua, hal ini tidak terbatas manakala orang tua
mereka (remaja) masih hidup di dunia saja,. melainkan

Juga sampai ketika orang tua telah meninggal dunia.

c. Akhlak Remaja Terhadap Teman

Kenyataan hidup yang ada telah menunjukkan kepa-
da kita semua, bahwa tidakwseorangpun yang akan mampu
hidup dengan baik tanpa keberadaan individu ( manusi-
a ) yang lain, hal ini membuktikan kedudukan manusia

sebagai makhluk sosial disamping kedudukannya sebpagai

48)kH. Abdullah Salim, Op. Cit., him.: 78




makhluk Tuhan dan individu. Oleh karena itu agama Is-
lam yang sempurna ini telah mengatur pula hubungan di-
antara sesama manusia khususnya antara remaja dengan
sesama temannya dengan sebaik-baiknya. Adapun  akhlak
(sikap) mulia yang henuaknya dimiliki oleh remaja ter-
hadap sesama temannya antara lain adaitah :

1) Menghormati sesama teman.

Diantara perbuatan yang tergolong merupakan peng-
hormatan terhadap sesama teman adalah menghormati pe-
rasaan mereka dengan cara tidak %tertawa di depan orang
(teman) yang seaang bersedih, tidak mencaci teman, ti-
dak wmenggunjing dan memfitnah mereka, tidak memutuskan
tali silaturrahmi (ukhuwan Islamiyah), tidak  membuxa
aib dan kekurangan teman, juga tidak merasa iri dan
dengki terhadap sesama teman, di dalam hal ini Rasulul

lah saw.. pernah bersabda '
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Artinyas: wDari Abi Hurairah r.a. Rasulullah saw. ber-
sabda: "Setiap orang Islam terhadap orang Is-
lam lainnya itu haram darah, harta dan harga
diri (kehormatannya)". (HR. Muslim dan Turmu-
dzi). 49)

Menurut Syamsuddin Adz Dzahabi perbuatan menyakiti dan
mencaci maki orang Islam dikatagorikan sebagai dosa be
sar dan menempati urutan yang kelima puluh tiga, dima-

na beliau mengatakan bahwa menyebarkan isyu yang tidak

49)Syamsuddin Adz Dzababi, 75 Dosa Besar, (Terj.),
Media Idaman Press, Surabaya,Cet. V, 1996, hlm.: 284




benar, menjelekkan nama baiknya, membongkar rahasianyac
dan mencemarkan nama baik seseorang yang dapat merusak
keluhuran martabat orang Islam , merupakan perbuatan -
perbuatan yang termasuk menyakiti dan mencaci orang -
orang Islam.go)

Rasulullah saw. bersabda :
i, L A T
4. L% L_J%J}ﬁﬂgiéaﬂn‘hs (_;Lduﬁ)

5rtinyaf "Mencaci.seorang,Islam adalah perbuatan fa-
ol gik dan membunuhnya adalan gerhuatan kufuny,

(HR~ Bukhari dan Muslim)
5} Memenuhi janji dan pandai berterimakasih.

Di dalam agama Islam janji merupakan hutang (dia-
nggap sebagai hutang) dengan demikian diharapkan agar
umat Islam Khususnya remaja tidak mudah mengucapkan -
jJanji yang kadang-kadang ia langgar sendiri sehingga
dapat merugikan orang lain yang memegang janji kita i-
tu.. Selanjutnya manusia yang baik merupakan manusia
yang pandai berterimakasih atas kebaikan orang lain.

Rasulullah saw, bersabda :

Artinya: ®Pidak dapat bersyukur Xepada Allah orang ya-
ng tidak pernah berterimakasih atas kebaikan
orang lain", (HR. Abu Dawud dan Ahmad) 52)

3) Memberi dan Menjawab ‘Salam

°0)Tbid., him.: 282
51)Ibid., him.: 286
52)¢H. Abdullah Salim, Op. Cit., him.: 156




Termasuk dalam akhliak mulia yang seharusnya dimi-
Liki oleh remaja adalah memberikan salam kepada teman,
dan menjawab salam apabila temannya mendahulul memberi-
kanngalam)siniiahcidenbitzaagawa Tslan 'd iBand pun se-~
orang muslim berada saling dan selalu memberikan atau
menaoakan keselamatan terhadap teman. Dalam hal ini Al-

lah SWT. telah bertirman dalam surat An-nisa' ayat 86:
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Artinya: "Apabila kamu dihormati dengan suatu penghor-
matan, maka balaslah penghormatan itu ~dehgan
yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang

serupa)". 53)

Rasulullah saw. juga telah bersabda, yaitu:
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Artinya: "Abu Hurairah r a. berkata : Rasulul ah saw.
bersabda: Kamu tidak akan masuk sorga hingga
beriman (percaya), dan kamu tidak beriman hing
ga kasih sayang kepada sesama. Sukakah .. ‘saya
tunjukkan seswatu jika kamu kerjakan timbul ka
sih sayang di antara kawu. Sebarkanlah salam
di antara kamu". 54)

Selain berbagai akhlak di atas masih bapyak lagi-
perbuatan-perbuatan yang tergolong akhlak yang baik, di
mana hendaknya itu dimiliki oleh remaja Islam sehingga

akan terwujudlah kesatuan masyarakat Islam yang diingin

?3)Departemen Agama RI., Op. Cit., hlm.: 133
54)Imam Nawawy, @ps Cit., Jilid II, hlm.: 35




kan, seperti di bawah iri.
4) Saling tolong menolong diantara sesama teman.
Adalah sesuatu yang wajar apabila suatu saat kita
membutunkan atau memberikan pertolongan kepada sesama
teman mengingat keterbatasan yang kita miliki di dalam
mengerjakan suatu hal, oleh karena itu agama Islam me-
merintahkan kita untuk saling toiong-menolong di dalam
melakukan perbuatan yang disyari'at kan agama dan bu-
kannya melakukan perbuatan saling membantu di dalam
perbuatan yang dilarang Allah SWT. Sebagaimana firman-

Nya di dalam Al Qur‘an, Surat Al-Maidah ayat 2, yaitu:
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Artinya: "Dan tolong-menolongiah kamu dalam (mengerja-
kan) kebaikan dan taqwa, dan janganlah tolong
menolong -dalam perbuatan dosa dan pelanggaran

w 55)

balamimasatah tokong~menolongb ini Rasudillah saw.
memerintahkan kita (umat Islam) agar di dalam hubung-
an dengan sesama saudara Islam, hendaknya saling men-
cintai dan mengasihi sebagaimana mereka mencintai dan
mengasihi sesuatu yang paling dicintainya, sebagaimana

sabdanya & \
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55)Departeman Agama RI., Op. Cit., hlm.: 157
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Artinya:; ®"Anas r.a. berkata: Bersabda Nabi saw.: Tiada
sempurna iman salah satu kamu, sehingga kasih
sayang pada sesama muslim, sebagaimana ia ka-
sih pada diri sendiri", (HR. Buchary dan Mu-
slim) 56)

Demikianlah beberapa akhlak (budi pekerti) mulia

Yang hendaknya dimiliki dam diamalkan oleh umat Islam

pada umumnya dan remaja Islam pada khususnya dalam ke-

hidupan (aktivitas hidup) mereka sehari-hari, baik da-
lam kedudukannya sebagai makhluk Tuhan,'sebagail indi-

vidu maupun sebagai makhluk sosial (bermasyarakat).

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi apkhlak Remaja

Ada beberapa hal yang ikut mempengaruhi terhadap
baik dan buruknya akhlak atau tingkah laku remaja. Se-
hubungan dengan hal tersebut, maka penulis akan menge=-
mukakan sebagian dari. faktor yang dianggap lebih pen-
ting (dominan), yaitu
a. Paktor Keluarga

Kéeuarga mempunysdi‘peraniar ‘penting dr ‘daidm” me
nentukan corak kehidupan dan tingkah laku atau akh-
lak remaja. Sebab di dalam keiuwargalah, masa - masa
awal (anak-anak) remaja mendapatkan pendidikan se-
menjak lahir ke dunia. Sehingga keluarga merupakan
sumber yang banyak memberikan dasar ajaran bagi a-
nak sampai usia remajanya, terutama dari pihak ba-
pak dan ibu baik berupa pergaulan hidup, cara bica-

ra, bertindak dan sebagainya. Sehubungan dengan i-

56}An.ﬂawaw3, Op. Cit., Jitid I, hlm.: 194



tu Dr. Zakiah Daradjat mengatakan :
Bahwa pengalaman-pengalaman yang dialami a-
nak pada tahun-tahun pertama dapat pula menja-

di pembinaan mental dan mworalnya. Karena itu

pendidikan yang diterima oleh anak dari orang

tuanya, baik dalam pergaulan hidup maupun da-
lam mereka berbicara, bertindak dan sebagainya
dapat menjadi teladan atau pedoman yang akan
ditiru oleh anak-anaknya. Tentunya orang tua
harus menjalankan agamanya dalam hidupnya, se-
hingga pendidikan dapat dilaksanakan di rumah-

tangga. 57)

Uraian tersebut memberikan suatu pengertian ,
bahwa termasuk beban kewajiban yang harus dilakukan-
oleh orang tua terhadap .amak-anaknya yang sudah me-
nginjak usia remaja, adalah memberikan suri tauladan
yang baik, membiasakan dan menanamkan ajaran akhlak
yang baik, Hal ini tentunya harus dimulai sejak re-
ma ja masih kecil (anak-anak), sebab membiasakan dan
menanamkan ajaran akhlak yang vaik semenjak anak ma-
sih kecil, maka nantinya akan tumbuh menjadi remaja
yang berakhlak mulia, sebaliknya jika tidak dibiasa-
kan semenjak kecil maka anak akan berkembang menja-
di remaja dengan kebiasaan yang kurang baik, dan su-
karlah bagi orang tua untuk meiuruskan apalagi memak
sanya meninggalkan kebiasaan buruknya tersebut.

Imam Al Jauzi yang aikutip oleh M. Athiyah Al-
Abrasypernah mengatakan sepbagai berikut

Pembentukan yang utama ialah di waktu Kkecil

maka apabila anak dibiarkan melakukan sesuatu (

yang kurang baik), dan kemudian telah menjadi -
kepiasaannya, maka akan suxkarlah meluruskannya.

5m)zakiah Darad jat.Dr.,Peranan Agama .dalam Kesehatan
Mental, Cet. kedelapan, PT Gunung Agung, Jakarta, 1985, hlm.
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Artinya: "Dari Anas ra. vari Nabi saw. bersabda
Mulyakanlah anak-anaikmu dan bentuklah se-
paik-baiknya budi pekerti mereka (HR. Ib-
nu Majah). 59)

\"’

Jadi jelaslah bahwa orang tua merupakan salah
satu faktor penting yang ikut serta mempengaruhi pa
da pembentukan akhlak remaja. Apabila orang tua se-
lalu memberikan suri tauladan yang baik terhadap a-
nak-anaknya, termasuk memberikan perhatian aan ka-
sih sayangnya terhadap mereka maka anak akan tumbuh
menjadi remaja yang baik (beraknlak mulia), seba-
liknya jika tidak diberikan suri tauladan yang ba-
ik aan perhatian . serta kasih sayang oleh vrang tua
maka akan membawa pengarun yang negatif terhauap u-
saha pembentukan menial anak, dalam arti anak akan
tumbuh menjadi remaja yang kurang baik.

b. Fakior léngkungan Sosial masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan faktor penting
dalam rangka mempengaruhi akhlak atau sikap dan ti
ngkah laku remaja, baik pengaruh yang positif atau
pengaruh yang negatif, Bagi masyarakat yang terma-
suk tatat menjalankan ajaran agama sekaligus me-

nunjukkan perilaku yang baik, maka yang demikian i-

5£ﬂm. Athiyah Al Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan
Iskam, cet. VII, Bulan Bintang, Jakarta, 19935, hlm.: 106

59)Jalaluddin As-Suyuthi, Op. Civ., hlm.: 55




ni akan membawa pengaruh yang positif terhddap akh-
lak (tingkah laku dan sikap) remaja di masyarakat.
Akan tetapi apabila keadaan masyarakat tidak taat
dan jaun dari ajaran agama, bahkan perilakunya ku-
rang baik, maka yang demikian ini dapat berpengaruh
negatif terhadap tingkah laku/akhlak remaja di da-
lam lingkungannya sehari-hari, baik lingkungan ke~
luarga maupun lingkungan masyarakat.

Sehubungan dengan hal tersebut, Dr. H. Rachmat
Djatnika mengatakan,Gﬂ) bahwa apabila seseorang hi-
dup dalam lingkungan yang baik, secara langsung a-
tau tidak langsung dia akan dapat kesiraman nama
baik :baginya, dan sebaliknya orang yang hidup dalam
lingkungan yang buruk, dia akan terbawa buruk wala-
upun dia sendiri umpamanya tidak melakukan keburu -
kan, Hal yang demikian ini biasanya akan mempenga-
ruhi cara kehidupan oran tersebut termasuk juga ba-
gi remaja.

Dengan memperhatikan penjelasan di atas maka
dapatlah dikatakan, bahwa lingkungan (keadaan ma-
syarakat) tempat tumbuh dan berkembangnya remaja a-
palagi anggota masyarakat yang menjadi teman seper-
gaulannya dapat mempengaruhi akhlak atau sikap dan
tingkah laku remaja, baik berupa pengaruh positif ,

ataupun pengaruh negatif.

6IO)H. Rachmat Djatnika, Op. Cit., hlm.: 95
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5. Motif - Motif yang mendorong Akhlak Remaja

Di dalam aktivitas hidupnya, manusia termasuk re-
maja tidak mungkin secara wajar, melakukan sesuatu Jji-
ka tidak didasarkan atas sebab-sebab atau alasan ter-
tentu yang mendorongnya untux mengerjakan perbuatan i-
tu, yang sering disebut dengan motif. Menurut Dr. W.A.
Gerungan seorang tokoh psikologi aosial,sf)‘;otif ada-
lah suatu pengertian yang meliputi semua penggerak, a-
lasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia
yang menyebabkan ia berbuat sesuatu, beliau juga mene-
gaskan bahwa semua tingkah laku manusia pada hakikat-
nya mempunyai motif.

Adapun diantara motif-motif yang mendorong akhlak
remaja yang dapat penulis kemukakan, antara lain :

a. Akhlak sebagai sarana untuk mencapai ketenteraman
hidup..

Rengan, berakhlak mulia.maka.seseorang tenmasuk
remaja akan mampu menjaga dan menjalankan hak seka-
ligus kewajibannya secara uvaik dan seimbang, dalam
hal apapun dan terhadap siapapun, disebabkan kesem-
purnaan dan kelengkapan ajaran agama Islam yang te-
lah menjadi sumber dan landasan akhlak itu sendiri.

Sebagai akibat lebih lanjut dari terwujudnya
keseimbangan dan terjaganya (jaminan) hak serta ke-

wajibah diantara berbagai pihak khususnya remaja

61)w;sA. Gerungan..:, Psikologi sSosial, Cet. IX, PT.
Eresco, Bandung, 1986, him.: 140
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maka tidak akan terjadi persinggungan/bentrokan di-
antara kepentingan pihak-pihak yang berbeda status-
sosialnya di dalam masyarakat, sehingga akan ., ter-
cipta keteratutan dan ketertiban hidup bermasyara=
kat yang memungkinkan orang untuk menjalankan akti-
vitas hidupnya dengan penuh ketentraman. Hal ini i-
dentik dengan pendapat DRA. Sri Astutik yang menye-
butkan bahwa agama merupakan sarana untuk:. mengatasi
atau menjaga kesusilaan dan tata tertib di dalam ma
syarakat.sZ)
b. Akhlak Merupakan Sarana Untuk Mencapai : :Kedudukan
Yang Mulia
Setiap orang termasuk remaja menginginkan un-.
tuk mendapatkan kedudukan yang mulia, namun mereka
merasa kecewa karena sering mendapatkan bahwa apa
Yang telah dicapainya itu ternyata hanya bersifat -
sementara..Makadengan.berakhlak muligimanusia khu-
susnya remaja ternyata mendapatkan hakikat kedudu-
kan mulia yang tidak bisa diukur {(digamakan) dengan
harta dan segala yang bersifat materi, termasuk sta
tus sosial yang bersifat sementara, karena ternyata
akhlak yang mulia itulah yang menyebabkan muiianya-
keduaukan mereka, tidak hanya di dalam kehidupan du
nia tapi juga terhadap/dihadapan Tuhan pada kehidu-

pan akhirat, sebagaimana keyakinan mereka.

62).Sri..Astutik,., Psikologi Agama, Biro penerbitan
Pakultas Dakwah, Surabaya, 1992, hlim.: ©F




¢, Akhlak Merupakan Sarana Untuk Mengatasi dan Mengan-
tisipasi PFrustasi
Adakalanya seseorang itu berhasil mencapai a-
pa ‘yang 'diinginkannya, “namun-tidak jarang seseorang
termasuk remaja mengalami kegagalan dalam aktifitas
hidupnya. Bagi seseorang yang mempunyal kesiapan a-
tau kexuatan mental yang tinggi, mungkin masalah ke
gagalan merupakan masalah biasa baginya, ia mungkin
menganggap kegagalan sepagal keberhasilan yang ter-
tunda. Namun bagi mereka yang tidak memiliki kesia-
pan dan kekuatan mental untuk menerima kegagalan i~
tu, tidak jarang mereka akan berputus asa (frustasi
) yang pada tingkat dan kondisi tertentu akan  me-
nyebabkan mereka menjadi trauma, mengalami ganggu-
an (mental/syaraf) dan tidak jarang mengampil jaian
pintas untuk mewbunuh diri sendiri di aalam rangka,
keluar dari permasalahnan tersebut. Menurut Ust. H.
Ahmad Abd. Madjid MA.EE) bagi''mereka yaung ‘tidak'‘ber
hasil atau tidak mampu menghadapi tantangan hidup,
mereka mengambil jalan pintas dengan memilih bunuh
diri. Melalui surat kabar diteritakan bahwa di je-
pang, negara maju yang usianya masih muda itu, pada
tahun 1985 lima ratus lima puluh delapan orang usia
muda bunuh diri. Dan sampai bulan April 1986  yang

lalu, usia remaja yang bunuh diri ada 50 orang. Pa-

83 )yst. H. Ahmad. Abd. Madjid MA., Koleksi Khutbah -
Khutbah Populer, Mutiara Ilmu, Cet. I, Surabaya, 1995, hlm.
s 19
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dahal fasilitas telah. tersedia lengkap.

Disamping kenyataan di atas, remaja dengan ke-
cerdasan pikirannya.téiah mampu untuk mulai menga-
naligeydansmeni kKirkansberbagdilperi stive @lanc ' dan
sosial di tengah upayanya mencari jati diri. Ia mu-
lai berfikir tentang kerusakan moral yang ' /sgedang
terjadi dan dialami oleh masyarakat di sekitarnya a
kibat perkembangan dan kemajuan yang pesat dari pe-
radaban umat manusia tanpa adanya kontrol .dan ken-
dali sepenuhnya dari keberadaan agama dan fungsinya
sebagai pedoman (falsafah) serta pandangan hidup (
way of life ). Pada suatu saat ia mulai mnempertim-
bangkan dan memilih jawaban (jalan keluar) dari ber
bagai alternatif pemecahan masalah yang mereka ha-
dapi dan mereka khawatirkan dengan mulai mempelaja-
dan mengamalkan secara bertahap ajaran agama = yang
mereka terima, dengan harapan rasa dan sikap frusta
gi yang menurut Dra, Sri Astutik64) bisa disebabkan
karena faktor alam, sosial, moral dan maut, tidak
akan menimpa dan terulang kembali dalam . kehidupan
mereka, dengan kata lain bahwa dengan akhlakul ka-
rimah yang mereka terapkan dalam kehidupan sehari-
hari dapat menjadi bekal sekaligus obat di dalam

menghadapi tantangan hidup yang semakin berat.

64) 5ri Astutik, Op. Cit., him.: 65



C. Pengaruh Diskusi Agama Islam Dalam Membina Akhlak Remaja

1.. Pengertian Diskusi

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri lagi, bah-
wa penemuan-penemuan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern telah membawa pengaruh yang besar terhadap ca-
ra berpikir dan bertindak seseorang. Akibat pengaruh
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern terse-
but mamusia (masyarakat) sekarang lebih rasional pe-
mikirannya dibandingkan dengan manusia dahulu yang la
hir dan hidup pada saat dunia ilmu pengetahuan beri-
kut teknologinya belum berkembang seperti sekarang i-
ni. Hal ini diaukung takta yang ada bahwa manusia se-
karang tidak seluruhnya cepat percaya terhadap sesua=-
tu yang belum jelas kebenarany fungsi dan peranannya
dalam kehidupan mereka. Mempengaruhi seseorang di ja-
man sekarang cenderung lebih banyak menuntut berbagai
argumentasi (alasan) dan buxti-buktl nyata "tentang 1i-
si dari informasi yang akan diberikan. Disamping itu
harus dipilih juga metode (kaifiat) yang paling sesu-
ai dan tepat untuk kegiatan mempengaruhi itu, mengi-
ngat tidak semua metode cocok (sesuai) untuk setiap
sasaran yang akan dipengaruhi.

Di dalam bahasa al Qur'an metode diskusi disebut
dengan istilah "mujadalah", pernyataan ini sesuai de-
ngan pendapat Drs. Moh. Ali Aziz di dalam bukunya "Il

mu Dakwah" dimana beliau menambahkan bahwa metode ini
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dimaksudkan untuk merangsang obyek dakwah agar bérpi-
kir aan mengeluarkan pendapatnya serta ikut menyampaia
kan dan mengembangkan pikirannya dalam suatu masalah
Agama.yang terkandimg Wanyak ckéhungikiinanskenongkinan,
jawaban.65)Pada kesempatan yang lain Drs. Slamet Mu-~
haemin Abda menyebutkan pahwa diskusi merupakan salah
satu bentuk dari cara modern metode dakwah apabila di
tinjau dari segi cara, dimana pada metode tersebut di
katakan terjaai komunikasi dua arah (two way communi-
cation) dan yang penting dalam metode ini adalah ter-
Jadinya proses tanya jawab antara peserta dan-Komuni
kator yang menyebabkan peserta benar-benar mengikuti
pembicaraan mulai awal sampai akhir, karena dengan me
ngikuti pembicaraan secara baik, overarti ia dapat me-
ngikuti proses tanya jawabnya dan begitu pula sebalik
sy T

Dalam hal yang sama Asmuni Syukir sebagaimana di
Kr$Aigs- 0 d'@n0 - pre Ac Moy Iuisa g o g A g imenparcyq REMO ADSAIsd se
bagai penyampaian materi dakwah dengan cara mendoroug
sasarannya uuntuk menyatakan suatu masalah yang uirasa
belum dimengerti dan da'i sebagal penjawabnya, sedang
kan Abdul Kadir Munsyi mengartikannya sSebagai perbin-
cangan suatu masalah di dalam sebuah pertemuan dengan

jalan pertukaran pendapat diantara beberapa orang.67)

hitan’

6S)Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Surabaya, Biro Pener-
PD., 1994), hlm.: TT3

Ga)slametimuhaemin Abda, Prinsip-Pringip Metodolegi

nakwahé (Surabaya, Usaha'Nasional, 1994}, hlm.: 81-82

Dok, k11 Aziz, Op. Cit., hlm.; 113



Berdasarkan beberapa pendarat di atas maka penu-
lis mengambil kesimpulan bahwa diskusi sebagai metode
(thoriqah) Dakwah adalah suatu usaha di dalam menyam-
Paikan materii-dakwahicdengernccanalibertukarligendspatida-
tau informasi (pengetahuan) tentang masalah-masalah a
gama diantara beberapa orang dalam waktu dan - lokasi
tertentu dimana di dalamnya dimungkinkan . terjadiaya
umpan balik (feed back) oleh mad'u (obyek Dakwah) ter
hadap da'i (subyek dakwah) baik yang berupa pertanya-
an, usulan (pendapat) bahkan sanggahan dan  kritikan
yang bersifat menambah/menyempurnakan nilai keterang-

an dari materi dakwah yang disampaikan oleh da'i.

Mekanisme Diskusi
Di dalam suatu diskusi biasanya terdapat bebera-

pa unsur yang secara integral {(kesatuan) dan saling
terkait seharusnya ada, dimana keberadaan unsur-unsur
tersebut akan sangat menentukan berhasil atau tidak-
nya suatu diskusi agama. Adapun yang merupakan unsur-
unsur diskusi itu. sendiri menurut Jos Daniel Parera
Sebagaimana yang diku.ip oleh Drs. Moh. Ali Aziz ada-
lah sebagail perikut :
a., Unsur Manusia :

1) pimpinan/moderator, regulator, Koordinator

2) Peserta/pengambil bagian/pembicara pemrasaran

3) Pendengar/publik/umum/audiens
b. Unsur Materi : Harus ada masalah, topik atau thema

Pembicaraan.
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C. Unsur Fasilitas : Ruangan, meja kursi, alat audio-
visual, pavan tulis, kertas dan lain-lain, Yang
terpenting adalahi.pencipiaan.suasana diskusiaﬁa)
Secara khusus pada point ketiga (unsur fasili-
tas) penulis berpendapat bahwa disebabkan kondisi dan
kemampuan dari unsur manusianya yang tidak sama dalam
pengadaan fasilitas yang lengkap terutama pada masa-
lah peralatan audio visual dalam suatu kesempatan dis
kusi maka hal itu bukanlah merupakan sesuatu yang mu-
tlak harus ada termasuk peralatan lain seperti kursi
dan meja. Hal ini dapat dimaklumi Khususnya di “dalam
diskusi yang jumlah dari pada unsur manusianya rela-
tif kecil (sedikit), juga karena mengingat keterbata-
san kemampuan yang ada dalam pengadaan fasilitas yang
ada. Akan tetapi lain halnya jika pelaksanaan diskusi
tersebut melibatkan uusur manusia yang relatif besar
berusamal unsun,aud fennyanssehingga @pabidaigpihak yang
bersangkutan menghendaki pelaksanaan diskusi yang ba=-
ik dan efektif maka mau tidak mau harus melibatkan fa
silitas yang lengkap termasuk audio visual.

Berangkat dari uraian di atas, selanjutnya dalam
diskusi terdapat pula beberapa komponen pokok yang
secara integral mempunyai tugas masing-masing sesuail
dengan perannya, yang dalam hal ini terdiri dari apa

yang disebut dengan istilah; moderator, Pemrasaran ,

68)1pid., hlm.: 117
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notulis/notulen dan pembahas. Adapun secara terperin-

ci apa yang menjadi tugas masing-masing komponen ter-

sebut adalah sebagai berikut di bawah ini

a. Moderator atau Pimpinan diskusi yang bertugas
1) Memimpin jalannya diskusi, memberikan dan menga

tur tata-tertib diskusi.69)

2) Menjelaskan tujuan dan maksud diskusi

3) Memberikan stimulasi, anjuran, ajakan agar seti
ap'peserta benar-benar mengambil bagian di da-
lam diskusi tersebut.

4) Menyimpulkan dan merumuskan setiap pembicaraan,
serta kelak membuat bepberapa kesimpulan, kese-
pakatan dan persetujuan bersama.

5) Mempersiapkan laporan keiak.7Q)

b. Pemrasaran, yaitu orang yang menyampaikan buah pi-
kiran pertama kali tentang topik yang telah diten-
tukan, ia bertugas dan harus
1) Mempersiapkan kertas kerja (makalah), untuk ai-

sajikan dalam diskusi.

2) Pengan bahasa yang jelas, mudah dijangkau, dan
dimengerti oleh peserta.

3) Tidak melantur dan terarah.

4) mMempunyai daya tarik dalam sikap, penyajian dan

penampilannya.

bg)Pimpinan Cabang IPNU-IPPNU Kodya Blitar, Mental
Training IPNU-IPPNU, Blitar, 1988, hal. 32. s

T )mnh. Ali  Aziz , Op - Cit, hal. 118., mengutip
Jos. Daniel Parera (1984) hall 1974,




c. Notulis/Notulen, yaitu sekretaris diskusi yang ber-
tugas :

1) Mencatat serta menginventarisir pendapat peserta

23y Menedtatnsemitad g el draye cdiEs kgt

%) Menyampaikan hasil diskusi bersama moderator.

d. Pembahas/Partisipan/Peserta, yang bertugas :

1) Pembahas Utama, menyampaikan buah pikirannya per
tama kali untuk menanggapi pemrasaran, biasanya
juga dalam bentuk makalah.,

2) Pembahas Spontan, yaitu peserta secara keseluru-
han yang dipberi kesempatan oleh moderator untuk
menanggapi setelah pembahas utama < meayampaikan
tanggapannya (pendapat). Ia bertugas :

- Mengikuti diskusi (mendengarkan) dengan cermat

- Aktif berparvisipasi.

- Menghargail kemampuan dan pendapat orang Lain?1)

Selanjutnya selain beberapa hal diatas, yang per-

IuYjuga 'disampaikan disini mengendl 'beterdpa taha’pan
yang penting sehubungan dengan pelaksanzan diskusi itu
sendiri secara baik. Adapun yang menjadi tahap - tahap
pelaksanaan diskusi sebagaimana yang dimaksudkan ialah
meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a. Moderator menjelaskan masalah atau thema yang akan

dibahas/didiskusikan sekaligus tujuannya dan memper

TV pimpinan cab. IPNU-IPPNU Kodya Bli%a®, op - Cit,
Hals B2,



ge.
h.

kenalkan pemrasaran atau pembahas utama dan pemban-
ding kalau memang ada.

Moderator menjelaskan ketentuan yang dipakai dalam
memimpin diskusi, supaya peserta dapat lebih memper
siapkan partisipasinya.

Moderator mempersilahkan pemrasaran untuk menyampa-
ikan prasarannya, setelah itu giliran pambahas/pem-
banding.

Moderator memberikan kesempatan kepada peserta un-
tuk mengajukan pendapat/pertanyaan/sanggahan mereka
Moderator mempersilahkan pemrasaran/pembahas/pemban
ding untuk menanggapi pendapat atau pertanyaan pe-

serta.

- Moderator menyusun . kerangka pembahas yang diajukan

kepada peserta.

Termin Inventarisasi pendapat atau pengumpulan data
Termin pembahasan atau pertimoangan

Perumusan hasil diskusi yang dilakukan oleh modera-
tor. dibantu pemrasaran, pembahas utama, notulis.dan

diantara peserta bhila perlu.72)

Tujuan dan Manfaat Diskusi

Secara garis besar tujuan utama dari diskusi da-

pat dirumuskan sebagail berikut :

al

Untuk memperoleh kebenaran dalam suatu masalah me-

lalui pertukaran pikiran.

12) 1b#d., hal.:32-33.



Membuka pengertian kepada keadaan yang konkrit, mem
berikan alasan dan selanjutnya mendorong untuk ber-
tindak .

Dapat memahami dunia sekelilingnya utamanya manusia
hubungannya dengan mereka dan dengan dirinya sendi-
i

Merencanakan tindakan atau langkah supaya dapat me-
nyelesaikan masalah yang dihadapi.

Dapat bertindak bersama sesual aengan rencana, se-
hingga dapat turut serta membina keadaan yang lebih

baik dari semulsa.

Sedangkan maniaat diskusi yang dapat dikemukakan

disini antara lain :

a.

Melatih untuk berani mengemukakan pendapat sendiri
dan perpikir secara kritis, tepat, logis dan obyek-
tif.

Belajar menghargai pendapat orang lain untuk menca-
ri kesimpulan yang benar.

Melatih untuk dapat mengutaraxan buah pikirannya de
ngan bahasa yang mudah diterima oleh pihak lain,
Sebagai sarana tukar-menukar informasi, ide dan ga-
gasan yang akibatnya pisa menzenal pribadi masing-
masing seningga vercipta kontak batin yang lebih a-

krab.

- Dapat mengambil kesimpulan secara tepat dan secepat

mungkin.

Mampu membentuk kepribadian peserta, karena tidak



hanya bertambah pengetahuan, pengalaman serta keca-
kapannya, tetapi juga semangat demokrasi dan tole-
ransi ikut berkembang.?s)

Selainchal-hal sgersebut 'di atascpeniTfs TenambaAkal ju
ga bahwa tujuan dan manfaat yang terbesar dari terlak-
sananya diskusi yang baik adalah terjalinnya rasa dan
sikap ukhuwah Islamiyah (persaudaran seakidah) dianta-
ra semua pihak yang terlibat dalam diskusi itu sendiri

yang pada gilirannya akan mendukung terwujudnya cita-

cita masyarakat sebagaimana yang diinginkan.

Diskusi Sebagai Sebagai Salah Satu Metode Dakwah

Pada prinsipnya terdapat bermacam-macam ' metode
dakwah, hal ini tergantung kepada situasi dan kondisi
komunikan (obyek dakwah), dengan kata lain tidak semua
metode yang bersifat satu arah (one way communication)
selamanya efektif diterapkan kepada komunikan (mad'u)
yang beragam kondisinya baik dari segi usia, pendidi-
kan, lingkungan, ekonomi dan lain sebagainya, _ begitu
juga sebaliknya terhadap metode yang bersifat dua arah.

Sebelum berbicara lebih jauh mengenai masalah dis
kusi sebagail salah satu metode daukwah, maka alangkah
baiknya apabila dikemukakan terlebih dahulu pedoman
pokok (landasan/sumber pokok) dari keseluruhan metode
dakwah yang ada dan terseout di dalam berbagai ayat Al

Qur'an yang telah diturumkan Allah, pedoman pokok i-

T3) 1bid., hal. 30-31.



tu adalah firman Allah Swt. di dalam surat an Nahl a-

yat 125, yang berbunyi sebagai berikut :

-
o) L= \‘n.‘n -“ Jf /-‘. C}‘

/'//; /J/ -
‘_,bé){/o‘ M‘WQ\JND
)/' o n/"/ﬂ
"b“’"o)‘ C’,’W)\"AS Y Mu‘&u‘
Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu, de-
ngan hikmah dan pelajaran yang baik dan ban-
tahlah mereka dengan cara yang baik., ‘Sesung-
guhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih _mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya,
dan pialah yang lebih mengetahui arang-orang
yang mendapat petunjuk
Apabila kita amati dengan seksama, maka dari ayat
al Qur¥an di atas, secara garis besar kita akan menda-
patkan tiga metode pokok di dalam beraakwah ( thoriqa-

tud dakwah ) yang :.antara lain adalah sebagai berikut:

a. Metode Hikmah, yaitu merupakan cara berdakwah de-
ngan memperhatikan dan mempertimbangkan situasi dan
kondisi obyek dakwah (mad'u) sekaligus kemampuan
mereka. Hal senada: diungkapkan pula oleh Drs. Moh.
Ali Aziz dimana beliau menambahkan bahwa dengan me-
tode ini diharapkan sasaran dakwah tidak lagi mera-
sa terpaksa dan berat di dalam melaksanakan ajaran
agama Islam yang mereka yakini semenjak lama. Sela-
in itu sebagaimana yang dikutip oleh Drs. Moh. Ali

Aziz dalam buku yang sama Drs. Nasaruddin Razak me-

W¢)Departeman Agama RT., Op. Cit., him.: 421
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nambahkan di dalam penjelasannya mengenai metode
ini, dimana beliau menyebutkan bahwa para da'i ha-
rus selalu berusaha mempelajari dan memiliki hik-
mah itu agar dengan mudah manusia diajak. ke jalan
Ilahi, siapa yang berhasil memiliki hikmah itulah
nilai yang paling agung yang dapat dicapai oleh ma
nusia, hal ini didasarkan kepada firman Allah su-

ek A Baqarah ayat 269 ’
’-’///. ’/// . ’/ d/ 'l:
;L;SC;;L-\h,?an? g_)‘;g \.mﬁb g;?_g)

‘1“ S .",l ;.‘_ss Q‘LJ' G;’l

Artinya : "Allah memberikan hikmah kepada yang di-
kehendaki-Nya dan barang siapa yang di-
beri hikmah, sungguh ia telah diberi ke
bajikan yang banyak.n

ditambahkan pula oleh beliau bahwa Nabi Muhammad a

dalah manusia yang terkaya dalam bidang hikmah ini

75)

Metode Mau'idhah Hasanah, yaitu cara berdakwah de-

ngan memberikan nasenat-nasehat yang baik (agama)

dengan "cdrd “yarg ' persaasife( Lenah ‘lembut/kasilt sa-
yang), sehingga mampu menyentuh/merasuk ke dalam
hati dan perasaan mereka, untuk kemudian dapat men
jadi bahan renungan sebelum mereka menger jakan ak-
tifitas hidup sehari-hari. Dalam buku yang sama Na
saruddin Razak seopagaimana dikutip oleh Drs. Moh.

Ali Aziz, menjelaskan bahwa ternyata di dalam Al-

Quran sendiri tepatnya di dalam surat Ali Tmran

75)'Moh. Ali Aziz, Op. Cit., hlm.: 73



ayat 138 telah menyebutkan dirinya sebagai maa'i-

-
-

dhah. Tf S ® - - - _- ? ? e \
4V €555 (sads (s oo
« -

FANYA L L g ow NG VIS |

Artinya : "Al Qur'an ini adalah penerangan Bagi ma-
nusia dan petunjuk serta pengajaran (ma=-
utidhah) bagi orang-orang bertakwa.!"76)

Metode Mujadalah, yaitu salah satu cara i berdakwah,

dengan saling bertukar pengetahuan/informasi/ gaga-

san/ide termasuk pemikiran (take and give) dengan
baik. Dalam hal ini secara tegas Nasaruddin menye-

but metode mujadalah dengan istilah "berdiskusi" a-

AT}

tau "bertukar pikiran", walaupun demikian Dbanyak
pula yang menyebut metoae ini dengan istilah berde-
bat dan saling adu argumentasi.

Setelah melihat beberapa uraian di atas maka Jje-

laslan sekarang dan tidak diragukan lagi bahwa diskusi

agama merupakan salah satu metode dakwah yang pada sa-

at 1ni cenderung menjadi pilihan obyek dakwah yang da-

lam hal ini adaiah masyarakat Islam khususnya terhadap

mereka yang tidak mudah menerima nasenat secara . lang-

sung lewat media komunikasi satu arah seperti ceramah

agama, kKhutbah, tabligh dan lain-lain. Juga tidak mu-

dah menerima panggilan dan keterangan secara hikmah ,

ilmiah, dan filsafat;, Sehingga mau tidak mau -mereka

76) 1pid., mal. T4.

1) 1bid., Hal. T4.



harus dihadapi dengan metode mujadalah (diskusi) dan
bertukar pikiran, sehingga dengan argumentasi/ hujjah
yang meyakinkan dari para da'i yang telah menguasai (
memahami) metode diskusi sekaligus ilmu mengenai mate
ri—diskusi itu sendiri, diharapkan mereka (mad'u) se-
cara terbuka dan lapang dada menarima berbagai nilai

kebenaran yang harus mereka yakini dan amalkan.

Pengaruh Diskusi Dalam Pembinaan Akhlak_aemaja

Peranan diskusi dalam pembinaan akhlak remaja pa
da umumnya dan kehidupan akhlak dan agama pada kusus-
nya, merupakan sesuatu yang sangat penting, mengingat
pada umumnya pembinaan sering terjadi dan .rdilakukan
melalui kebiasaan (proses pembudayaan/pembiasaan) dan
pengalaman hidup yang ditanamkan semenjak kecil untuk
kemudian diarahkan dengan jalan memberikan contoh/ke-
teladanan dalam aktivitas hidup sehari-hari. Adapun
mengenai proses. pembinaan akhlak (budi pekerti/sikap)
itu sendiri tidak mungkin hanya diwujudkan dengun ja-
lan memberikan pengertian saja, hal 1ini disebapkan
kebiasaan jauh lebih berpengaruh dari pada pengertian
dan pengetahuan tentang moral, apalagi terhaaap sese-
orang yang sedang mengalami kegoncangan jiwa.

Dewasa ini fenomena yarg ada telah ' menunjukkan
kepada kita semua, bahwa telah terjadi kemerosotan mo
ral dalam masyarakat di berbagai belahan dunia, dima-

na yang dihinggapi oleh kemerosctan moral itu, tidak
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hanya terjaai pada orang-orang dewasa namun juga te-
lah menjalar kepada generasi muda (termasuk remaja) ,
dimana menurut Dr, Zakiah Daradjat sebenarnya faktor
yang menimbulkan gejala-gejala kemerosotan moral . da-
lam masyarakat modern itu sangat banyak. Dan yang ter
renting diantaranya adalah kurang tertanamnya jiwa a-
gama di dalam hati tiap-tiap orang. Dan tidak dilak-
sanakannya syariat agama (agama) dalam kehidupan se-
hari-hari baik oleh individu maupun oleh masyérakat.
Akan tetapi suaah menjadi sesuatu tragedi dari dunia
maju, dimana segala sesuatu hampir dapat dicapai ae-
ngan iimu peungetahuan, sehingga keyakinan agama mulai
terdesak, kepercayaan kepada uhan tinggal sebagai su
atu simbul dan larangan-larangan serta suruhan- suru-
han-Nya tidak diindahkan lagi.Ta)

Selain faktor di atas, terdapat pula faktor lain
yang dominan di dalam terjadinya proses demoralisasi,
yaitu adanya sikap orang dewasa yang mengejar kemaju-
an lahiriyah tanpa mengindahkan nilai-nilai moral a-
gama, menyebabkan generasi muda kebingungan di dalam
bergaul, juga di dalam memilih verihal yang baik ka-
rena mereka dihadapkan kepada berbagai kontradiksi hi
dup, antara teori dan kenyataan yang dialami, dimana
kesemuanya itu pada akhirnya menghambat pembinaan mo-

ralnya yang terjalin dalam pembinaan pribadinya, yang

7a)ﬂa\kiah 'Daradjat“DR,,Pergnan'Agama Dalam Kesehatan
Mental, Gunung Agung, Jakarta, 1985, Hal. 65
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avabila faktor-faktor dan unsur-unsur yang membina i-
tu saling bertentangan satu sama lain, maka akan gon-
canglah jiwa yang dibina terutama mereka yang sedang
mengalami ' pertunbulian dan “peribahdn® eepat, " ya ittt '‘pada
usia remaja. Pada akhirnya keguncangan jiwa akipat ke
hilangan pegangan itulah yang menyebabkan berbagai ek
ses, misalnya kenakalan remaja, penyalahgunaan nérko-
tika, dan lain sebagainya.ig) |

Dalam pembinaan akhlak terdapat titik berat pada
pembentukan mental agar tidak terjadi penyimpangan
selain itu remaja dituntut agar memiliki rasa tang-
gung jawab baik tanggung jawabnya sebagai makhluk Tu-
han, sebagai anggota masyarakat, termasuk tanggung -
jawab di dalam keluarganya, dimana tanggung jawab se-
bagaimana yang dimaksudkan oleh penulis adalah penge-
tahuan dan sikap mengenai sesuatu yang baik dan buruk
serta menyadari akan pentingnya menjauhi hal-hal yang
negatif dekaligus ~.membiasakan diri”dengan sésuatu
yang bersifat positif, sehingga apabila suatu saat ia
berbuat salah dan khilaf maka secepatnya ia menghenti
kan perbuatan itu dan segera kembali kepada tuntunan
(jalan) yang benar.

Dengan demikian jelaslah bahwa untuk mengembali-
kan moralitas remaja, kita harus membina dan menumbuh

kan nilai-nilai moral yang bersumder pada ajaran aga-

Tg)zakiah Daradjat, Op. Cit., hlm.: 132
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ma dalam diri (jiwa) mereka. Oleh karena itu diperlu-
kan pendidikan dan pembinaan agama yang Giharapkan
dapat membentengi remaja dari pengaruh negatif yang
dapat menyerang: isedilap saat dam vbempait diglalinind.idd i-
sebabkan karena agama itu sendiri memiliki tiga fung-
si utama yaitu:

a. Memberikan bimbingan dalam hidup ;

b. Menolong dalam menghadzpi kesukaran ;

¢. Menentramkan batin.eo)

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada *:yraian
gsebelumnya bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan tekno-
gi modern telah membawa pengaruh besar terhadap pola
pikir masyarakat yang sebelumnya bersifat pragmatis ,
dan statis terikat oleh budaya lingkungannya, menjadi
kritis dan berkembang mengikucti perubahan masa - yang
dinamis dalam lingkup peradaban dan budaya manusia.
Secara khusus perkembangan peradaban dan budaya yang
ada“ jugd'akar mempergaruni’ ‘rewa jaly ' mengingat Sel€ara
psikologis, usia seperti mereka sangat potensial. dan
rentan terhadap segala hal (pengetahuan) yang mereka
rasakan dan mereka terima lewat berbagai peristiwa di
masa lalu dan pengalaman (peristiwa) yang sedang dia-
lami di saat sekarang ini. Pada saat yang bersamaan ,
setelah perkembangan mental remaja sampai kepada mam-

pu menerima atau menolak iae-ide atau pengertian- pe-

80)zakiah paradjat DR., Op - Cit, Hal. 56.



ngertian yang abstrak, maka pandangannya ternadap a.am
dengan segala isinya sekaligus peristiwa-peristiwanya,
menjadi berubah terkebih-lebih keyakinannya terhadap
Tuhan berikut ajarannya, dari mau menerima tanpa per
ngertian menjadi menerima dengan penganalisaan.

Setelah melihat berbagai fenomena yang meliputi
remaja di atas begitu pula setelah melihat kekurange-
vektifan pada metode dakwah yang telah dan sedang diu-
payakan para da'i di saat ini akibat kesan mendikte se
lain bersifat monoton, seperti yang terlihat jelas da-
lam model-model dakwah seperti ceramah, tabligh serta
lewat media khutbah selama ini, jelas sekali bahwa kon
disi semacam ini kurang menguntungkan di dalam usaha
pembinaan akhlak dan mental masyarakat yang . tusemakin
kritis dan berpikir logis, utamanya terhadap sasaran
dakwah seperfi remaja.

Secara moralistik, pembinaan akhlak merupakan sa-
lah satu cara membentuk mental manusia agar mempunyai
pribadi yang bermoral, berbudi pekerti yang luhur dan
mulia utamanya terhadap remaja sebagai: generasi pene-
rus perjuangan dan pembangunan bangsa. Dari pernyataan
ini dapat diambil kesimpulan bahwa pembinaan akhlak me
rupakan penuntun bagi umat manusia untuk memiliki si-

kap mental dan Kepribadian yang sesuai dengan petunjuk.

Al Qur'an dan Al Hadist. Oelh karena itu dibutuhkan me
tode yang sesuai dan tepat di dalam muwujudkan kelang-

sungan upaya pembinaan akhlak dikalangan remaja dengan



harapan akan tertanam nilai-nilai dan sikap akhlaqul
karimah di dalam diri dan kehidupan mereka, sehingga
mereka tidak lagi mengikuti arus kemaksiatan dan se-
gala yang menyimpang (berdampak negatif).

Di dalam menghadapi hal=hal sebagaimana yang ter-
urai di atas, maka peranan metode diskusi. khususnya me
ngenai agama di dalam usaha mewujudkan pembinaan akh-
lak di kalangan remaja adalah sangat penting dan tepat
(sesuai), mengingat dengan metode ini obyek dakwah mem
punyai peluang (kesempatan) untuk memberikan umpan ba-
lik atau feed back secara langsung, baik yang bersifat
pertanyaan terhadap suatu materi yang kurang atau be-
lum difahami, juga dalam bentuk kritikan atau sangga-
han termasuk usulan-usulan yang bersifat menambah ma-
teriyang telah disampaikan oleh pihak da'i, selain itu
disebabkan karena obyek dakwah m2rasa diperankan seka-
ligus diberikan kesempatan berekspresi dan berkreasi ,
maka perhatian penuh terhadap materi diskusi akan me-
nyebabkan mereka sedikit banyak memahami akan kesempur
naan agama Islam yang telah mereka yakini, yang pada
akhirnya mendorong mereka (mad'u) baik secara langsung
maupun tak langsung untuk menganalisa, merenungkan se-
gala aktifitas hidup mereka selama ini, menimbang an-
tara yang baik dan buruk, memutuskan dan bahkan meren-
canakan tentang apa yang terbaik menurut mereka, untuk
kemudian direalisasikan sesuai dengan ajaran agama itu

sendiri (menghiasi diri dengan akhlagul karimah).



BAB -III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Remaja Islam Desa Selorejo Kecamatan Selo-

rejo Kabupaten Blitar

1. Gambaran Umum Tokasi Penelitian

a. Letak Geografis

Lokasi yang dipilih oleh penulis sebagai tem-
pat penelitian di dalam penyusunan skripsi ini ada-
lah desa Selorejo, kecamatan Selorejo kabupaten Bli
tar. Dari data yang didapatkan penulis lewat doku-
men monografi desa Selorejo pada pertengahan bulan
Oktober 1998, diketahui bahwa desa Selorejo terdiri
daricduagidusungc iyabibivig
1) Dusun Darungan. .

Z2) Dusun Selorejo.

Desa Selorejo merupakan suatu daerah yang cu-
kup jauh dari keramaian kota, hal ini mengingat bah
wa kecamatan Selorejo sendiri adalah kecamatan yang
terletak paling timur dari wilayah kabupaten Blitar,
yang berbatasan dengan kabupaten Malang, sekaligus
dekat dengan lokasi wisata waduk Ir. Sutami, sebuah

PLTA. yang cukup besar dan luas saat ini. Adapun



jarak dari desa ke kota kecamatan + 0,250 Km, sedang
kan jarak ke kota kabupaten + 41 Km, dan jarak desa
ke kota provinsi adalah + 120 Km. Alat transportasi
yvang “ada cukup lengkap mulal kendaraan roda dua “sampa
i dengan roda empat, kendaraan pribadi maupun kenda-
raan umum (angkutan umum) antar daerah utamanya mere-
ka yang hendak menuju ke kota Malang dari kota Blitar
atau sebaliknya, mengingat daerah Selorejo merupakan
wilayah yang dilalui jalan provinsi yang cukup besar
dan baik.

Desa Selorejo ini mempunyai desa-desa tetangga-
yang jaraknya dipisahkan oleh areal pertanian dan per
sawahan milik penduduk, yaitu :

1) Sebelah Utara + Desa Sumber- pgung, Kec, Selorejo
- Blitar.

2) Sebelah Selatan : Desa Pohgajih, kec. Selorejo kab.

Blitar.
5) 'sebelan Barat Jepanjar i sart, " Kec ‘gelorejoy kab.
Blitar.
4) Sebelah Timur + Desa Olak-plen, Kec. Selorejo ka
bupaten Blitar & kab. Malang.
Secara geografis, desa Selorejo, merupakan dae=.
rah yang strategis, dimana dengan fasilitas yang me-
madai khususnya jalan raya, memungkinkan sirkulasi di
samping distribusi bahan dan hasil buminya dilakukan,

dengan lancar. Sedahgkan luas tanah desa Selorejo ku

rang lebih. 407,95 Ra*- .



b. Monografi dan Demografi

1) Keadaan gosial - ekonomi masyarakat.

digilib.uinsa.ac.id ASBRIR. KEAAAAB REFSNORONI AR SRV ARG R IeRE 2

da di desa Selorejo ini tergolong pada kelas mene-
ngah ke bawah, hanya saja pada saat ini sesuai pe-
ngamatan penulis keadaan perexonomiannya telah mu-
lai membaik. Dari data yang didapatkan oleh penu-
lis diketahui bahwa jumlahipegaﬁai negeri Sipil a=-
dalah 219 jiwa, terdiri atas ABRI sejumliah 10 o-
rang dan swasia + 3. 370 orang. Sedangkan winaswas
ta yang ada berikut pedagang adalah 17 Jiwa, peta
ni + 800 jiwa, adapun mereka yang perprofesi seba-
gai tukang berjumiah.¢_45 orang, buruh tani + 224
orang, pensiunan sejumlah 40 Orang, sedangkan mere
ka yang berprotesi sebagai nelayan dan bidang jasa
tidak didapatkan datanya (tidak ada). (Sumber data

digilib.uinsh Monografi Desa;dan, Kelupahan Seloredo pulan Juli
s/d Desemver 1997)

Mengenai jumlah penduduk keseluruhan adalah
4.224 jiwa, temdiri dari 907 KK, dengan perincian:
jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2112 orang .dan
jumian penduduk perempuan sebanyak 2112 jiwa, se-
dang dari segi kewarganegaraan didapatkan bahwa se
vagian besar wasyarakat aualan peanduduk asli (WNI)
hanya 7 oramg yang merupakan warga keturunan, itu-

pun sudah mendapatkan kewarganegaraan Indonesia di

karenakan masa tinggalnya yang lama.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




2) Keadaan gosial - religius masyarakat

Untuk mengetahui kondisi riil keagamaan dan ting-
kat pendidikan masyarakat yang ada di wilayah desa
Selorejo ini, penulis akan menguraikannya di dalam ta-
bel sesuai dengan data asli yang ada di kantor desa

dan kelurahan Selorejo tahun 1997, sebagai berikut :

TABEL II
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN PEMELUK AGAMA

=S 5 4§ S5 2 3 R e e e e

! ! ! ! !
! No. ! Agama ! Jumlah ! PCT. :
! 1 1 ! 1
101 ¢ Islam ! 4,028 ! 95 % !
t 02 1t Kristen 1 163 ! 4 % !
103 % Katholik ! 12 1 0,3 % !
1 04 1t Hindhu ! i ) £ Q0%
1 05 1! Budha ! 4 1 0,1 % !
1 Jumlah ! 4,224 1 100 ¥ !

Sumber'data''y 'Dokument monografivdesd " Juli'ssfd ' "pes 97,

TABEL IIY
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

1 No ! pendidikan ! Jumlah ! PCT. !
1 01 ' Taman Kanak-FKanak ! 447 18 % 1
1 02 1 sekolah pasar/sedera-! ! !
| 1 jat 1 416 1 18 % i
1 03 1 SMP/SLTP/ Sederajat. ! 923 ! 39%
! 04 t SMA/SMU/ Sederajat. ! 480 1 20 % !

t 05 1t Akademi (I - D3) ! 24 ! 1 %

—



Lanjutan Tabel Ili

! No. ! Pendidikan ! Jumlah ' PCT. !
1ibObsa & iSapjanasa(S 1 «zi82) ! 6 ! 5.uhsd
! Jumlah ! 2366 !t 100 % !

Sumber data : Dokumen monografi desa, Juli s/d pes 97.

TABEL IV

JUMLAH SARANA IBADAH

! No. ! Sarana Ibadah ! Jumlah !
1 01 r Masjid ! 3 bpuah !
1 02 ! Mushala ! 9 buah !
1 03 ! Gere ja !t 3 buah !
! Jumlah 1t 15 buah !

sumber data 3 Dok. monografi desa, Juli s/d Des. 1997.

Adapun mengenai jumlah tokoh agama yang se jauh
ini berhasil penulis ketahui adalah sejumlah 3 orang
sedang jumlah mubakligh yang ada + 5 orang. Dimaksud-
kan dengan tokoh agama karena sering memberikan ber-
bagai pertimbangan dan pemrakarsa dalam setiap penye-
lenggaraan kegiatan keagamaan, disamping itv sering
berperan sébagai:rujukan (membant. memecahkan permasa

lahan) agama oleh penduduk setempat.



2. Sejarah Singkat Berdirinya Diskusi Agama Islam di Desa

Selorejo Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar

Diskugi agamadIsddmiyangdaddibdibsdesa dgalopejo ke~
camatan Selorejo kabupaten Blitar 1ini didirikan atas
prakarsa peberapa tokon agama dan masyarakat desa pada
hari Kamis tanggal 10 Juli 1997, tepatnya 1 minggu se-
telah diadakannya musyawarah pendahuluan pada hari Ka-
mis tanggal 3 Juli 1997, di rumah bapak Drs. Zaenuri,
salah seorang ustadz dan muballigh di desa Selorejo.
Atas dasar hasil musyawarah tersebut, maka para 'tokoh
yang hadir dalam musyawarah maupun yang diundang sepa-
kat untuk mendirikan kegiatan diskusi agama Islam pada
tanggal 10 Juli 1997, sebagai salah satu upaya untuk
membina akhlak remaja Islam yang ada di desa Selorejo.

Adapun mengenai latar belakang didirikannya ais=-
kusi agama Islam di desa Selorejo ini berangkat dari
keprihatinan yang mendalam dari para tokoh agama dan
masyarakat yang ada terhadap Koniisi akhlak (budi pe-
kerti) remaja yang dari hari ke hari semakin menunjuk
kan perkembangan yang memprihatiunsan (buruk). Sehubu-
ngan dengan hal tersebut, dari informasi/keterangan le
bih lanjut dari salah seorang pembina diskusi yang ju-
ga seorang aa'i di desa ini, dapat penulis uraikan be-
berapa data yang menunjukkan perkembangan yang - cukup
menyedihkan dari akhlak remaja yéng ada sebelum dia-
dakannya kegiatan diskusi agama Islam yang antara la-

in adalah sepagai berikut :



‘a. Semakin banyaknya remaja yang tidak mengamalkan i-
badah danzsyariat agama Islam, seperti meninggal-
kan kewajiban shalat lima waktu, meminum (mengkon-
sumsi)°minuman keras, bérjudi lewatl hiburan sabung
ayam dan permainan bola sodok (biliard), bahkan a-
da juga diantara mereka yang mengkonsumsi obat ter
larang seperti pil ekstasi (pil keplo), dan pergi
ke tempat pelacuran (lokalisasi).

'b. Adanya kecenderungan remaja untuk berani (durhaka)
kepada orang tuanya, seperti kurang adanya sikap
dan rasa hormat kepada orang tua mereka, termasuk
perilaku mereka untuk membantah nasenat dan perin-
vah orang tua.

¢, Kurang harmonisnya hubungan di antara remaja sen-
diri di dalam interaksi sosiai sehari-hari, seper-
ti seringnya terjadi permusunan menjurus kepada a-
du fisik (perkelahian), hanya disebabkan permasa-
Yahan' {sebab jc yarg sepele,hselain pergelisilanidpen
dapat di antara mereka., (Wawancara bapak Drs. Agus
sukirlan, tanggal 2% Oktober 1998)

Disamping beberapa ¢ data di atas, berdasarkan
penjelasan salah seorang tokoh agama, yang juga berpe-
ran sebagai nara sumber dalam pelaksanaan acara disku-
si agama Tslam yang ada didapatkan keterangan lebih
lanjut, bahwa tidak dimanfaatkannya waktu yang luang
secara baik oleh remaja, menyebabkan mereka semakin

terombang-ambing oleh obsesi senu mereka sendiri beru-



pa kesenangan yang bersifat sementara dan tidak menjan
jikan bagi masa depan mereka seperti kebiasaan berga-
dang sampai larut malam, juga larut dalam permainan hi
buran baik biliard maupun karambol, sehingga sering
melupakan waktu mereka untuk belajar, beribadah bahkan
kadang-kadang waktu untuk bekerja pula. (Petikan wawan
cara dengan Kyail Nurcholiéh, tanggal 25 Oktober 19398).

Bal senada dengan perihal juga diungkapk&n oleh
bapak Karmen yang merupakan salah satu toxoh masyara..-
kat yang cukup kritis di dalam mengamati perkembangan
kondisi akhlak remaja selama ini dimana beliau menje-
laskan kepada penulis bahwa suasana kehidupan dan ke-
sadaran beragama di kalangan generasi muda pada hake-
kKatnya memang diambang kehancuran, walaupun sekilas Jd
ka dilihat dari luar, suasana desa ini semarak dengan
kegiatan keagamaan, seperti perkumpulan tahlil dan a-
cara khotmil Qur'an, juga kadang kala lewat pengajian
spamayC damun die sigiiclainssterayatavijdwa idramaja tidak
banyak tersentuh dengan kegiatan semacam itu, padahal
mereka adalah generasi pembanguran bangsa dan agama
yang seharusnya mendapatkan perkatian khusus. ( Wawan-
cara bapak Karmen, tanggal 27 Oktober 1998)

Melihat berbagai kondisi sebagaimana yang penulis
paparkan di atas, maka para tokch agama dan masyarakat
yang ada merasa terpanggil dan prihatin, sehingga men-
dorong mereka untuk mengadakan nmusyawarah bersama da-

lam rangka mencari jalan keluar dari permasalahan yang



ada, yang akhirnya menghasilkan kesepakatan bersama
tentang diadakannya diskusi agama Islam yang merupa-
kan gagasan dari Drs. Agus Sukirlan, dan sekaligus me
nunjuk ‘velian 'sendiri ' sebagai peusing Kegidtanwisku-
si agama Islam di kalangan remaja Islam desa Selorejo
yang secara resmi didirikan pada hari Kamis, "-tanggal

10 Juli 199T.

Selanjutnya, berdasarkan pengamatan penulis sela
ma ini, berikut keterangan yang diberikan oleh salah
seorang pengurus (anggota pengurus) diskusi yang sem-
pat diwawancarai oleh penulis, maka diperoleh petun-
juk bahwa tujuan utama dibentuxiya diskusi ini tidak
lain adalah sebagai wahama di dalam membina budi pe=
kerti (akhlak) di kalangan remaja Islam yang ada, Di-
samping itu diskusi agama TIslam yang ada juga mempu-
nyai tujﬁan-tujpan sebagai berikut:

a. Menjalin ukhuwah (persaudaraan) Islamiyah di ka-
langanigenerasd imudaj/remajaylslam yansada.,

b. Menambah pemahaman (wawasan) remaja tentang ber-
bagai permasalahan yang berkaitan dengan ajaran a
gama Isiam.

¢,  Mengembangkan cakrawala dan kemampuan berpikir da
ri pada remaja secara kritis dan dinamis.

d. Sebagai wahana untuk mengembangkan dan memberdaya
kan peran tokoh agama yang ada di kalangan remaja
Islam yang ada.

e. Lebih menyemarakkan kehidupan dan fungsi tempat



ibadah yang ada, yang pada gilirannya akan lebih
menghidupkan syiar Islam yang ada. (Wawancara de-
ngan ketua dan sekretaris perkumpulan diskusi, pa-

da tanggal 30 Oktober 1998).
Demikianlah sejarah singkat berdirinya perkumpu-
lan diskusi agama Islam di desa Jelorejo kecamatan Se-
lorejo kabupaten Blitar yang saat ini masih berjalan

dengan semarak.

Aktivitas diskusi agama Islam

Sebagaimana lazimnya suatu bentuk perkumpulan, ma
ka perkumpulan diskusi agama Islam yang terdapat di da
erah desa Selorejo ini juga tidak akan terlepas dari
aktivitas (:kegiatan~) yang merupakan realisasi dari
program kerjanya, yang meliputi susunan pengurus, su-
byek (pembina), Obyek (peserta/anggota:diskusi), mate-
ri diskusi dan jadwal pelaksanaan diskusi agama Islam

itu sendiri, yang secara berurutan dan lebih jelas a-

kan penulis uraikan sebagai berikut di bawah ini :

a. Susunan pengurus kegiatan diskusi agama Islam desa
gselorejo kecamatan Selorejo kabupaten Blitar.
,le?BerdasarKan hasil penelitian penulis pada bu-
ian November 1998, maka susunan kepengurusan kegi-
atan diskusi agama Islam desa Selorejo dapat “'penu-
lis sebutkan sebagai berikut di bawah ini :
Pembina/Penasehat : Drs. Agus gukirlan S.Ag.

Ketua ~ + Purwanto

wakil ketua + Martino



Sekretaris I : Gunawan Wibisono

Sekretaris IT : Fatimah
Bendahara I : Winarsih
Bendahara IT : Budiono

Beksi = geksi . ...
1). SeksiPerlengkapan :  Isman (Koordinator)
- Totok (anggota)
- Hadi (anggota)
- Wakidi (anggota)
2). Seksi Dana : Bowo Setyawan (Koord.)
- Trianto (anggota)
- Wawan (anggota)
- Endik (anggota)
3). Seksi Humas. : Katijo (koordinator)
- Suyanto (anggota)
- Indra Sofyan W. (anggota)
- Yulia Retno S. (anggota)
Adapun tugas-tugas yang harus dilaksanakan o-
leh masing-masing jabatan/pengurus berdasarkan ha-
sil penelitian penulis:pada’ bulan November 1398 da-
pat disebutkan sebagai berikut:
‘1) Ketua, bertanggung jawab atas semua aktivitas se-
cara umum (aktivitas diskusi secara umum).
2). gakil Ketua, bertugas membantu ketua menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya.
%) Sekretaris, bertugas mencatat semua aktivitas a-

tau jalannya diskusi yang dianggap perlu terma-



4)

5)

6)

Gk 7 "

suk hasil-hasil diskusi dan masalah surat-menyu-
rat.

Bendahara, bertugas mengatur semua aktivitas-ak-
tivitas yang berkaitan dengan miasalan finansial
atau keuangan.

Seksi, Perlengkapan, bertanggung jawab dalam pe-
ngadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan da-
lam kegiatan diskusi.

Seksi dana, bertugas dalam mengurusi setiap ak-
tivitas yang berkaitan dengan penggalian dana.
Seksi Humas (hubungan massa), bertanggung jawab
dalam mengurusi aktivitas yang berhubungan de-
ngan masalah hubungan masyarakat termasuk ter-
hadap para tokoh agama dan masyarakat.

Sehubungan dengan masalah tersebut di atas un-

tuk lebih jelasnya mengenal struktur . kepengurusan

dari kegiatan diskusi agama Islam di desa Selorejo

maka'‘penulis akan menunjukkan 'bagan ‘mengendi-‘struk-

tur kepengurusan diskusi agama Islam tersebut yang

dapat dilihat pada halaman berikutnya.



BAGAN STRUKTUR PENGURUS KEGIATAN DISKUSI AGAMA

ISLAM

DESA “SETOREJO KECAMATAN SELOREJC KABUPATEN®BLITAR

Pembina / F------ TKETBA
Penasehat '
Wakil Ketua
Sekretaris Bendahara
Seksi Seksi Seksi
Perlengkapan Dana., Humas




b. Subyek (pembina diskusi agama Islam)

Dalam kegiatan diskusi agama Islam di daerah Se-
Lorejo _selama ini_ tidak terlepas dari usaha pembinaan
yang secara terus-menerus dilakukan oleh para tokoh
agama dan masyarakat, khususnya mereka yang mempunyai
Pemahaman dan pengalaman yang luas di dalam masalah
(seluk beiuk/mekanisme) diskusi itu sendiri.

Berdasarkan penelitian lewat wawancara dan penga
matan secara langsung yang dilakukan penulis pada bu-
lan September 1998, telah didapatkan informasi  yang
Jjelas bahwa seseorang yang diberikan kepercayaan pe-
nuh untuk membimbing dan membina pelaksanaan diskusi
Sselama ini adalah bapak Drs. Agus Sukirlan S.Ag. (Wa-
wancara bapak Syamsuri pemilik mushala Baitut Tagwa).

Pada hakekatnya, beberapa tokoh agama yang lain
disamping bapak Drs. Agus Sukirlan, yang juga merupa=-
kan tokoh yang ikut serta memprakarsai berdirinya dis
kusi agama Islam serta menjadi nara sumber pada kegi-
atan diskusi yang ada selama ini juga ikut berperan
di dalam membina pelaksanaan diskusi yang ada, sekali
pun tidak secara langsung sebagaimana pembinaan bapak
&gus Sukirlan sendiri.

Adapun beberapa nama nara sumber dalam diskusi
agama Islam yang secara iidakulgngsung ikut membina
kelancaran pelaksanaan diskusi selama ini, _berdasar-
kan data yang didapatkan penulis lewat dokumen kegia-

tan pembinaan akhlak remaja di kantor desa, adalah



sebagai berikut

1. Ustadz Kyai Nurcholish
2. Drs. Zaenuri.

5. Ustadz Sarengat

4. Ustadz Abdur Rasyid S.Ag.
Obyek (Peserta/anggota diskusi agama Islam)

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis pada
pertengahan bulan November 1998 terhadap pembina dis-
kusi agama Islam, maka didapatkan keterangan bahwa o-
byek yang menjadi peserta/anggota diskusi yang ada se-
lama ini tidak lain adalah para remaja Islam yang ada
di desa Selorejo sendiri terdiri dari putra dan putri
dengan tingkat pendidikan yang bervariasi.

Dalam kegiatan diskusi yang dilangsungkan selama
ini, status keanggotaan yang ada tidak begitu diperma-
lahkan, dengan kata lain jerdapat anggota tetap yang
terdaftar dan ada pula anggoia/paserta diskusi yang be
lum/tidak terdaftar, jadi sifatnya umum bagi yang ber-
minat (tidak mengikat).

Oleh karena itu, obyek atau peserta diskusi yang
belum terdaftar sebagai anggota tetap, secara . .tidak
langsung akan tersugesti dan merasa terikat oleh atu-
ran yang dibuat oleh kelompok, sehingga mereka akan mu
dah menerima apa saja yang telah menjadi keputusan ber
sama seperti rela membayar iuran setiap buian yang be-
sarnya Rp. 300,00 (tiga ratus rupiah).

Adapun sebagaimana yang telah penulis kemukakan



pada bagian sebelumnya (bab I), bahwa di dalam peneli-
tian ini yang menjadi populasi (obyek penelitian) di-
antaranya adalah para peserta/anggota diskusi agama Is
lam yang telah terdaftar sebagai anggota tetap dimana
jumlah keseluruhannya berjumlah 45 orang terdiri dari
laki-laki dan perempuan dengan ftingkat pendidikan yang
bervariasi... , t°

Oleh karena jumlahnya yang tidak terlalu  banyak
maka keseluruhan dari anggota diskusi itu dipilih un=-
tuk menjadi responden di dalam ogenelitian ini. Selan-
jutnya mengenai perihal tingkat pendidikan atau peker-
jaan dan usia responden sendiri secara terperinci da-
pat kita linat pada tabel di bawah ini:

Tabel V
TINGKAT PENDIDIKAN RESPONDEN

S SO L Tl el

1 No. ! Pendidikan ! Frekwensi ! PCT. !
1 01 ' SLTP / Sederajat ! 7 vt %
1h.02sa.a4.id BLTAIfa Sederdijat ! 2% linsa2d.idd !
1 03 ' Mahasiswa ! 3 ! 5% 1
1 04 1 Pengangguran ! 3 ! 6 % !
1|05 1 @uru TX. ! 1 1 2% !
1 06 ' Wiraswasta ! 8 Y- 1B % 1
! Jumlah ! 45 1 100 % 1
Tabel VI
USTIA RESPONDEN'
1 No, ! WS 1A 1 Taki-laki ! Wanita ! PCT.!
1 01 1 e .= AY ! 11 1 5 1 36 %!
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Ianjutan Tabel Vi

1 No, 1} Usia ! Laki-laki ! Wanita ! PCT.!
N2 20 - 23 ! 1] ! 4 1 33 %1
l Jumlah ! 28 R 1 100%1

-3 3 F ¥ ¥ ¥y T o T o o e T e e e e e e ey . . . e — —— — =

Sumber Data : Hasil wawancara dengan ketua dan
sekretaris diskusi agama  Islam
Bulan November 1998 yang diolah.

Materi Diskusi
Mengenal materi yang disampaikan dan dibahas di
dalam diskusi agama Islam selama ini, berdasarkan pe-
nelitian yang dilakukan penulis sekitar pertengahan
bulan November yang meliputi wawancara dengan pembina
diskusi dan dokumen tentang jadual pelaksanaan disku-
si berikut topik-topik masalah yang dibahas diperoleh
keterangan, bahwa materi yang disampaikan di dalam pe
laksanaan diskusi agama Islam selama ini rata-rata
berkisar padu masalah syaritah (+ 25 %), masalah aqi-
dah (+ 20 %), masalah akhlak (+ 40 %), dan masalah -
masalah lainnnya yang berhubungan dengan fenomena so-

sial yang sedang berkembang di tengah-tengah kehidu~

pan masyarakat.

Interaksi Subyek dan Obyek

Di dalam proses diskusi, pasti terjadi hubungan
di antara subyek (pembina) dan obyek (peserta)f Ada-
pun mengenai hubungan (interaksi) di antara subyek -
obyek diskusi itu sendiri menurut keterangan : bapak

Drs. Agus Sukirlan S.Ag. sendiri sebagai pembina dis-
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kusi agama Islam yang sempat diwawancarai oleh pihak
penulis dilakukan secara sadar sesuai dengan status (
predikat) dan tugas mereka masing-masing, sebagaimana
yang -telahidituangkanicdisdalamisatupamc (tada tertib )
yang ditetapkan dan diberlakukan selama kegiatan dis-
kusi berlangsung.

Pada hakikat dan kenyataannya nilai-nilai (nor-
ma) dan etika di dalam berhubungan (interaksi) di an-
Ttara subyek dan obyek sendiri terlihat jelas rtetap
berlaku di luar kegiatan diskusi secara baik, hal ini
disebabkan karena pihak subyek dapat memberikan téla-
dan bagaimana berhubungan yang baik dan Islami sendi
ri baik di dalam maupun di. luar kegiatan diskusi aga-
ma Islam dengan tetap memegang dan memperhatikan nor-
ma-norma kesopanan, kesusilaan sekaligus dengan tetap
menjaga dan memperhatikan hak dan kewajibannya sebaga
i pembina (seorang pembimbing) yang hendaknya dapat
dijadikan. teladan bagi siapapun,yang dibimbingnya,, be
gitu juga sebaliknya obyek yang ada mampu menjaga ke-
seimbangan antara hak dan kewajibannya dengan tetap
memperhatikan norma dan etika kesopanan sebagal seseo
rang yang dibina dan dibimbing baik ketika berada di
dalam terlebih lebih diluar kegiatan diskusi i*u sen-
diri dengan ditunjang sikap dan rasa saling mengerti.
Jadwal dan pelaksanaan kegiatan Diskusi

Mengenai jadwal kegiatan diskusi agama Islam se-

lama ini yang dilaksanakan oleh remaja Islam dapat



penulis susun dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel VII

JADWAL PELAKSANAAN DISKUSI AGAMA ISLAM

INo.! Hari/manggal .!Nara Sumber ! Materi ! Tempat!

101
!
:

102

rSabtu 3- 1-1'98:.1Ust. Kyai 'Makna pen-!Mushala!

- 18abtu

!
!
1Sabtu

T- 2-198

7= 3-198

4- 4-198

2= H=138

6= 6=198

==t Ee

8- 8-108

12=-9-198

'Nurcholish !ciptaan ma-!Baitul !
! lnusia, - !Ghafur !
IDrs. Agus !Pergaulan !Mushala!
1Sukirlan SAglremaja yang!Baitut !

! 1Islami |Tagwa ., 1
!Drs. Zaenuri!Sikap Islam!Mushala!
! !terhadap IMiftakul
! !TPTEK. thul Hu=t
! ! tda 1

1Ust. Sare- !Syukur dan !'Mushala!
ngat. 1Kufur Nit!Baitut 1
! mat !Tagwa !
1Ust. Abdur !akhlak hi-!Mushala!
'Rasyid S.Ag !'dup seorang!Baitul !
! 1Muslim 1Ghafur !
1Ust,., Kyai, 'Akhlak anak!Mushalat!
INurchalish !terhadap o-!Miftahul
! lrang tua 1Huda 1
IDrs. Agus !'Ukhuwah Is-!Mushalal
i1Sukirlan 1lamiyah 1Baitul 1
! ! IGhafur !
IDrs. Zaenuril!Antara Iman!Mushala!
! tTslam dan!pBaitut !

! 1Thsan !Tagwa !
1Ust. Sare- !Tawakkal & !'Mushala!
Ingat lQonatah 1Baitul !
! ! ! Ghafur!

1Sabtu 10-10-1'98Ust. Abdur !Remaja Hara!lfushala!

!
:

'Rasyid SiAg !pan Umat tbaitut !
! ! 1Tagwa |
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Ianjutan Tabel VII

INo.! Hari/Tanggal INara Sumber ! Materi ! Tempat!

!11 1Sabtu 7-11-t98 tDrs. Agus !Problemati=~IMushala!

! ! 'Sukirlan 'ka remaja IMifta- !
! ! ! !dan Solusi-thul Hu-~!
¢ ! ! 'nya tda !
112 18abtu 12-12-f98!Usﬁ; Kyai tMeraih Hik-!Mushala!
! ! " INurchalish !mah dan ke-!Baitul !
' ! ! 'menangan di!Ghafur !
: ! ! !Bulan Rama-! !
! ! ! tdhan ! !

e e e e o e

Sumber Data : Dokumen kegiatan keagamaan remaja
Desa Selorejo, 10 November 1998,

Kemudian dapat digambarkan pula di sini tentang
Suasana pelaksanaan kegiatan diskusi pada bulan Juni
1998, tepatnya pada tanggal 6 Juni 1998, bertempat di
mushala Miftahul Huda yang diikuti oleh sekitar 51 o-
rang peserta, dengan mengambil topik : "Akhlak 4nak
Pferhadap Orang fua". Diskusi ini dilaksanakan sekitar
pukul 14.00 WIB., yang berlangsung kurang lebih sela~-
ma 2 jam., Diskusi ini berlangsung cukup semarak yang
baru pertama kali diikuti oleh penulis (peneliti). Me
ngenai posési antara pemoina dan peserta adalah  sa-
ling berhadapan dengan jarak sekitar 2 meter., Sedang-
kan yang bertugas pada diskusi kali ini adalah:

1. Nara Sumber : Ust. Kyai Nurchalish
2. Moderator : Purwanto

3. Notulis « Winarsih
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4. Pembahas : Seluruh peserta diskusi

Berikut ini akan digambarkan mengenai rangkaian ja-
lannya diskusi, yaitu:
Pertama, saudara Martino membuka acara diskusi dengan ba
caan Surat Al Fatehah bersama, kemudian dilanjutkan de-
nNgan pembacaan susunan acara yang akan dilaksanakan se-
bagai berikut:
1. Pembukaan.
2. Pembacaan Ayat Suci Al Qurtan.
3. Acara Diskusi.
4. Penutup/Dota.
Kedua, Pembacaan ayat suci Al Qur'an, yang dibawakan o--
leh saudari pwi Alfiah yang berlangsung sekitar 7 menit.
Kemudian pembawa acara menyerahkan waktu sepenuhnya ke-
pada moderator untuk memimpin jalannya diskusi dan seka-
ligus menutupnya dengan dota.
Ketiga, moderator membacakan tata tertib diskusi yang a-
kan dilaksanakan.
Keempat, moderator menyerahkan waktu sepenuhnya kepada
nara sumber untuk menyampaikan materi yang berkaitan de-
ngan topik pembahasan masalah kepada para peserta disku-
si selama kurang lebih 20 menit.
Kelima, setelah nara sumber selesal menyampaikan materi-
nya, kemudian moderator mengambil alih waktu dan segera
membuka kesempatan kepada para peserta untuk bertanya.
Mengingat banyaknya peserta yang ingin bertanya maka se-

pagai moderator saudara Purwanto pada termin I memberi-
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kan kesempatan kepada tiga orang penanya untuk menyampai

kan pertanyaannya secara berurutan, dimana pertanyaan -

pertanyaan yang muncul pada saat itu antara lain.adalah

sebagai berikut:

1. Saudara Rahmatullah dengan pertanyaan:; "Bagaimesnakah

cara kita berakhlak kepada orang tua, apabila kedua
atau salah satu dari kedua orang tua kita tersebut ti
dak beragama Islam ...?7".

Saudari Ambar Wahyu Widati dengan pertanyaan: "Apakah
terdapat perbedaan antara cara kita di dalam berakh-
lak kepada kedua orang tua kita yang asli (orang tua
kandung) dengan kita berakhlak kepada orang tua tiri.
TG

Saudara Bampang Riyadi dengan pertanyaan: "Bagaimana-
kah cara kita berakhlak kepada kedua orang tua kita
yang telah meninggal dunia, dan sejauh mana akhlak ki
ta kepada orang tua kita apabila mereka menyuruh kita

un.uk mengerjakan sesuatu yang dimurkai Allah Swt...?

Dari ketiga pertanyaan yang muncul di atas tersebut sege

ra dicatat oleh notulis (sekretaris), dan sebelum perta-

nyaan di atas aiserahkan kepada nara sumuver (pemrasaran)

untuk dijawab, maka moderator terlebih dahulu memberikan

kesempatan kepada para peserta yang lain untuk menangga-

pinya (menjawabnya), yang kemudian selang beberapa saat

lamanya muuncullah beberapa orang peserta yang ingin men-

coba untuk menanggapinya, yang antara lain adalah sebaga

i berikut:
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Saudari siti Padhilatul A. yang menanggapi pertanyaan
kedua (saudari Ambar): "Menurut pendapat saya  tidak
terdapat perbedaan antara kita berakhlak baik itu ke~
pada “orang tua” dsli“maupun’ Kepsda' ' orahg “tua “tEri“dtau
orang tua angkat kita, bukankah peran mereka ( orang
tua angkat/tiri kita)pada kenyataannya telah meng-
gantikan peran dan tanggung jawab kedua orang tua a-
sli kita...? sehingga pada hakekatnya kedua orang tua
tiri/angkat kita merupakan kedua orang tua kita yang
harus kita hormati, taati dan pergauli/akhlaki secara
matruf (baik) sebagaimana kita berakhlak kepada kedua
orang tua asli kita, terimakasih".

Saudara Katijo, yang menanggapi pertanyaan pertama da
ri saudara Rahmatullah: "Cara kita di dalam berakhlak
kepada orang tua kita yang lain aqidah adalah dengan
cara menghormatinya dengan baik sebagaimana penghorma
tan dan akhlak kita yang diperintankan oleh agama, ha
nya saja,;pada saat yang tepat kita harus mengajak me-
reka dengan baik tanpa memaksa untuk masuk kepada -aja
ran agama Islam yang benar dan sempurna'.

Sandara Bowo Setyawan, yang menanggapi pertanyaan ke-
tiga (Bambang Riyadi): "Menurut pendapat saya cara ki
ta berakhlak kepada kedua orang tua kita yang telah
meninggal dunia adalah senantiasa mendoakan keselama-
tan untuk mereka kepada Allah, juga bisa dengan mela-
kukan tahlil, sedang cara kita bersikap kepada orang

tua yang memerintahkan kita berbuat maksiat lepada Al-
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lah Swt. adalah dengan menoclaknya secara halus dan kalau
memang mempunyai keberanian kita ingatkan mereka secara

baik-baik (sopan), dan kita sadarkan mereka untuk tidak

Memerintahkan. kepada kita melakukan, perbuatan yang .cing-
Kar®,

Setelah dari peseria tidak ada yang menanggapi permasala
han di atas, maka moderator menyerahkan waktu kepada na-
Tra sumpber untuk menanggapi semua permasalahan dan tang-
gapan yang telah dilontarxan oleh para peserta diskusi .
Nara Sumber/pemrasaran: "Saudara-saudara peserta diskusi
yang dimuiiakan Allah, alhamdulillah, sebenarnya jawaban
Jawaban yang telah dikemukakan sebagai tanggapan atas be
berapa pertanyaan yang cukup bagus tadi sudah benar dan
baik, hanya saja disini saya hanya akan mencoba melengka
P1 dan menyempuruakan jawaban-jawaban sauaara tadi secca-
ra menyeluruh. Demikian, Pada dasarnya Allah Swt. telah
memberikan dan menciptakan wvanyak keni'matan kepada kita
umat manusia, khususnya umat Islam, yang tidak  mungkin
kita mampu mengnitung nitmat itu (beliau menyebutkan fir
man Allah Surat Ibrahim ayat 34 sekaligus artinya), na-
mun satu hal yang kita harus ingat bersama adalah bahwa
kesemua ni'mat-yang kita terima itu pada hakikatnya juga
merupakan ujian/cobaan bagi kita semua tidak terkecuali

perihal atau keadaan keluarga yang kita punyai, ada yang
semenjak kecil bahkan di.dalam kandungan sudah ditinggal
kan oleh orang tuanya, atau yang lengkap kedua orang tua

nya namun mereka belum masuk agama Islam (kafir), tanpa
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diuji maka kurang meyakinkan rasanya keyakinan yang kita
punyai (beliau menyebutkan ayat kedua dari surat Al Anka
but, sekaligus artinya), nah sekarang mengenai  perihal
belum masuknya kedua orang tua kita ke dalam agama yang
kita yakini, maka hendaknya kita bersabar, kita doakan

mereka berdua kepada Allah mudah-mudahan mereka berdua

Segera masuk ke dalam agama Islam (mendapatkan hidayah),
kita pergauli mereka berdua dengan sebaik~baiknya dengan
matruf (baik), kita taati perintah mereka selama - perin-
tah mereka tidak mengajak kepada perbuatan maksiat dan
ingkar kepada Allah (syirik), seandainya mereka memerin-
tahkan kita untuk berbuat ingkar aan maksiat kepada. Al=-
lah maka hendaknya kita menolaknya dengan matruf (baik),
tidak kasar kepada mereka berdua, kita tunjukkan Ikepada
mereka bagaimana akhlak muslim di dalam berbakti kepada
Allah dan orang tua, termasuk orang tua angkat/tiri ka-
rena pada hakekatnya mereka adalah kedua orang tua yang

bertanggung jawab atas pemeliharaan kita, ingatlah pah-
Rasullullah saw. telah bersabda bahwa ridha Allah tergan
tung atas keridhaan kedua orang tua kita, sebaliknya be-
gitu juga murka Allah tergantung kepada kemurkaan kedua
orang tua kita, hendaknya kita sopan aan bersikap lemah
lembut terhadap mereka apalagi yang sudah lanjut usia se
dang apabila orang tua kita telah meninggal dunia, maka
hendaklah kita senantiasa mendoakan keselamatan atas ke-
duanya, dan menunaikan wasiat mereka yang baik semasa me

reka masih hidup di dunia, karena Rasulullah saw. pernah
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bersabda yang artinya: Apabila telah meninggal anak
Adam (manusia) itu maka terputuslah seluruh perkara (
amal perbuatannya) melainkan 3 hal : yang pertama g
sedekall (8hodagah) ‘jariyah, 'atdl”ilmu yang vermantaat
dan yang ketiga adalah anak sholeh yang mau mendoakan_
keduanya. Demikianlah apa yang bisa saya sampaikan",
Demikianlah, setelah par« penfinya merasa puas dengan
apa yang telah disampaikan oleh nara sumber maka ber-
akhirlah pelakégka;ﬁ diskusi, dengan ditandai pemba-
caan hasil diskusi oleh notulis, dan untuk akhirnya
diakhiri dengan pembacaan doa yang dipimpin oleh nara

sumber yang sekaligus merupakan tokoh agama yang ada

di pesa Selorejo Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar.

B. Penyajian Data

Data yang akan disajikan berikut ini meliputi;(1) Da
ta tentang aktifitas diskusi agama Islam desa Selorejo Ke
camatan Selorejo Kabupaten Blitar, (2) Data tentang akh-
18K° pema’jd’ T81lam Dess Seloredd Kecamatan ‘Selorejo Kabupa=-
ten Blitar.

Untuk memperoleh data tersebut penulis menggunakan
Instrumen Pengumpulan Data (IPD) Interview atau wawancara
Observasi dan angket.

- IPD Interview atau wawancara yang dimaksua adalah su-
atu cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan data de-
ngan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sisti-

1)

matis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.

1)Marzuki, Metodologi Riset, Bagian Penerbitan Fakul-
tas Ekonomi UII, Yogyakarta, Cet. Kedua, 1Y83, him.: 35
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- IPD Observasi yang dimaksud adalah suatu cara yang di

pergunakan untuk memperoleh data dengan mengadakan pe-

ngamatan langsung kepada suatu obyek yang akaﬁ diteli-
t1.2)

- IPD Angket yang dimaksud adalah suatu cara yang diper-
gunakan untuk memperoleh data atau keterangan dari se-
Jumlah responden dengan memberikan daftar pertanyaanal
2)

1. Dari IPD Interview atau wawancara dan observasi dapat

diperoleh data tentang aktivitas diskusi agama = Islam

desa Selorejo kecamatan Selorejo kabupaten Blitar se-
bagaimana yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya
(point A.3).

Di samping itu berdasarkan hasil wawancara  yang
dilakukan oleh penulis dengan pengurus/pemilik tempat
ibadah yang ditéempati kegiatan diskusi agama Islam dan
sebagian dari tokoh agama dan masyarakat desa Selorejo

sib penl isdipadanhbudaniOktober dan

m

septac hagib vobsery
November 1998 dapat diperoleh data-data penelitian se-
bagai berikut:

Menurut pendapat bapak pengurus/pemilik tempat i-
badah yaitu bapak Syamsuri dan bapak Sujono yang men-
jadi tempat dilaksanakannya diskusi selama ini juga se

bagian tokoh agama dan masyarakat desa Selorejo, seper

Z)Goris -Keraf Komposisi, Nusa Indah, Jakarta ,
cet. VI (revisi), 1980, hlm.: 1 i

3)8. Nasution, Metode Research, Jemmars, Bandung, E-
disi kedua, 1987, hlm.: 103




ti bapak Ust. Kyai Nurcholish dan bapak Karmen serta pe-
ngamatan penulis dapatlah dikatakan, bahwa dengan adanya
kegiatan diskusi agama Islam di kalangan remaja Islam se-
lama ini sedikit banyak telah membawa pengaruh positif
di dalam merubah kebiasaan buruk para remaja yang sebelum
nya sulit dikendalikan sekaligus mempunyai andil yang sa-
ngat besar di dalam merangsang, menumbuhkan dan membina
budi pekerti (akhlak terpuji) mereka, khususnya para re-
maja Islam yang aktif mengikuti kegiatan diskusi agama
TIslam tersebut. Hal ini bisa diambil contoh seperti; se-
makin jarangnya (berkurang) remaja yang mempunyai kebiasa
an bergadang sampai larut malam. termasuk yang sering me-
lakukan permainan hiburan (Biliard, karambol, sabung a-
yam) yang riskan dan sering dimanfaatkan sebagai arena-a-
rena perjudian oleh para remaja. Selain itu semakin ja=-
rang didapati remaja yang mengkonsumsi minuman keras, bah
kan sebaliknya, semenjak diadakan kegiatan diskusi agama
selama ini, tempat-tempat ibadah yang semula sepli dan se-
akan mati oleh kegiatan ibadah (shalat)berjamaah) menjadi
semakin hidup dan ramai (marak) olen kegiatan ibadah Dpa-
ra remaja baik dalam bentuk shalat berjamaah maupun akti-
fitas di dalam belajar membaca al Qur'an..Di samping itu
semakin jarang terdengar ke luhan-ke luhan orang tua akan
perihal keburukan budi pekerti anak-anaknya.

Berdasarkan realita di atas, penulis memperoleh sua-
tu gambaran, bahwa dengan adanya kegiatan diskusi agama

TIslam di desa Selorejo selama ini, maka sebaglan besar re



maja Islam khususnya yang aktif di dalam mengikuti sSetiap
kegiatan diskusi agama Islam terlihat semakin terbina akh
lak.karimah (akhlak terpuji) nya, baik akhlak kepada Al-
lan SwWr., akhlak terhadap orang tua maupun akhlak terha-
dap sesama teman seperti semakin jarangnya terdengar ter
jadinya perkelahian diantara remaja.

Selanjutnya mengenai masalah berjalannya aktivitas a-
tau kegiatan diskusi agama Islam di kalangan remaja sela-
ma ini, bapak Drs. Agus Sukirlan S.Ag selaku pembina dan
penasehat kegiatan diskusi agama Islam yang sekaligus me-
rupakan tokoh agama-dan masyarakat desa Selorejo . .telah
memberikan komentar,.bahwa kegiatan diskusi agama Islam
di kalangan remaja Islam dapat berjalan dengan lancar dan
baik., Hal ini disebabkan karena setiap kegiatan  diskusi
yang hendak dilaksanakan telah direncanakan/diprogramkan
sebelumnya dengan baik dan disusun sedemikian rupa dengan
melibatkan peran serta seluruh remaja Islam anggota (yang
menjadi peserta diskusi). Namun demikian hal ini juga ti-
dak terlepas pula dari adanya usaha pembinaan dan nasehat
yang dilakukan secara terus menerus, sebab hal ini dapat
menjadi motivator yang dapat merangsang dan menumbuhkan
rasa memiliki (sikap peduli) sekaligus menggerakkan peran
serta yang aktif para remaja Islam yang menjadi peserta/
anggota dalam setiap kegiatan diskusi yang dilaksanakan.

selanjutnya mengenai masalah tanggapan atau sikap
masyarakat desa Selorejo terhadap kegiatan yang dilakukan

oleh para remaja Islam lewat diskusi agama Islam selama



ini, bapak Drs. Edi Mulyono dan H. 3uratman ST. mengata-
kan, bahwa pada umumnya masyarakat desa Selorejo KkKhusus-
nya yang anak remajanya aktif di dalam mengikuti kegiatan
diskusi agama Islam yang diadakan setiap bulan sekali dan
mereka yang tempatnya berdekatan deagan lokasi (tempat i-
badah) yang menjadi tempat dilangsungkannya kegiatan dis-
kusi selama ini menanggapi atau mensikapi secara baik dan
positif terhadap setiap kegiatan yang dilaksanakan., Menu-
rut beliau-beliau itu, masyarakat beranggapan banwa pada
kenyataannya dengan adanya kegiatan diskusl agama Islam
selama ini, hal tersebut tidak mengganggu aktifitas-akti-
fitas remaja sendiri di dalam membantu pekerjaan rumah o-
rang tua dalam statusnya sepagai seorang anak, ataupun ak
tifitas mereka sebagai pelajar, justru sebaliknya dengan
adanya kegiatan diskusi agama Islam yang diadakan selana
ini jusiru, semangat anak-anak remzja merexa baik sema-
ngat di dalam beribadah, belajar maupun bekerja di dalam
meringankan beban (pekerjaan) orang tua semakin meningkat
dari sepelum diadakannya kegiatan diskusi agama Islam se-

perti sekarang ini.

pari IPD Angket dapat diperoleh data tentang kegiatan a-
tau aktivitas diskusi agama Islam dan data tentang akhlak
remaja Islam yang penulis susun dalam bentuk tabel seba=-

gaimana yang dapat dilihat pada halaman berikutnya.



Tabel VIII

SKOR HASIL ANGKET TENTANG AKTIVITAS DISKUSI AGAMA ISLAM

DESA SELOREJO KECKMATAN SELOREJO

KABUPATEN BLITAR

I No.Res! n-Nemer Angket tskor !
lvpondmnt 112131 415161 71 8 19 110 {Totall
F N (Y213 1303 1B 1B I a3 18 BLEY
o s lf2reisyegyaizgie 1.3 2 I &1 #4331
P 2. T 2831583120212 £ % 135 ¢ 5156 |
P 4. |J2 31315131282 1 3 5 ] Zr2y o
I S 1243l 3terxi@re 13 5 V 212 1
I B PR iE18 51322V 01208 .1 318
o . | B2 R EZ IR L3 F R TR 2 18 VT U BER}
I Be YTR2IZIZIAZEFLEYE 102 3354 2185 )
L Quiti, EnRadichiddinRika Se.id alfiiib s 2a@d difilibFnsatac difilib Bnd. 26 1
F 16.. $ 2131315151812 1 3 -1 B Eer A
f H. 1213781518128 0 %82 1 B )28 0
f s 12 Y8153 5212 -2 T 12 24 7
E 19 (12 131212131211 ¢ 2 1 L2 120 1%
Fode 121313298313 0212% -3 £33 13 126 ¢
{ Bl 2SR 3R Al 2% % 12 11 ped ¥
r 6 1 2L3 L3 I8 5L 812 3 1B 13 1eE &
- VL 2128 F 1y B E Y2 F 500 % V2 425 0
LB (B2 1351t 2Br2 v B 1 E 1D 126
{19, 121311121301 °F2 1 3 13 12 122 }



Lanjutan Tabel VITI

Euo.nesl Nomer Angket tSkor !
tpondent ¥+ 1 2 r3 1 415161 71 8 1 91 10 !Tetali
1 4@t 2 L5 3 Y2 L2 L2 ¢ 2 2% 2F 2 F32% |
f Bl 222523 LY LR Y 24 .9 F 3K @ 05 1
P 22 I ZE2 131383 te 2y 3 15 528 ]
f el 2131213131201 2 2 f 2%Y 29125 1
t 24, 02 rv21%512y2¢21 21 85 t %y 2 323 1
Y 2h., R 2 R0 F2 LB LR E2 Y 2F B2 L % & L 4% 1
P B.r2r325 vy y 2 1541 .3 485 1
P 2Tt 2 Y3 03 Y3132y 21 3 ¢ &1 3 1 2%
P REL T EIR2 I IS 2L g2 Y2 Y O 2 o¥eER)
i 29. ¥ 21315121312 21 %2 ¢ 2%y 3 12
P 38. p2r2ter3 ety 28 % 0 27§01 1209 ¢
r 31231325 r2g 83 a3t s 136
FoAg. 2 ISt ErS i A lL2y 2R B TF 2 X 24 |
[ . 12T isY2EBrer 2371 33 386 |}
M.z r3 2t 2t 2 221 2rad el 1}
f W re ey r s b2t E8 L 313 b2Y
- M 1P EAB I3 e R R AR b2 2 a1}
!3,7.!2!31!3!3-!2:"212;3!3!'3!26!
bR E 213131213 K2Y 21 3 ¢ 31 2 1235 1}
o3, P23 R T 212 2 X532 & pEe |
r AL i Bl EFFELY P HAD Y BB LB @
P #f..p 2131322y 2y 14 3 ¢ gy a2 ez |
} B3 31313821 28 3 ¢ 58 3 1271
f4'5.!2!3;3-23:2,r21213!3!2!2’;!



Lanjutan Tabel VIII

{No.aes! Nomer Angket

1Skor !
1

jpondent 1 1 2 | 31 415161 7|

1 9 1 10 tTotall

! 44, 1213131213121 214

1 31 3126 1}

ORI REZ TSI SIS rRY 21RO -2 161
! ! L1104 !
Eeterangan: - IPD Angket dapat dilihat pada - lampi-

T'3lle e o

- Untuk alternatif jawaban &, b, dan

¢ masing-masing diberi nilai:

a=5%5,b=2, dan ¢

1

- Untuk alternatif jawaban a dan b ma-

sing-masing diberi nilaiz a = 2, b =1

Tabel IX

SKOR HASIL ANGEKET TENTANG AKHLAK REMAJA ISLAM

DESA® SELOREJOcKECAMATANC SELOREJO

KABUPATEN BLITAR

INo.Res! Nomer Angket 'Skor !
iponden! 112 1r5314r5retivi1 @ 9 110 !Totali
1 e PFY¥S31332F5 213y 2 e 1 3128 1
f 24 131313153 13122y 8 2 1 21268 i
F 3 IS FREI3IT3 BB Yreay 2 | 3128 1
oy, EFEIBTRYIRBI21352T -2 2T 4% 22 4
t 50 E3 1333 r2p2r31 3 % 1 5 g @7 i



Ianjutan Tabel IX

INo.Res! Nomer Angket !Skor !
Epondan! ta.4c.id d&ilB.utis#achd Bigilib Ginda T it digifb.uifsa.aBlid dgilkQ !Totali
LBy P RLPESTLILILSY H L2 I 3148 )
P "#3 -3 3T 21212151282y 2 ¢ 1 v 3.1 248
P B 1333 V23313123 3-% F @ ¢ 2427 1%
' B¢ 1 Y3102 V3L R Y 20 2°F B 1 271
Pl F 2831 223312030 2 % .3 % 3189 1%
4l - 1331515125125 2 1% | 2128 1
Fidy F312151212 3338 2 2 P 53Fex §
Y1Pe | P23 3LV 3 VIR 8- 48 W}
I 148 3331821308t 3 8 M= B -2 2 ) 83 %
1184 31383121223t 2 -2 3 3185 1
Pl '3 EZLTEF 23 03T 984 F ¥F. 5128 |
Fi7« 13132853122 31051 ¢ £ 3 F L2F |
F184 123 r2 3 r2g3riar 1ty 2 t 312 4
b A9kiinkiida X B okl ulisPackd Bl Finda. i ddicilh.uilea.adid dailipXiEasy
Feod 131 2r3revay2 sz 1 21 2341
P2l 33153 L33 YA B ) 3V 3139 |
224 EFS LR RSB ES L2 P2 EB YL 2 4 B2
1 2% 133152l ey 3o 2 512
24, 1303 b2331r2121'3L & +°2 ) 21234 )
p25: I RN S 3 IBIB Y32 3 2 3428
1864 L3253 1L3 13 L3 1L L 3 L2 SLEY
Pt r3 13123 r2 kst 2l 2% 2 o2 LAg-d
(284 1313434328313 5¥31.33 % ¢ 3 L 3130 1



Lanjutan Tabel IX

{HO.Res! Nomer Angket 'Skor E
rpondent, 1.1 2 duid bhohodicSitinbinte Tid cicBo uhen 91d delOu 1o tal )
Fae. ISt 31213123831 3 12 ¢ 31217 1
. 130 ¢ 51532 vy 8y ey 2§ 2 ypohg
| § 5%, 13183 EB 18y ey B 5oy A1y
I ey X7 12F31r3y3r2r21r 3 L 2 1 3126 1
1334 $31303 03831358 3 | 2 & 3129 ¢
o IS O B8 G- T i 0 N . B SR V- ORS Sh SEEE SR S B R
}354 1313 3233812 13 1 3128
P 13 T2 A2y pdy Ty 20 2% 28 0
¥ et F3 1 P32 P27V 8¥2 0 112 KE81 1
¥58. 131303 12F2 135138 2 + 3 ¢ BI2T ¢
r39. 1313130303 1%FE2¢0.3 1 3 F 3129 1
r A0 N3 1S RS A1 e r 3l 1 B ¥ BT
143 1313531311318 ¢+ 3-0F 3170 1}
8 PR S ST B N e ST (T S e O - B
P45, HEIZTEIRBE31T 3131 %1 3 0 3350 1}
rddil 3131312313413 1 %5 1 2 ¢ 3128 ¢
r 4% U1 51313831 531%1 %3 1 3 k£ 3830580 ¢
! ! 112-31 1

Keterangan : - IPD Angket dapat dilihat pada lam-
piran...
- Untuk alternatif jawaban a, b, dan
¢ masing-masing diberi nilai:

a=3%, b=2, dan ¢c = 1




Tabel X

SKOR HASTL KESELURUHAN ANGKET TENTANG AKTIVITAS DISKUSI
AGAMA ISLAM DAR AKHLAK REMAJA ISLAM DESA SELOREJO

KECAMATAN SELOREJO KABUPATEN BLITAR

INo.Res!  Aktivitas Diskusi ! Akhlak remaja ]
tponden! Agama. Islam ! I slam 1
r 1 ! 2 ! 3 !
LS KT 27 ! 27T !
1 2. 1t 23 ! 26 !
! 3. ! 26 ! 28 !
Y SR 27 ! 22 !
1 54 | 25 ! 27 !
1 6. ! 25 ! 29 !
P e ! 22 ! 24 1
! 8. ! 25 ! 21 !
r 9. ¢ 26. ! 27 !
1 10. ! 217 ! 29 !
11 ¥ 24 ! 26 !
1 12. ! 24 ! 25 !
v A% § 20 A 30 ]
14, ! 26 ' 23 !
r 15, ¥ 22 ! 25 !
1 16. ! 27 ] 28 1
i P 25 ! 2T !
' 18, ! 26 ! 25 !
b 19. ) 22 ! 30 !



Lanjutan Tabel X

!No.Res! Aktivitas Diskusi ! Akhlak remaja

pondent AgaimainsTedam 1 Tsesacld g
r 1t g ! 3
! 20, L 24 ! 24
214 X 25 ! 30
r22. ¢ 26 ! 27
I 23, | 25 ! 2T
' 24, 1 23 ! 24
I 25. 25 I 28
I 26, 1 25 ' 29
i aTas I 27 ! 24
I 28. 22 ! 30
1 29, ! 25 ! 27
' 30.. ¥ 20 ! 24
r3. 26 ! 27
r 52,7 i 24 v 26
r33. ! 26 r 29
v 34. 1 21 ! 28.
v 35. | 2T 5 28
' 3. ! 21 ! 24
3% ¢ 26 ! 21
1 38, ! 25 & 2°L
r 39, ¢t 20 ! 29
I 40.. T 26 ! 21
T 22 13 30

141,



Lanjutan Tabel X

I'No.Res! Aktivitas Diskusi ! Akhlak remaja !
!ponden! Agama  Islam 1 ILelanm !
11 b 2 ! 3 !
! 42, ! 27 ! 28 !
r43. ot 25 ! 30 !
' 44, ¥ 26 ! 28 !
1 45. 1 26 ! 30 '
!Jumlah} 1104 ! 1211 !

C. Analisa Data

Setelah skor hasil angket tentang aktivitas diskusi
agama Islam dan akhlak remaja Islam desa Selorejo diketa-
hui, maka untuk menentukan tinggi rendahnya, baik tidak-
nya, memenuhi syarat atau tidaknya dari kedua vareabel
tersebut, yaitu vareabel independen (aktivitas diskusi a-
gama Islam) dan vareabel dependen (akhlak remaja Islam),
masing-masing dicari meannya (nilai rata-rata) terlebih
dahulu..

Bagi skor yang berada di bawah mean (nilai rata -ra-
ta) dikatagorikan sebagai skor rendah atau tidak baik de-
ngan kriteria berkualitas rendah, kurang atau tidak meme-
nuhi syarat, sedang skor di atas mean (nilai rata-rata )
dikatagorikan sebagai skor tinggi atau baik. Sebagaimana
yang telah disebutkan aalam tabel X (periksa halamannya)
bahwa nilai atau skor keseluruhan untuk aktivitas diskusi

agama Islam adalah berjumlah = 1104, sedangkan nilai atau



skor keseluruhan untuk akhlak remaja Islam adalah berjum-
lah = 1211,

Sehubungan dengan jumlah responden y&ng terdiri atas
45 orang dari anggota kegiatan diskusi agama Islam  yang
sekaligus juga merupakan remajé Islam desa Selorejo, maka

apabila dimasukkan dalam rumus adalah sebagai berikut :

Rumus mencari mean (nilai rata-rata) = —%—
Mean aktivitas diskusi agama Islam = 1??4 = 24,53
45
- 1211
Mean akhlak remaja Islam = = 26,91
45

Jadi mean (milai rata-rata) untuk aktivitas diskusi
agama Islam adalah ; 24,53, sedang mean (nilai rata-rata)
untuk akhlak remaja Islam adalah ; 26,91.

Selanjutnya untuk menganalisa data, mengingat data
yang telah penulis. kumpulkan dalam hal ini adalah berwu-
jud angka atau bersifat kuantitatif, maka penulis menggu-
nakan tehnik atau metode statistik dengan memakai  rumus
Yulere Qi gunanydsadaldl/antuk cmengetahuic tingkat hubu-
ngan atau pengaruh antara dua vareabel atau lebih, yang
mana di dalam pembahasan skripsi ini terdapat dus varea -
bel.. Adapun vareabel yang dimaksud adalah vareabel inde-
penden (diskusi agama Islam) yang diberi kode X, dan va-
reabel dependen (akhlak remaja Islam) yang diberi kode Y
dalam penelitian ini.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganali
sa data dengan memakai tehnik statistik Yule's Q, adalah

sebagai berikut:



1. Menentukan Hipotesis penelitian

H1 = pAda pengaruh diskusi agama Islam terhadap pembi-
naan akhlak remaja Islam desa Selorejo kecamatan
Selorejo kabupaten Blitar.

H_ = Tidak ada pengaruh diskusi agama Islam terhadap
pembinaan akhlak remaja Islam desa Selorejo keca-

matan Selorejo kabupaten Blitar.

2. Menentukan atau menetapkan rumus

Untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh anta-
ra vareabel independent ( aktivitas diskusi agama TIs-
lam ) dengan vareabel dependent {akhlak remaja Islam),

digunakan rumus Yule's Q sebagai berikut :

(BxCc)-(AaxD)
Q Xy = o= Fes— o
(Bxc)+ (&xD).

Keterangan

Jumlah perbedaan Cross Product

LAY B
Jumlah Cross Product

Cross Product =

A\x/B =
c/ \D

4.')Moh. Kasiram, Tehnik Analisa Two Vareables dan

Three Vareables Yule's Q, Biro penerbitan Fakultas Tar-
biyah IAIN oSuman Ampel Malang, 1981, blm.: 12




3. Tabulasi Data
a. Membuat Tabel Persiapan
Berikut ini akan dibuat tabel mengenai katago=:.
ri nilai dari skor hasil keseluruhan angket tentang
vareabel indepenaent dan dependent pada tabel sebe-
lumnya/tabel X (periksa halamannya), setelah diukur
(dibandingkan) dengan nilai rata-rata (mean) masing
-masing vareabel tersebut (periksa point C/ analisa
data).

Tabel XI

TENTANG KATAGORI NILAI AKTIVITAS DISKUSI AGAMA ISLAM
DAN AKHLAK REMAJA ISLAM DESA SELOREJO
KECAMATAN SELOREJO KABUPATEN BLITAR

! 1 Aktivitas Piskusi 1 Akhlak remaja !
! ! agama = Islam ! Iﬁswl:axm: !
!NO.!' Tinggi ! Rendah ' ‘'ringgi ! 'Rendah !
1 1 (x) v (morx)! (.Y ) ! (wOT Y) !

1 1 2 ! 3 ! -4 ! 5 !
Tl + i v + ! !
t 2.1 1 - ! 1 = 1
T Dl + ! ! + ! !
1 4.1} + ! ! ! - !
1 5.1 + | 1 + | |
16! + ! ! + ! 1
1T ! - ! ! - [
1 8.1 ! ! ! !
1 9.1 ! 1 1 1
110..1 + ! ! + ! [

111! ! - 3 t i !

124! ! ” ! ! - !



i

Lanjutan Tabel XI

11 3 ! 4 ! !
113.Y - ! + ! !
114.,! ! ! !
15,1 - v ' '
116.1 1 " 1 '
7.1 ! + ! !
118.! ! ! !
119.1 - ! + ! 4
120.1 - ! & !
121, ! + ! !
122,.1 ! + ! !
123.k ! + ! !
1241 - ! ! ]
125.1! ! + L !
126.! 1 + ! !
1271 ! ! !
128.1 - ! + ! !
129,1 ! + ! !
130,! s ! L4 !
151 .1 ! + ! !
132.1 = ! ! !
1331 ! + ! '
134 .1 = ! + ! !
135.1 ! + ! !
156! - ! ! !
1371 ! : !



Lanjutan Tabel XI

11 2 4 3. ! 3 ! 5 !
158.! - ! ! + ! !
139.1 ! = ! + ! !
140.¢ - 4 : ! * ! !
141.1! 4 - ! + ! !
t42.1 + ! ! * : !
143.1 * ! ! + ! !
144.1 + ! ! + ! !
145.} £ r t % 1 !
tJumlah: 2% 4 16 ! 30 ! 15 !

Dari tabel tersebut di atas dapat dihasilkang

Yang aktivitas diskusi agama Islamnya baik/tinggi
( X ) dan akhlak remaja Islamnya tidak baik atau rendah
( Nor Y ) adalah : g5 orang. Sedang yang aktivitas disku
gi agama Islamnya baik/tinggi ( X ) dan juga akhlak re-
maja Islamnya baik/tinggi adalah : 24 orang.

Yang aktivitas diskusi agama Islamnya tidak baik/
rendah ( NOT X )} dan akhlak remaja Islamnya baik/tinggi
( Y ) adalah : 6. orang. Sedang yang aktivitas diskusi
agamanya rendah/tidak baik ( EQT X ) dan juga akhlak re-
maja Islamnya tidak baik/rendah ( NOT Y ) adalah : 10 o-
rang.

Membuat Tabel Kerja ( Furfold Table;)
Mengenai tabel kerja yang akan disajikan dalam pene

litian ini dapat dilihat pada halaman berikutnya ,



Tabel XII

FURFOLD TABLE PENGARUH ANTARA DISKUSI AGAMA ISLAM
DENGAN AXKHLAK REMAJA I1SLAM

Akhlak remaja ! Rendah ! Tinggi ! !
! ! ! !
' (NOT Y) ! (Y ) ! Jumlah!
! ! ! !

v Aktivi-
! tas diskusi

! agama Islam ! ! ! !

¥ pinggl ( X ) 1A 5 1 B 24 | 29 1

e 3

! Rendah (NOT X) IE 0TI 3 6 1
! ' ! ! ! !
! ! ! ! ]
!t Jumlah ! 15 1 901 45 1!
! ! ! ! !
¢. Menghitung Q xy
(Bxg)=(ExD)
R XY = e
(o Bnse @ id)digilitfuigsaxc P d)
(24 x 10) - (5 x 6 )
Q Xy = =
(24 x 10) + ( 5 x 6 )
( 240 ) =( 30 )
Q Xy = =
( 240 Y+ ( 30 )
210
Q Xy = — = 0, 18
270

%. Membuat Keputusan
pari hasil perhitungan statistik Yule's Q@ terse-

but di atas, ternyata diperoleh nilai Q xy = 0,78, le-



bih besar dari ®*0,0" sebagai batas penolakan Hy« De-
ngan demikian, dapat diputuskan H ditolak, berarti a
da pengaruh antara aktivitas disxusi agama Islam ter-
hadap akhlak remaja Islam, yang berarti pula bahwa a-
da pengaruh diskusi:agama Islam terhadap pembinaan
akhlak remaja Islam desa Selorejo kecamatan Selorejo
kabupaten Blitar.

Kemudian menurut convensi nilai Q dinyatakan bah
wa apabila nilai Q = O, 70 ke atas, berarti terdapat
hubungan (pengaruh) positif yang sangat kuat. Dengan
demikian dapat dikatakan, bahwa ada pengaruh ( hubu-
ngan ) antara diskusi agama Islam terhadap pembinaan
akhlak remaja Islam desa Selorejo kecamatan Selorejo
kabupaten Blitar dengan katagori kualitas pengaruh (
hubungan ) positif yang sangat kuat ( Hal ini dapat
dilihat pada halaman 20 ).



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan realita yang terdapat di lapangan dan da-
ri‘haail perhitungan analisa data serta studi teoritis ten
tang pengaruh diskusi agama Islam terhadap pembinaan akh-
lak remaja Islam pada uraian seopelumnya, dapatlah penulis
menarik Kesimpulan sepagai berikut:

1. Bahwa diskusi agama Islam mempunyai pengaruh dalam pem-
binaan akhlakul karimah remaja Islam di desa Selorejo
kecamatan Selorejo kabupaten Blitar, baik akhlak terha-
dap Allah sSwt., Orang tua maupun kepada sesama teman.

2. Bahwa pengaruh kegiatan diskusi agama Islam terhadap
pembinaan akhlak remaja Islam desa Selorejo kecamatan
Selorejo kabupaten Blitar tersebut termasuk di dalam
katagorid kual ites cpengarube (hibinganye 2 yang satigat 'kuat
dan positif dengan konvensi nilai 0, 78 dari standar

nilai Q = + 0, 70 - Ke:atas.

B. Saran = Saran

1. Bagl para pengurus kegiatan diskusi agama Islam desa
Selorejo pada khususnya dan remaja anggota ( peserta)
diskusi agama Islam pada umumnya, hendaknya mampu mem-
pertahankan dan meningkatkan aktivitas serta intensi-
tas kegiatan diskusi yang telah berjalan, seningga sega

la tujuan dan program yang telah direncanakan akan da-




pat terwujud dan berjalan dengan lebih baik dan lan~
car di saat-saat mendatang.

2. Bagi para tokoh agama dan masyarakat yang ada serta
pembina (pengasuh) diskusi pada khususnya hendaknya te
tap memberikan perhatian penuh terhadap kegiatan dis-
kusi agama Islam yang saat ini masih berjalan dengan
senantiasa memberikan bimbingan dan nasehat yang kon-
tinue (terus-menerus) dan proporsional (sesuai dengan
situasi dan kondisi yang sedang berkembang),mengingat
pengaryhi.\ yang ditimbulkannya sangat positif dan men-
dukung terwujudnya pembinaan ‘' -remaja menuju kesada-
ran dan semangat mereka di.dalam pengamalan syariat a-
tau peraturan agama Islam pada umumnya dan pengamalan
akhlakul karimah pada khususnya.

3. Kepada semua pihak yang benar-benar prihatin dan mem-
punyai perhatian kepada kondisi akhlak remaja berikut
menyadari akan potensi besar merska di masa mendatang,
hendaknya senantiasa memberikan dukungan (kontribusi),
baik berupa dukungan moral maupun material (finansial,

tenaga) juga dalam bentuk pemikiran guna meningkatkan

kualitas budi pekerti (akhlakul karimah) generasi muda.
(remaja) mereka, sekaligus keilmuan mereka yang kelak
akan meneruskan perjuangan generasi sekarang dengan be

kak ilmu, iman dan amal yang memadai.

C. Kata. Penutup

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat




Allah sSwt. atas rahmat dan karunia-Nya yang telah dilimpah-
kan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan tu

gas dan kewajibannya yang berupa. penyusunan skripsi ini.

Tidak lupa pula penulis mengucapkan banyak terima ka
8ih kepada Bapak Pembimbing dan saudara-saudara yang telah
memberikan bimbingan dan bantuan baik verupa moril ataupun
materiil sehingga skripsi ini dapat terselesaikan meskipun

masih banyak terdapat kekurangan di sana-sini,

Semoga amal baik Bapak dan Saudara tersebut mendapat
kan balasan yang setimpal serta memperoleh pahala dari Al-

lah Swt.

Mudah-mudahan hasil karya penulis yang cukup seder-
hana ini dapat hermanfaat bagi penulis khususnya dan umgm-

nya bagi para pembaca.

Demikianlah kiranya hasil karya penulis yang masih
Jauh dari sempurna ini dan kami menerima dengan lapang dada

Perbaikan dari para pembaca.

ooQoo
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